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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Implementasi pembelajaran 
fiqih materi sholat di SMP Jami’atul Quran dan MTs N Teras Boyolali di lihat 
dari metode mengajar, 2) praktek sholat peserta didik di SMP Jami’atul Quran dan 
MTs N Teras Boyolali. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, lokasi penelitian berada 
di SMP Jami’atul Quran dan di MTs N Teras Boyolalitahun 2016, Subyek 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI dan siswa. Informan penelitian ini 
adalah kepala sekolah,wakasek dan karyawan. Pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengujian keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Analisa data 
menggunakan analisis model interaktif, yaitu reduksi data, sajian data dan  
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : 1) Implementasi pembelajaran di 
kedua lembaga tersebut telah berjalan relatif baik, masing-masing satuan 
pendidikan baik di SMP Jami’atul Quran maupun di MTs N Teras Boyolali. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang dijabarkan dengan langkah-langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dimasing-masing lembaga. Pada 
proses pembelajaran tentang materi bab sholat guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti di kedua lembaga tersebut telah menerapkan metode pembelajaran 
aktif (active learning) dan juga pembiasaan yang berupa berdoa sebelum 
melakukan pembelajaran. Pada evaluasi pembelajaran guru PAI dan budi Pekerti 
menggunakan penilaian otentik  yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan 
dan keterampilan yang berupa: pertanyaan lisan, ulangan harian, tugas individu, 
ulangan semester, ujian praktek (responsi) dan portofolio. 2) Hasil  dari pada 
praktik sholat yang dilakukan siswa dikedua lembaga baik di SMP Jami’atul 
Quran dan di MTs N Teras Boyolali, relatif sudah sesuai dengan apa yang 
diajarkan guru, namun masih ada beberapa siswa yang belum sepenuhnya bisa 
menerapkan praktik sholat yang sesuai dengan apa yang telah di ajarkan oleh 
gurunya dikarenakan faktor siswa tersebut yang kurang serius dalam segala hal, 
namun ada perbedaan pencapaian hasil praktik sholat yang dilakukan antara siswa 
di SMP Jmaii’atul Quran dan siswa di MTs N Teras Boyolali, bahwa siswa di 
SMP lebih sedikit yang belum bisa menerapkan praktik sholat dengan benar 
dibandingkan dengan di MTs, hal tersebut terjadi karena di samping SMP 
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The Implementation of Fiqh Learning from the Perspective of 
Shalah Practice by the Students of SMP Jami’atul Qur’an 
(Boyolali) and MTs N Teras Boyolali in 2016 
Taufiq Nopika Utomo 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to determine: 1) the implementation of fiqh 
learning applied on the material of shalah in SMP Jami’atul Quran and MTs N 
Teras Boyolali from the perspective of teaching methods, 2) the practice of shalah 
by the students of SMP Jami’atul Quran and MTs  N Teras Boyolali 
This study applied a qualitative approach, and took place in both SMP 
Jami'atul Quran and MTsN Teras Boyolali in 2016. The subjects of this research 
are the teachers and students of Islamic Education class, whereas the informants 
of this study are; the principal, the vice principal, and several employees. The 
methods researcher used to collect data are: interviews, observation, and 
documentation. To test the validity of the data, the researcher used triangulation 
techniques on both sources and methods of data collection for this study. The 
researcher, then,  analyzed the data using an interactive model analysis, namely: 
data reduction, data presentation and conclusion. 
The results of this study indicate that: 1) the implementation of fiqh 
learning in both institutions, SMP Jami’atul Qur’an and MTs N Teras Boyolali, 
has been running relatively well. This can be proved by looking into the lesson 
plan or Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) which describes the learning 
steps implemented in accordance with the current curriculum in each institution. 
In the process of learning on the particular chapter about shalah, the teachers of 
Islamic and Character Etiquette Education Class in both institutions have 
implemented the methods of active learning and built Islamic character such like 
by accustoming the students to begin the class with praying. For the evaluation of 
teaching-learning activities, these teachers of Islamic education and character 
etiquette used authentic assessment which includes the competences of attitude, 
knowledge and skills, through oral questions, daily quizzes, individual 
assignments, final-term exam, practice exams (responsiveness) and portfolios. 2) 
The result showed that the practice of shalah done by the students both in SMP 
Jami'atul Quran and in MTsN Teras Boyolali is relatively in line with what the 
teachers have taught, but there are still some students who have not been fully 
able to implement the practice of shalah following what has been taught by their 
teacher. This was due to students’ character that used to pay less attention in some 
aspects. Another result showed that the achievement of the practice of shalah by 
the students in SMP Jami’atul Qur’an and MTsN Teras Boyolali differs each 
other. There were fewer students in SMP Jami’atul Qur’an who still needed 
improvement in doing shalah properly compared to the students in MTsN Teras 
Boyolali. It is likely because the education system in SMP Jami’atul Qur’an ran 
based on Islamic boarding school and implemented tahasus program. 
Keyword: Fiqh Learning Implementation, the Practice of Shalah 
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 الإسلّمّية تطبيق التعّلم الفقه لطّلّب المدرسة الثانويّة "جميعة القرآن" و المدرسة الثانويّة 
 ٦۲۰۱ممارسة الصلّة في السنة كومية "تيراس" بويولالى من حيث الح
 توفيق نوفك أوتومو
 ملخص
المدرسة الثانويّة في  الصلاة من مادة تطبيق التعّلم الفقهالأوّل أغراض من هذا البحث هما : 
الثاني نظرا لمنهج التدريس، و  الحكومية "تيراس" بويولالىالإسلامّية "جميعة القرآن" و المدرسة الثانويّة 
الحكومية الإسلامّية المدرسة الثانويّة "جميعة القرآن" و المدرسة الثانويّة لطّلاب  ممارسة الصلاة
 ."تيراس" بويولالى
المدرسة الثانويّة "جميعة القرآن" و استخدم هذا البحث بمنهج نوعي، موقع هذا البحث في 
من الطلاب  و سموضوع البحث هو مدر ّو  الحكومية "تيراس" بويولالالإسلامّية المدرسة الثانويّة 
مع الموظفين.  مدير المدرسة ونائبهو ه في هذا البحث المخبرين. التًبية الدينية الإسلامية المواد
لجمع البيانات. استخدم في هذا البحث بمنهج التثليث  التوثيق المراقبة وو  استخدام المقابلات
وهي الحد من البيانات، وعرض  تحليل البيانات باستخدام تحليل التفاعلية. صحة البيانات لتدقيق
 البيانات والاستنتاج.
 تسير بشكل جيد تينالمؤسس هذين التعلم في طبيقت الأوّلمن هذا البحث هي النتائج 
ستجرى وفقا  حيث خطوات التعلمالتى تُبين في  من خلال خطة الدرسبذلك  ويمكن أن يثبت
في عمليته منهج  التًبية الدينية الإسلامية الموادمن  سمدر ّو قد ينّفذ  في كل مؤسسة. تعليملمنهج ال
استخدم هو  يم التعلمو في تق. قبل قيام التعلمالتعليم النشط و كذالك التدريب بشكل الدعاء 
التي تشمل المواقف الكفاءة والمعرفة  التقييم الحقيقي التًبية الدينية الإسلامية الموادمن  سمدر ّ
الفردية، امتحان الفصل الدراسي،  مهّمةتجارب اليومية، و ة، والوالمهارات مثل: الأسئلة الشفوي ّ
ة ب في كل المؤسسلانتائج الممارسات الصلاة لط الثانيلّف. و امتحانات الممارسة (الاستجابة) وم
ولكن لا تزال بعض الطلاب الذين لم يتمكنوا من التنفيذ الكامل لممارسة  لما يدرس المعلم مطابق
. هناك الطلاب هم أقل خطورة من جميع النواحي ءهؤلا درسها المعلم بسببيلما تم  مطابقاالصلاة 
 سةأن الطلاب في المدر بين الطلاب في هذين المؤسستين  الممارسات الصلاةالإختلاف في نتائج 
الإسلامية  ممارسة الصلوات بشكل صحيح مما في المدرسة الثانوية نّفذالثانوية أقل الذين لا ي
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A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan tidak henti-hentinya mengalami perubahan dan 
perbaikan baik dalam perbaikan kurikulum, perbaikan kompetensi guru, 
penemuan metode-metode yang lebih efektif dan efisien supaya menghasilkan 
output peserta didik yang berkualitas baik pedagogik, afektif dan 
psikomotorik. Pendidikan pada hakekatnya berlangsung dalam suatu proses, 
proses itu berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi dan 
keterampilan. Penerima dari suatu proses adalah anak atau siswa yang sedang 
tumbuh dan berkembang menuju ke arah pendewasaan kepribadian dan 
penguasaan pengetahuan. Selain itu, pendidikan merupakan proses budaya 
untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang diperoleh melalui 
proses yang panjang dan berlangsung sepanjang kehidupan. 
Pendidikan itu sendiri adalah usaha sadar dan terencana dari seorang 
pendidik untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan diri sendiri, masyarakat, 
bangsa dan negara (UU No 20/2003, Sisdiknas 2006:2). 
Definisi tersebut tergambar adanya proses pembelajaran terhadap 




emosional keagamaan. Pembelajaran mempunyai arti membangun 
pengalaman belajar siswa dengan berbagai keterampilan proses sehingga 
mendapatkan pengalaman dan pengetahuan. Hal ini mengindikasikan betapa 
pentingnya pendidikan agama untuk mendukung siswa memiliki kekuatan 
spiritual tersebut (Ginanjar, Ary 2001:34). Pengetahuan manusia akan 
berkembang jika diperoleh melalui proses belajar mengajar yang diawali 
dengan kemampuan menulis dengan pena dan membaca dalam arti luas, yaitu 
tidak hanya dengan membaca tulisan melainkan juga apa yang tersirat di 
dalam ciptaan Allah (M, Arifin 1996:92) 
Proses belajar pertama kali akan diterapkan di lingkungan keluarga, 
keluarga merupakan lembaga pendidikan utama bagi setiap anak yang terlahir, 
tumbuh dan berkembang secara manusiawi dalam mencapai kematangan fisik 
dan mental masing-masing anak. Di dalam keluarga, setiap anak memperoleh 
pengaruh yang mendasar sebagai landasan pembentukan pribadinya. Untuk 
lebih meningkatkan potensi pada diri anak, orang tua tidak hanya mendidik 
anak di rumah, akan tetapi mereka menitipkan anak ke sekolah, madrasah 
maupun pesantren agar mampu memenuhi tuntutan zaman sekaligus 
meningkatkan pendidikan pada anak tersebut.  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua yang bertugas 
membantu keluarga dalam membimbing dan mengarahkan perkembangan 
serta  pendayagunaan potensi tertentu yang dimiliki siswa atau anak, agar 
siswa mampu menjalankan tugas-tugas kehidupan sebagai manusia, sebagai 
anggota masyarakat, ataupun sebagai individual. Sasaran pendidikan tertuju 
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pada pembentukan sikap akhlak atau mental anak didik dalam hubungan 
dengan Tuhan, masyarakat dan alam atau sesama makhluk. Salah satu cara 
mencapai sasaran pembentukan sikap anak atau mental anak yang 
berhubungan dengan Tuhan adalah melalui sholat. Pembahasan sholat tentang 
materi dan tata cara sholat di ajarkan pada pserta didik  dimata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam ini meliputi berbagai 
bidang ilmu seperti Quran Hadis, Akidah Akhlak, Tarikh, dan juga Fiqih, 
namun khusus untuk materi dan tata cara sholat terdapat atau dibahas pada 
pelajaran Fiqih.  
Fiqih adalah salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam yang secara 
khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek kehidupan 
manusia, baik kehidupan pribadi, bermasyarakat maupun kehidupan manusia 
dengan Tuhan. Pembelajaran fiqih terbagi menjadi beberapa sub materi, salah 
satunya yaitu fiqih ibadah. Fiqih ibadah membahas tentang berbagai macam 
materi diantaranya menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara 
pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan 
taharah, shalat, puasa, zakat, sampai dengan pelaksanaan ibadah haji, khitan, 
kurban serta ketentuan tentang makanan dan minuman.  
Mata pelajaran Fiqih dapat diperoleh dalam jenjang pendidikan 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Atas. 
Namun pencapaian sholat yang tepat harus terjadi pada jenjang sekolah 
Menengah Pertama, karena materi sholat harus benar-benar diterapkan dalam 
kehidupan, pada sekolah tingkat pertama siswa sudah menginjak akil balig, 
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sehingga menjalankan ibadah sholat wajib hukumnya.  Selain itu materi 
ibadah sholat mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang lain, 
karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi 
motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami, 
melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah 
mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktikan dengan benar dalam 
kehidupan sehari-hari. Disamping mata pelajaran yang mempunyai ciri khusus 
juga materi yang diajarkan mencakup ruang lingkup yang sangat luas yang 
tidak hanya dikembangkan di kelas. Penerapan hukum Islam yang ada di 
dalam mata pelajaran fiqih harus sesuai dengan yang berlaku di dalam 
masyarakat, agar dalam kehidupan bermasyarakat siswa nantinya dapat 
melaksanakan dengan baik (Bakhrul Ulum, Mata Pelajaran Fiqih, (27 april 
2015). http://blogeulum.blogspot.com/2015/04/mata-pelajaran-fiqih.html). 
Sehingga mata pelajaran Fiqih di Madrasah Tsnawiyah berfungsi 
mengarahkan dan mengantarkan peserta didik agar dapat memahami pokok-
pokok hukum Islam dan tata cara beribadah dan pelaksanaan untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 
menjalankan ibadah maupun syariat Islam secara kaaffah (sempurna). 
 
Melihat kenyataan yang terjadi pada sekarang banyak para pelajar 
yang terpengaruh oleh arus modernisasi yang mengakibatkan kurang 
mengamalkan ajaran agama, hal tersebut utamanya dapat terlihat dari masalah 
ibadah. Berdasarkan observasi di kedua lembaga sekolah yang akan menjadi 
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tempat penelitian, terlihat siswa MTs maupun SMP masih belum 
melaksanakan sholat dengan baik dan benar, ketika jamaah sholat duhur masih 
ada siswa yang bermain, bercanda dengan teman, adapula yang bersembunyi 
tidak ikut sholat jamaah, bahkan ada yang tidak melaksanakan sholat sama 
sekali. Namun ada perbedaan prosentase diantara kedua lembaga tersebut, 
berkaitan dengan masalah di atas. Pada MTs terlihat sekitar 43% dari jumlah 
siswa yang melaksanakan sholat belum sepenuhnya melakukan dengan baik 
dan benar sedangkan di SMP Jamiatul Quran terlihat lebih sedikit dibanding 
di MTs yakni sekitar 15% dari jumlah siswa yang melakukan sholat. Ini 
menunjukan adanya ketidaksesuaian antara teori yang dimiliki dari pelajaran 
yang diajarkan di MTs maupun di SMP dengan pengalaman ibadah (Praktik). 
Melihat observasi awal berkaitan dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan guru mungkin mengalami kendala, antara lain : waktu yang 
disediakan belum memadai untuk muatan materi yang begitu padat dan 
penting, yakni menuntut pemantapan pengetahuan hingga terbentuk watak dan 
kepribadian. Kendala lain yaitu dalam sistim pendidikan mungkin dari pihak 
satuan pendidikan atau seorang guru yang belum sesuai dalam 
mengimplementasikan pembelajaran yang berkaitan dengan ibadah dan moral, 
kemungkinan lain mutu guru yang masih rendah. Oleh karena itu, kinerja guru 
sangat penting dalam mewujudkan kebermutuan pendidikan, dalam hal ini 
kinerja guru dapat dimaknai sebagai tingkat pencapaian hasil pelaksanaan 
pembelajaran yang ditunjukkan guru dalam kurun waktu tertentu sebagai 
bentuk pertanggung jawaban atas tugas dan kewajiban yang diberikan 
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kepadanya sebagai tenaga pendidik yang menyangkut  kemampuan guru 
dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil pembelajaran. 
Pencapaian kinerja guru lewat sebuah proses pembelajaran sangatlah 
dipengaruhi oleh tingkat kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dalam 
menjalankan tugas dan tanggung jawab, dengan kata lain kompeten tidak 
seorang guru akan berdampak pada pencapaian kinerja sebagai seorang 
pendidik. Kompetensi sesuai Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen Pasal 1 Ayat (10), tidak lain adalah: seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalnnya. 
Masalah profesionalisme guru ternyata tidaklah selalu sesuai dengan 
harapan yang diinginkan, karena dalam kenyataan masih ditemukan guru yang 
justru melakukan tindakan yang  bertentangan dengan etika  profesionalisme 
itu sendiri. Adanya oknum guru yang menggunakan jalan pintas dalam 
mendapatkan ijazah dengan cara yang tidak semestinya (Tilaar, 2006:167). 
Anggapan  bahwa untuk menjadi guru itu mudah, asal berpendidikan tinggi 
maka ia dapat menjadi guru. Apalagi kekurangan tenaga guru di daerah 
terpencil memberikan peluang bagi siapapun untuk menjadi guru tanpa 
memperhatikan tingkat kemampuan dalam mengajar, banyak guru yang belum 
menghargai profesinya, apalagi berusaha mengembangkan profesinya, 
perasaan rendah diri menjadi guru, penyalahgunaan profesi untuk kepuasan 
dan kepentingan pribadi, sehingga wibawa guru semakin merosot (Usman, 
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2005:2) ini adalah bukti nyata bahwa profesioalisme guru masih 
dipertanyakan.  
Seorang guru pendidikan Agama Islam harus dituntut untuk benar-
benar memahami akhlak dan moral anak bangsa, dengan melaksanakan 
ibadah-ibadah yang telah diajarkan Rosullullah. Pasti anak menjadi lebih baik 
akhlak moralnya, dengan mengutip kata-kata seorang kepala sekolah kepada 
karyawan, guru agama dan olah raga bahwa yang harus dicapai peserta didik 
dalam mata pelajaran bukan hanya sekedar pedagogik, namun lebih mengarah 
kepada afektif dan psikomotorik. Oleh karena itu dijenjang pendidikan SMP 
agar ibadah sholat mengena pada anak didik dan dapat terealisasikan dengan 
baik, maka dibutuhkan pendidik yang berkompeten dan berkualitas, 
menciptakan suasana belajar-mengajar yang efektif, kreatif dan inovatif serta 
pandai dalam memilih metode, strategi serta bisa memberi contoh suritauladan 
yang bagus bagi peserta didik itu sendiri. Jika seorang pendidik bisa mengajar 
dan mengimplementasikan materi sholat dengan baik dan benar maka fakta-
fakta yang terjadi di kedua lembaga tersebut mungkin tidak akan terjadi. 
 
Apakah itu semua terjadi karena seorang pendidik yang hanya 
mengajarkan materi tentang sholat secara utuh saja, mempraktekan hanya 
sekilas dan tidak ada tindak lanjut, sementara materi sholat bukan materi yang 
hanya untuk diketahui dan dipraktekkan sekali, namun harus benar-benar 
menjadi tanggung jawab dan menjadi kebutuhan bagi setiap anak didik. Agar 
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bisa meminimalisir keadaan-keadaan yang telah terjadi sekarang ini maka 
harus ada pembenahan dibidang ibadah.  
Ibadah merupakan upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah Yang 
Maha Suci yang tidak dapat didekati oleh orang yang tidak suci. Diakui oleh 
para ulama dan oleh pakar atau peneliti, bahwa salah satu ibadah yang 
terpenting dalam Islam adalah Sholat. Sholat memiliki kedudukan yang sangat 
istimewa dilihat dari cara memperoleh perintah yang diberikan kepada 
Muhammad oleh Allah SWT secara langsung. Arti sholat menurut  bahasa 
adalah do’a kebaikan, sedangkan menurut arti syara’ adalah suatu aktifitas 
yang terdiri dari beberapa ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan 
takbirotul ikhrom dan diakhiri dengan salam, dengan beberapa syarat tertentu.  
Materi sholat merupakan materi yang termasuk tertua dalam pendidikan 
agama Islam, pengajaran sholat telah dilakukan Rasulullah bersamaan dengan 
pertumbuhan Agama Islam. Sholat merupakan kewajiban yang mendasar bagi 
setiap pribadi muslim. Sholat pertama kali diperintahkan pada malam Isra dan 
Miraj Rasulullah Muhammad SAW. 
 
Sholat sangat penting dan wajib hukumnya bagi umat Islam, sehingga 
siswa pada tahap ini harus mampu mencapai tingkat sempurna. Sholat  
merupakan tiang agama Islam, apabila sholat ditegakan dengan benar maka 
moral anak Islam pasti akan lebih lentur dan akan menjalankan apa yang 
menjadi perintah Tuhanya dan menjahui larangan-Nya. Maka tugas dari 
seorang pendidik yaitu menegakan tiang agama pada siswa, jika tiangnya saja 
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sudah tidak diperhatikan bagaimana agama Islam akan berdiri dengan tegak. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Nabi saw. Dengan sabdanya : 
 
 َِءاتِْياَو َِةلا َّصلا َِماِقاَو ِّاللّ ُلْىُسَر اَدَوَحُه ََىاَو ُّاللّ َِلاا َهِلالآ َْىا ِةََداهَش ٍسْوَخ َىلَع َُملاْسْلاا  َيِنُبَ
َىاضَهَر َنْىَصَو ِتَْيبْلا َّجَحَو َِةاك َّزلا 
Artinya : "Islam didirikan dari lima sendi (fondasi) : mengaku bahwasanya 
tidak ada Tuhan yang sebenar-benarnya disembah selain Allah yang Maha 
Esa, mengaku bahwasanya Muhammad itu pesuruh-Nya, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, mengerjakan haji, dan berpuasa di bulan ramadhan." 
(H.R. Al Bukhari Muslim dariIbnu Umar) (Teungku Muhammad Hasbi Ash 
Shidieqy 2005:43) 
Di dalam Al Alqur'an Allah juga banyak memerintah langsung untuk 
mengerjakan shalat, menjaga shalat, maupun menyempurnakan shalat. Firman 
Allah dalam Al Qur'an : 
                        
Artinya : "Peliharalah benar-benar segala shalatmu dan shalat wustha (yang 
paling baik), dan berdirilah tegak untuk Allah, dalam keadaan tetap khusyuk 
kepada-Nya." (Q.S. 2, Al-Baqarah:238 ) 
Karena pentingnya sholat sebagaimana telah dijelaskan di atas maka 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang implementasi 
pembelajaran sholat di lihat dari dua sudut pandang yang berbeda yaitu antara 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri yang berbasis umum dengan Sekolah 
Menengah Pertama yang berbasis pondok pesantren. Karena dapat terlihat 
pada peserta didik dalam melakukan shalat masih seperti rutinitas saja, dan 
dalam bacaan maupun gerakan belum terbilang begitu memuaskan. Sedangkan 
secara sosial lingkungan terlihat bagus, karena di lingkungan tempat tinggal 
mereka, penulis melihat banyak pondok pesantren atau pun madrasah diniyah. 
Sementara pada dasarnya ke dua lembaga tersebut dalam pencapaian praktik 
ibadah sholat yang benar itu sama, namun ada perbedaan jam pengajaran, 
sehingga harusnya implementasi untuk mencapai tingkatan kemampuan yang 
dimiliki siswa mestinya sama-sama terpenuhi.  
Agar siswa lebih mudah memahami pelajaran, seorang pendidik selain 
harus menguasai materi, dia juga dituntut untuk dapat terampil dalam memilih 
dan menggunakan metode mengajar yang tepat untuk situasi dan kondisi yang 
dihadapi. Seorang pendidik sangat dituntut untuk dapat memiliki pengertian 
secara umum mengenai sifat berbagai metode, baik mengenai kebaikan 
metode maupun mengenai kelemahan-kelemahan metode. Dengan memilih 
metode yang tepat, seorang pendidik selain dapat menentukan output atau 
hasil lulusan dari lembaga pendidikan, juga dapat digunakan sebagai landasan 
keberhasilan lembaga pendidikan itu sendiri, dan juga dapat menjadi 
pengalaman yang disenangi bagi peserta didik. 
Untuk dapat menciptakan suasana belajar yang kreatif dalam mata 
pelajaran fiqih khususnya yang membahas tentang materi dan tata cara sholat, 
seorang pendidik harus pintar-pintar dalam memilih metode yang sekiranya 
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sesuai dengan proses pembalajaran dan sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik 
untuk mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran fiqih dilihat dari 
praktik sholat pada peserta didik di SMP Jami’atul Qur’an (Boyolali) dan di 
MTS Negeri Teras Boyolali 
 
B. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang muncul cukup 
luas, agar  masalah  dalam  penelitian  ini  lebih  fokus  dan  tidak 
menyimpang  dari  apa  yang  ingin  diteliti,  maka peneliti membatasi 
permasalahan penelitian ini sebagai berikut :  
Secara  garis  besar,  permasalahan  yang  menyangkut  pembelajaran 
fiqih yang dilihat dari praktik sholat pada peserta didik di SMP Jami’atul 
Qur’an (Boyolali) dan di MTS Negeri Teras Boyolali, Peneliti akan melihat 
dan juga memantau implementasi guru dalam mengajar fiqih ibadah sholat 
dengan menilai metode mengajarnya apakah cenderung ke metode ceramah, 
metode demonstrasi, metode pemberian tugas, metode eksperimen, metode 
tanya-jawab, dan sebagainya atau kombinasi dengan berbagai metode. 
Sedangkan untuk penilaian praktik sholat peneliti akan melihat tata cara sholat 
yang meliputi bacaan sholat, gerakan sholat, dan juga menanyakan rutinitas 
sholat pada siswa, dengan ditambah wawancara dengan orang tua siswa dan 
tetangga siswa dalam mengetahui rutinitas sholat. Sehingga  peneliti disini 
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melakukan observasi langsung ke lapangan pada siswa yang dijadikan 
responden. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan masalah adalah sebagai berikut “Bagaimana Implementasi 
Pembelajaran Fiqih dilihat dari Praktik Sholat pada Peserta Didik di SMP 
Jami’atul Quran (Boyolali) dan MTs Negeri 1 Teras Boyolali”. Untuk lebih 
terarah dalam mengadakan penelitian, peneliti menitik beratkan pada: 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran fiqih sholat dari SMP Jamiatul 
Qur’an dengan MTS Negeri Teras Boyolali yang dilihat dari metode 
mengajarnya. 
2. Apakah Praktik sholat peserta didik di SMP Jamiatul Qur’an dan di MTS 
Negeri Teras Boyolali, sudah sesuai dengan teori atau aturan fiqih. 
D. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui : 
1. Mengetahui implementasi pembelajaran fiqih sholat dari SMP Jamiatul 
Qur’an dan di MTS Negeri Teras Boyolali yang dilihat dari metode 
mengajarnya. 
2. Mengetahui Praktik sholat pada peserta didik di SMP Jamiatul Qur’an 




E. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik, dan dapat 
bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan dalam bidang manajemen 
pendidikan dan secara khusus pada implementasi pendidikan terutama 
pendidikan Fiqih tentang sholat. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan 
acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pimpinan 
yayasan, pimpinan sekolah, guru, dan seluruh warga sekolah, bahkan para 
pemerhati pendidikan tentang pedoman pelaksanaan pendidikan terutama 







A. Teori yang Relevan 
1. Pembelajaran Fiqih Materi Sholat 
a. Pembelajaran Fiqih 
1) Pembelajaran 
a) Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan , 
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada peserta didik. Dengan katalain, pembelajaran 
adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 
dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang 
manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. 
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 
pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. 
Menurut Jamal Ma’mur, (2013:5) pembelajaran merupakan 
pusat kegiatan belajar mengajar, yang terdiri dari guru dan siswa, 
yang bermuara pada pematangan intelektual, kedewasaan 
emosional, ketinggian spiritual, kecakapan hidup, dan keagungan 
moral. Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 




perilaku kearah yang lebih baik (Mulyasa, 2013:125). Dengan 
demikian tujuan pembelajaran adalah perubahan perilaku dan 
tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah mengikuti 
kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan secara psikologis 
akan tampil dalam tingkah laku (over behavior) yang dapat diamati 
melalui alat indera oleh orang lain baik tutur katanya, motorik, dan 
gaya hidupnya (Loeloek, Sofan, 2013: 61). 
Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik 
menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat 
berhasil tanpa ada orang yang membantu. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011:62) pembelajaran adalah kegiatan 
guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat 
belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber 
belajar. 
Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa 
pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 
2011:61) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam 
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 
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menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan.  
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang 
dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 
kemampuan dan nilai yang baru. Proses pembelajaran pada 
awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang 
dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, 
latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain 
sebagainya.kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa 
dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan 
belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha 
sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya 
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana 
perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru yang 
berlaku dalam waktu yang relativ lama dan karena adanya usaha. 
b) Komponen pembelajaran 
Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, 
baik antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu 
guru, teman temannya, tutor, media pembelajaran, atau sumber-
sumber belajar yang lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah yang 
berhubungan dengan komponen-komponen pembelajaran. Sumiati 
dan Asra (2009:3) mengelompokkan komponen-komponen 
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pembelajaran dalam tiga kategori utama, yaitu: guru, isi atau materi 
pembelajaran, dan siswa. Interaksi antara tiga komponen utama 
melibatkan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 
penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi 
pembelajaran yang memungkinkan terciptanya tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
c) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, 
yaitu apa yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert 
F. Meager (Sumiati dan Asra, 2009:10) memberi batasan yang 
lebih jelas tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang 
dikomunikasikan melalui pernyataan yang menggambarkan tentang 
perubahan yang diharapkan dari siswa.  
Menurut H. Daryanto (2005:58) tujuan pembelajaran adalah 
tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat 
dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku 
yang dapat diamati dan diukur. B. Suryosubroto (1990:23) 
menegaskan bahwa tujuan pembelajaran adalah rumusan secara 
terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh siswa sesudah ia 
melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan 
berhasil. Tujuan pembelajaran memang perlu dirumuskan dengan 
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jelas, karena perumusan tujuan yang jelas dapat digunakan sebagai 
tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri. 
Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam 
kurikulum yang pengembangannya harus dilakukan secara 
profesional. Menurut E. Mulyasa (2010:222) berikut ini adalah cara 
pengembangan RPP dalam garis besar. 
(1) Mengisi kolom identitas 
(2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan. 
(3) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta 
indikator yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus 
yang telah disusun. 
(4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang telah 
ditentukan. 
(5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi 
pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus. 
(6) Menentukan metode pembelajaranyang akan digunakan. 
(7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran. 
(8) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan. 
(9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, 
dan teknik penskoran. 
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perumusan 
tujuan pembelajaran harus berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan. Tujuan 
pembelajaran juga harus dirumuskan secara lengkap agar tidak 
menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. Suatu tujuan 
pembelajaran juga harus memenuhi syarat-syarat berikut: 
(1) Spesifik, artinya tidak mengandung penafsiran (tidak timbul 
penafsiran yang bermacam-macam) 
(2) Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang dapat 
diukur untuk memudahkan penyusunan alat evaluasi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa 
tujuan pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang 
harus dikuasai oleh siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran 
yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 
diukur. Rumusan tujuan pembelajaran ini harus disesuaikan dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian 
siswa. Selain itu tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga harus 
spesifik dan operasional agar dapat digunakan sebagai tolak ukur 
keberhasilan dari proses pembelajaran. 
2) Ilmu Bidang Studi Fiqih 
a) Pengertian Ilmu Bidang Studi Fiqih 
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Di dalam Al-Quran tidak kurang dari 19 ayat yang 
berkaitan dengan kata fiqih dan semuanya dalam bentuk kata 
kerja, seperti di dalam surat at-Tawbah ayat 122. 
                             
                             
    
Artinya :“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 
(ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk 
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya“. 
Di dalam Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari disebutkan yang artinya "barang sapa yang 
dikehendaki Allah menjadi orang baik di sisi-Nya niscaya 
diberikan kepadanya pemahaman (yang mendalam) dalam 
pengetahuan agama“. 
Ayat dan Hadis ini, dapat ditarik satu pengertian bahwa 
fiqih itu berarti mengetahui, memahami dan mendalami, ajaran-
ajaran agama secara keseluruhan. Jadi pengertian fiqih dalam 
arti yang sangat luas sama dengan pengertian syariah dalam arti 




Sedangkan dalam konteks istilah, seperti halnya 
pengertian “pembelajaran”, juga terdapat perbedaan penjabaran 
redaksional mengenai pengertian “fikih” di kalangan tokoh 
yang berkompeten dalam bidang pendidikan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat dalam tiga pendapat berikut ini: 
(1) Abdul Wahhab Khalaf mendefinisikan fikih sebagai 
hukum-hukum syara’ yang bersifat praktis yang bersumber 
dari dalil-dalil yang rinci. (Sebagaimana dikutip dalam A. 
Rofiq, 2002:5) 
(2) A. Syafi’i Karim memperjelas pengertian fikih sebagai ilmu 
yang mempelajari syari’at Islam yang bersifat praktis yang 
bersumber pada dalil-dalil yang terinci dalam ilmu tersebut. 
(A.Syafi’i Karim 1997:11) 
Definisi fiqih yang dikemukakan di atas, hanya sekedar 
contoh, sudah tentu masih banyak definsi-definisi yang lain. 
Para ulama berbeda dalam menafsirkan fiqih karena berbeda 
dalam memahami ruang lingkup fiqih dan dari sisi mana 
mereka melihat fiqih walau demikian, tampaknya ada 
kecenderungan bersama bahwa fiqih adalah satu sistem hukum 
yang sangat erat berkaitan dengan Agama Islam. 
Mata pelajaran fiqih dalam kurikulum MTs adalah salah 
satu bagian mata pelajaran PAI yang diarahkan untuk 
menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, menghayati 
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dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar 
pandangan hidupnya (Way of Life) melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan. 
b) Kegunaan Mempelajari Ilmu Fiqih 
Dalam mempelajari ilmu fiqih menurut (H.A. Djazuli 
2005:31-32) kegunaan mempelajari ilmu fiqih, bisa dirumuskan 
sebagai berikt : 
(1) Mempelajari ilmu fiqih berguna dalam memberi pemahaman 
tentang berbagai aturan secara mendalam.  
Dengan mengetahui ilmu fiqih kita akan mengetahui aturan-
aturan secara rinci mengenai kewajiban dan tanggung jawab 
manusia terhadap Tuhanya, hak dan kewajiban dalam rumah 
tangga dan hak serta kewajiban dalam hidup bermasyarakat. 
Kita akan mengetahui cara-cara bersuci, cara sholat, zakat, 
puasa, haji, dan lain sebagainya 
(2) Berguna sebagai patokan untuk bersikap dalam menjalani 
hidup dan kehidupan. 
Dengan mempelajari ilmu fiqih, kita akan tahu mana 
perbuatan-perbuatan yang wajib, sunah, makruh dan haram, 
mana perbuatan-perbuatan yang sah dan mana yang batal. 
Singkatnya dengan mengetahui ilmu fiqih kita bisa  berusaha 
untuk bersikap dan bertingkah laku menuju kepada yang 
diridhoi oleh Allah SWT, karena tujuan akhir ilmu fiqih 
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adalah untuk mencapai keridhoan Allah dengan 
melaksanakan syariat-Nya 
c) Tujuan Mempelajari Ilmu Fiqih 
Pembelajaran Fiqih diarahkan untuk mengantarkan 
peserta didik dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan 
tata cara pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan 
sehingga menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat 
Islam secara kaaffah (sempurna). Pembelajaran Fiqih di SMP 
Islam / Madrasah Tsanawiyah sederajat ini bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat : 
(1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam 
dalammengatur ketentuan dan tata cara menjalankan 
hubungan manusiadengan Allah yang diatur dalam Fiqih 
ibadah dan hubungan manusiadengan sesama yang diatur 
dalam Fiqih muamalah. 
(2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan 
ibadah sosial. Pengalaman tersebut diharapkan 
menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin 
dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan 
pribadi maupun sosial. (Departemen Agama RI 2005:46-47) 
Tujuan mempelajari ilmu Fiqih adalah menerapkan 
hukum-hukum syara’ pada setiap perbuatan dan perkataan 
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mukallaf. Karena itu ketentuan-ketentuan fiqih itulah yang 
dipergunakan untuk memutuskan segala perkara yang menjadi 
dasar fatwa dan bagi setiap mukallaf akan mengetahui akan 
mengetahui hukum syara’ pada setiap perkataan atau perbuatan 
yang mereka lakukan. 
d) Ruang Lingkup Materi Bidang Studi Fiqih di MTs 
Secara garis besar, ruang lingkup fikih mencakup tiga 
dimensi, yaitu : 
(1) Dimensi pengetahuan fiqih (knowledge) yang mencakup 
bidang ibadah dan muamalah. Materi pengetahuan fiqih 
dalam dua bidang tersebut meliputi pengetahuan tentang 
thaharah, shalat, dzikir, puasa, haji, umroh, makanan, 
minuman, binatang halal dan haram, qurban dan aqiqah. 
(2) Dimensi ketrampilan fiqih (fiqh skill) meliputi ketrampilan 
melakukan ibadah mahdlah, memilih dan mengkonsumsi 
makanan dan minuman yang halal, melakukan kegiatan 
muamalah dan sesama manusia berdasarkan syari’at Islam, 
memimpin, dan memelihara lingkungan. 
(3) Dimensi nilai-nilai fiqih (fiqh values) mencakup 
penghambaan kepada Allah yang meliputi ta’abud, 
penguasaan atas nilai religius, disiplin, percaya diri, 
komitmen, norma dan moral, nilai keadilan, demokrasi, 
toleransi, kebebasan individual. 
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Adapun penjabaran bidang kajian fiqih dari dimensi 
pengetahuan dan ketrampilan fikih dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
(a) Dimensi ibadah 
(1) Melakukan thaharah atau bersuci 
(2) Melakukan shalat wajib 
(3) Melakukan adzan dan iqamah 
(4) Melakukan shalat jum’at 
(5) Macam-macam shalat sunnah 
(6) Melakukan puasa 
(7) Melakukan zakat 
(8) Melakukan shadaqah dan infaq 
(9) Memahami hukum Islam tentang makanan dan 
minuman 
(10) Memahami ketentuan aqiqah dank urban 
(11) Memahami ibadah haji dan umroh 
(12) Melakukan dzikir dan doa 
(13) Memahami khitan 
(b) Dimensi muamalah 
(1) Memahami ketentuan jual beli 
(2) Memahami pinjam dan sewa 
(3) Memahami ketentuan upah 
(4) Memahami ketentuan riba 
(5) Memahami ketentuan barang temuan ( Depatermen 
agama RI Kurikulum 2004:1)  
Sedangkan Ruang lingkup Fiqih di SMP Islam / 
Madrasah Tsanawiyah sederajat meliputi ketentuan pengaturan 
hukum Islam ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga 
keserasian, keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan 
manuisa dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan 
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sesama manusia. Adapun ruang lingkup mata pelajaran fiqih di 
SMP Islam / Madrasah Tsanawiyah sederajat meliputi : 
(1) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
Hubungan manusia dengan Allah SWT., meliputi materi: 
thaharah, shalat, zakat, haji, aqiqah, shadaqah, infak, hadiah 
dan wakaf. 
(2) Hubungan manusia dengan sesama manusia. 
Bidang ini meliputi muamalah, munakahat, taziyah dan 
penyelenggaraan jenazah, warisan, jinayat, hubbul wathan 
dan kependudukan. 
(3) Hubungan manusia dengan alam (selain manusia) dan 
lingkungan. 
Bidang ini mencakup materi, memelihara kelestarian alam 
dan lingkungan, dampak kerusakan lingkungan alam 
terhadap kehidupan, makanan dan minuman yang 
dihalalkan dan diharamkan, binatang sembelihan dan 
ketentuannya. (Departemen Agama RI 2003:3). 
b. Materi Sholat 
1) Pengerian Materi Sholat 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia materi adalah 
sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan, 
dibicarakan, dikarangkan, dan sebagainya). Sedangkan sholat 
menurut bahasa berarti doa sedangkan menurut istilah fiqih berarti 
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perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam 
dengan syarat-syarat tertentu” (Rifai,dkk, 1978:53) Nazaruddin 
Razak menyatakan bahwa, sholat menurut bahasa adalah doa, 
sedangkan menurut istilah berarti suatu sistem ibadah yang 
tersusun dari beberapa perkataan dan laku perbuatan yang dimulai 
dari takbir dan diakhiri dengan salam berdasarkan syarat-syarat dan 
rukun-rukun tertentu”(Razak, 1990:191). Menurut Sayyid Sabiq, 
“Sholat adalah beberapa ucapan dan beberapa perbuatan yang 
dimulai dengan takbir diakhiri dengan salam dengan maksud 
beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yang telah 
ditentukan”(Sabiq, 1990:191). 
Beberapa pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa materi sholat adalah merupakan ibadah kepada Tuhan, 
berupa perkataan denga perbuatan yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam menurut syarat dan rukun yang telah 
ditentukan syara”. Shalat juga merupakan penyerahan diri (lahir 
dan bathin) kepada Allah dalam rangka ibadah dan memohon 
ridho-Nya yang menjadi bahan untuk diujikan, dipikirkan, dan 
dibicarakan 
2) Dasar Ibadah Sholat 
Sholat merupakan salah satu rukun Islam yang harus 
dikerjakan oleh setiap umat Islam. Sholat merupakan kewajiban 
yang bersifat individual (Fardhu’Ain). Bahkan sejak 7 tahun 
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seseorang sudah di perintahkan untuk belajar sholat dan 
diperkenankan dipukul untuk pembelajaran jika meninggalkan 
sholat pada usia 10 tahun. Oleh karena itu siswa harus terampil dan 
tangkas dalam gerakan sholat, serta terampil dalam menyerasikan 
antara bacaan dan gerakan sholat tersebut secara baik dan benar. 
Adapun dasar kewajiban ibadah sholat secara tegas terdapat dalam 
Al-Qur‟an . Di antara dasar dari perintah sholat adalah firman 
Allah sebagai berikut: 
(1) Surat Al Baqarah, ayat 110 : 
                         
                
Artinya: “Dan dirikanlah Sholat dan kerjakanlah zakat (Al Baqarah 
: 110) (Depag RI, 1984:92).” 
(2) Surat An Nisaa‟ ayat 103 : 
                             
                             
    
Artinya : “… Sesungguhnya Sholat itu adalah fardhu yang telah 
ditentukan atas orang-orang mukmin” (An Nisaa’: 103) (Depag RI, 
1984:138). Dari beberapa ayat Al-Qur‟an tersebut di atas, 
menunjukan betapa kewajiban sholat merupakan kewajiban utama 
bagi umat Islam. Sholat merupakan identitas dan ciri khas umat 
Islam. Kewajiban sholat mengenai setiap individu dan ketentuannya 
telah diatur sedemikian rupa berdasarkan wahyu yang telah 
diberikan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW.” 
3) Tata Cara Ibadah Sholat 
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Tata cara ibadah sholat sendiri memiliki ketentuan khusus 
yang telah diatur berdasarkan tata cara yang telah dicontohkan Nabi 
Muhammad SAW. Oleh karena itu, target pengajaran sholat bukan 
sekedar edukatif, tetapi juga syar‟i. Siswa harus bisa dan tangkas 
dalam mengerjakn sholat. Secara umum  kegiatan mengerjakan ibadah 
sholat, meliputi bacaan dan gerakan sholat. Seluruh kegiatan dalam 
ibadah sholat harus intregal dan terpadu dikuasai siswa. Adapun jenis 
kegiatan ibadah sholat, dalam kajian ini akan dititikberatkan kepada 
bacaan dan gerakan sholat. Bacaan dan gerakan tersebut selanjutnya 
adalah sebagai berikut: 
(1) Bacaan wajib dalam sholat 
(a) Niat sholat 
(b) Membaca bacaan takbiratul ihram (Allahu Akbar) 
(c) Membaca surat Al-Fatihah 
(d) Membaca bacaan tasyahud akhir 
(e) Membaca shalawat Nabi Muhammad 
(f) Membaca tasyahud akhir 
(g) Membaca salam pertama (Rasyid, 1976:82-83). 
 
(2) Bacaan sunat dalam sholat 
(a) Membaca ta’awudz 
(b) Membaca do‟a iftitah 
(c) Membaca salah satu surat dari Al-Qur‟an selain surat al-
Fatihah 
(d) Membaca takbir intiqol setiap gerakan sholat 
(e) Membaca doa ruku’ 
(f) Membaca doa i’tidal 
(g) Membaca doa sujud 
(h) Membaca doa di antara dua sujud 
(i) Membaca bacaan tasyahud awal 
(j) Membaca salam yang kedua 
(k) Membaca amin setelah membaca al-Fatihah 
(l) Mengeraskan bacaan surat Al-Fatihah dan surat Al-Qur‟an 





(3) Gerakan wajib dalam sholat 
(a) Berdiri apabila mampu 
(b) Melakukan rukuk dengan tumakninah 
(c) Melakukan i’tidal dengan tumakninah 
(d) Melakukan sujud dengan tumakninah 
(e) Melakukan duduk di antara dua sujud dengan tumakninah 
(f) Melakukan duduk akhir dengan tumakninah 
(g) Melakukan salam yang kekanan (Hasan, 1994:58-63). 
 
(4) Gerakan sunat dalam sholat 
(a) Mengangkat tangan ketika takbirotul ihrom 
(b) Mengangkat tangan akan ruku’ 
(c) Mengangkat tangan ketika bangun dari ruku’ 
(d) Meletakkan telapak tangan kanan di atas tangan kiri ketika 
bersedekap di antara pusar dan dada 
(e) Memandang ke tempat sujud 
(f) Meletakkan kedua telapak tangan di atas dua lutut ketika 
sedang ruku’ 
(g) Melakukan duduk iftirasy pada setiap duduk kecuali duduk 
tasyahud akhir 
(h) Melakukan duduk tawaruk ketika tasyahud akhir 
(i) Melakukan duduk tasyahud awal 
(j) Melakukan duduk sebentar setelah melakukan sujud yang 
kedua 
(k) Melakukan salam yang kedua (Hasan, 1994:64-70). 
 
Bacaan dan gerakan dalam sholat harus dikuasai oleh siswa 
sebagai bentuk pelaksanaan kegiatan dalam sholat. Bacaan dan 
gerakan yang merupakan rukun wajib harus dilakukan dan bacaan dan 
gerakan yang merupakan sunah dalam sholat lebih baik dilakukan, 
karena menambah kesempurnaan sholat. 
 
2. Implementasi Pembelajaran Fiqih Materi Sholat 
a. Pengertian Implementasi Pembelajaran 
Implementasi secara sederhana dapat diartikan pelaksanaan atau 
penerapan. Implementasi didefinisikan sebagai suatu proses penerapan 
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ide, konsep, kebijakan, inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan 
maupun nilai, dan sikap (Muhammad Joko Susilo, 2007:174). 
Sedangkan implementasi kurikulum merupakan aktualisasi kurikulum 
tertulis dalam bentuk pelajaran (Heri Gunawan, 2012:87). Lebih lanjut 
implementasi kurikulum dapat dikatakan bagaimana membelajarkan 
pesan-pesan kurikulum kepada peserta didik untuk menghasilkan 
lulusan yang memiliki seperangkat kompetensi mereka sesuai dengan 
karakteristik dan kemampuan masing-masing (Sholeh Hidayat, 
2013:158).  
Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks 
Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya 
mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : 
“Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, 
atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 
mencapai tujuan kegiatan (Usman, 2002:70).” 
 
Pengertian implementasi yang dikemukakan di atas, dapat 
dikatakan bahwa implementasi adalah bukan sekedar aktivitas, tetapi 
suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Oleh karena itu implementasi tidak berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 
oleh objek berikutnya. 
Berangkat dari pengertian implementasi kurikulum yang telah 
dikemukakan di atas, maka implementasi dapat diartikan sebagai 
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pelaksanaan penerapan kurikulum dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan guru sebagai tenaga pengajar dan siswa sebagai terdidik. 
Sebagai pengembang kurikulum, guru harus berupaya agar peserta 
didik dapat membentuk kompetensi dirinya sesuai dengan apa yang 
digariskan dalam kurikulum (silabus), sebagaimana dijabarkan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dengan demikian tugas guru 
yamg paling utama adalah mengondisikan dan memfasilitasi 
lingkungan belajar agar menunjang terjadi perubahan perilaku 
(pengetahuan, sikap, dan ketrampilan) kearah yang lebih baik yang 
sesuai denagan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan/ditetapkan 
sebelumnya. Dalam garis besar implementasi pembelajaran mencakup 
beberapa kegiatan pokok, yaitu : 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Tahap pertama dalam pembelajaran yang harus dipersiapkan 
adalah perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan 
kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP 
dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 
pembelajaran  peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi 
Dasar (Permendikbud, Nomor 65/2013). Hal tersebut sebagaimana 
dikatakan bahwa “Persiapan mengajar pada hakekatnya 
memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan (Abdul Majid, 
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2008:89). Dengan demikian, rencana pengajaran sebenarnya 
merupakan upaya guru untuk memprediksi tindakan yang hendak 
dilakukan dalam proses pembelajaran. Merencanakan pengajaran 
harus dipersiapkan secara sistematis sehingga dapat dipahami 
siswa. Perencanaan harus dibuat sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai mengenai bagaimana siswa dapat belajar dan berkembang 
secara optimal, bagaimana perencanaan tersebut menjadi suatu 
aturan pokok yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dan 
diharapkan perencanaan berlanjut untuk dijadikan teori atau dasar 
yang dapat dipakai sebagai pedoman praktis tata cara manusia 
belajar. 
Dengan kata lain rencana pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting yang harus dilakukan guru untuk menunjang 
pembentukan kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran 
sebaiknya direncanakan untuk mempermudah proses belajar 
mengajar agar lebih bermakna. Dengan perencanaan pengajaran 
yang telah disiapkan dengan baik oleh guru, dimungkinkan proses 
belajar mengajar akan berjalan dengan baik pula karena 
sebelumnya telah dipikirkan hal-hal yang berkenaan yang akan 
dilaksanakan, sehingga akan dapat mencapai tujuan yang 
ditentukan.  
Berbagai prinsip dalam mengembangkan atau menyusun RPP 
yang harus diperhatikan oleh guru diantaranya adalah: 
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a) Memperhatikan perbedaan individu 
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat dan motivasi 
belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 
kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 
norma, nilai, dan lingkungan peserta didik. 
b) Mendorong partisipati aktif peserta didik  
c) Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta 
didik untuk mendorongn motivasi, minat, kreatifitas, inisiatif, 
inspirasi, kemandirian dan semangat belajar. 
d) Mengembangkan budaya membaca dan menulis 
e) Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan 
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam bentuk tulisan. 
f) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 
g) RPP memuat ramcangan program pemberian umpan 
balikpositif, penguatan, pengayaan dan remidi. 
h) Keterkaitan dan keterpaduan 
i) RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembeljaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 
j) Menerapkan teknologi  informasi dan komunikasi 
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k) RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi ( Loelok & Sofan, 
2013: 153) 
Adapun komponen-komponen yang harus ada dalam 
persiapan mengajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, adalah sebagai 
berikut:   
a) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan.  
b) Identitas mata pelajaran atau tema/sub tema.  
c) Kelas/Semester 
d) Materi Pokok 
e) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 
jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam Silabus dan KD 
yang harus dicapai. 
f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, 
dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat 
diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
g) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
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h) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir 
sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 
i) Metode Pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai. 
j) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran 
untuk menyampaikan materi pembelajaran. 
k) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. 
l) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 
pendahuluan, inti, dan penutup. 
m) Penilaian hasil belajar. 
Dengan demikian setiap pendidik pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan dan memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Pengembangan 
RPP dapat dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun 
tahun pelajaran, hal tersebut dimaksudkan agar RPP telah tersedia 
terlebih dahulu dalam setiap awal pelaksanaan pembelajaran. 
37 
 
2) Proses Kegiatan Pembelajaran 
Proses pembelajaran merupakan interaksi semua komponen 
atau unsur  yang terdapat dalam pembelajaran, yang satu sama lain 
saling berhubungan dalam sebuah rangkaian untuk mencapai tujuan 
(Jamal Ma’mur, 2013:30). Proses pembelajaran merupakan proses 
melibatkan guru dengan semua komponen tujuan, bahan, metode 
dan alat serta penilaian (Loeloek, Sofan, 2013:61). Jadi proses 
pembelajaran  merupakan suatu proses belajar mengajar yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar 
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Dalam proses pembelajaran, tidak semua peserta didik dapat 
menyerap dan menguasai serta mengalami perubahan tingkah laku 
yang sama seperti yang diharapkan berdasarkan tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan 
teknik/strategi yang tepat. Strategi pembelajaran merupakan 
tindakan nyata dari seorang guru dalam mengajar dengan 
menggunakan cara-cara tertentu dan menggunakan komponen-
komponen pembelajaran (tujuan, bahan, metode, media serta 
evaluasi) yang bertujuan agar peserta didik dapat mencapai tujuan 
belajar yang ditetapkan (Novan&Barmawi, 2012: 190). Salah satu 
komponen dan jalan untuk dapat melaksanakan strategi 
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pembelajaran dengan baik adalah dengan menggunakan metode-
metode pembelajaran yang ada.  
Berkaitan dengan implementasi pembelajaran pada Mapel 
Fiqih sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, maka 
guru hendaknya mempunyai kemampuan untuk menerapkan 
strategi/metode  pembelajaran yang lebih menekankan kepada 
active learning (pembelajaran aktif). Pembelajaran aktif  
merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih banyak melibatkan 
aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan 
pengetahuan  untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran 
dikelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang 
dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya (Rusman, 
2011:324). Lebih dari itu, pembelajaran aktif memungkinkan siswa 
siswa mengembangkan kemampuan berfikir tinggi, seperti 
menganalisis dan mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap 
berbagai peristiwa belajar dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
Dengan demikian siswa terlibat secara aktif dan berperan 
dalam proses pembelajaran, sedangkan  guru lebih banyak 
memposisikan dirinya sebagai fasilitator, yang bertugas 
memberikan kemudahan belajar kepada siswa. Guru lebih banyak 
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memberikan arahan dan bimbingan, serta mengatur sirkulasi dan 
jalannya proses pembelajaran. 
a) Strategi Pembelajaran yang Digunakan dalam Pembelajaran 
Fiqih 
Proses pembelajaran memiliki keunikan tersendiri, 
siswa yang menjadi bagian dari sistem pembelajaran tidak 
hanya berperan sebagai obyek pendidikan, melainkan berperan 
juga sebagai subyek pendidikan. Perlakuan terhadap siswa ini 
yang menjadikan mereka bisa lebih mandiri dalam belajar, 
lebih aktif dan lebih punya kreatifitas dalam mengembangkan 
materi yang telah disampaikan guru. Hal ini mendorong 
terciptanya strategi dan metode pembelajaran secara aktif, 
guna memberikan ruang yang cukup untuk perkembangan 
kemampuan dan kreatifitas siswa. Adapun macam-macam 
strategi yaitu: 
(1) Strategi Ekspositoris 
Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi 
pembelajaran yang menekankan kepada proses 
penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 
kepada sekolompok siswa dengan maksud agar siswa 
dapat menguasai meteri pelajaran secara optimal. Strategi 
ini juga disebut strategi pembelajaran lansung. 
Departemen Agama RI, (2008:11), konsep dan prinsip 
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karena telah disajikan secara jelas oleh guru. Kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan ekspositori cenderung 
berpusat kepada guru. 
Guru aktif memberikan penjelasan atau informasi 
pembelajaran secara terperinci tentang materi 
pembelajaran. Dalam pembelajaran agama islam strategi 
ini merupakan strategi klasik yang sering digunakan oleh 
para pengajar Islam, begitu pula dengan pelajaran fiqh. 
Dan motode yang tepat dan efsien dalam sterategi ini ialah 
metode ceramah dimana metode ceramah merupakan 
metode yang mengedepankan transfer of knowledge atau 
penyampaian pengetahuan. 
(2) Strategi Inquiry 
Strategi inquiry merupakan rangkaian kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri (Trianto,2010:166). 
Inquiry merupakan strategi yang mempersiapkan 
siswa pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri 
secara luas agar melihat apa yang terjadi, ingin melakukan 
sesuatu, mengajukan pertanyaan dan mencari jawaban 
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sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan 
penemuan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan 
dengan yang ditemukan siswa lain. Siswa memiliki 
potensi untuk berbeda. Perbedaan siswa terlihat dalam 
pola pikir, daya imajinasi, fantasi (pengandaian) dan hasil 
karyanya. Karena itu, kegiatan pembelajaran fiqih perlu 
dipilih dan dirancang agar memberi kesempatan dan 
kebebasan berkreasi secara berkesinambungan dalam 
rangka mengembangkan kreatifitas siswa. Meotode yang 
bisa kita gunakan pada strategi ini ialah metode pemberian 
tugas, metode drill eksperimen, metode pemecahan 
masalah. 
(3) Strategi Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) adalah konsep pembelajaran yang menekankan 
pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan dunia 
kehidupan peserta didik secara nyata, sehingga para 
peserta didik mampu menghubungkan dan menerapkan 
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. 
Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan 
sehari-hari, peserta didik akan merasakan pentingnya 
belajar, dan mereka akan memperoleh makna yang 
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mendalam terhadap apa yang dipelajarinya. (E. Mulyasa, 
2005:55) 
Contextual Teaching and Learning yang umumnya 
disebut dengan pembelajaran kontekstual merupakan suatu 
proses pembelajaran holistik yang bertujuan untuk 
membelajarkan peserta didik dalam memahami bahan ajar 
secara bermakna (Meaningfull) yang dikaitkan dengan 
konteks kehidupan nyata, baik berkaitan dengan 
lingkungan pribadi, agama, sosial, ekonomi maupun 
kultural. Sehingga peserta didik memperoleh ilmu 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat diaplikasikan 
dan ditransfer dari satu konteks permasalahan yang satu ke 
permasalahan lainnya (Nanang Hanafiah, dan Cucu 
Suhana, 2009:67). 
Pembelajaran konstektual terfokus pada 
perkembangan ilmu, pemahaman keterampilan siswa, dan 
juga pemahaman konstektual siswa tentang hubungan 
mata pelajaran yang dipelajarinya dengan dunia nyata. 
Pembelajaran akan bermakna jika guru lebih menekankan 
agar siswa mengerti relevansi apa yang mereka pelajari di 
sekolah dengan situasi kehidupan nyata dimana isi 
pelajaran akan digunakan (Sumiati dan Asra, 2008:13-14). 
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Guru mengajar dalam pembelajaran Fiqih dengan 
tujuan mengarahkan siswa dalam memahami, mengenal, 
menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang 
mengarah siswa supaya taat dan bertaqwa kepada Allah 
SWT melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan 
serta pengalaman siswa sehingga menjadi muslim yang 
selalu bertambah keimanannya kepada Allah SWT. Dalam 
strategi pembelajaran ini kita bisa gunakan metode 
ceramah yang diman dalam menyamapaikan materi yang 
diberikan kita kaitkan kedunia nyata secara langsung yang 
memungkin nantinya setelah penyampain materi peserta 
didik dapat mengaplikasikan materi tersebut. 
(4) Strategi Pemecahan Masalah 
Strategi pembelajaran berbasis masalah dartikan 
sebagai rangakaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan pada proses penyelesaian masalah yang 
dihadapi secara ilmiah. Artinya dalam strategi ini siswa 
tidak hanya dituntut untuk mencatat, mendengarkan, 
menghafal pelajaran. Akan tetapi siswa dituntut untuk 
berkomunikasi, berfikir kritis, mencari dan mengolah data 
yang akhirnya memberikan kesimpulan. Aktivitas yang 
dilakukan diarahkan untuk menyelasikan masalah.  
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Permasalahan merupakan kata kunci dalam 
pembelajaran, pemcahan masalah yang dilakukan dengan 
menggunakan berfikir secara ilmiah secara sistematis dan 
empiris. Dalam strategi ini kita bisa kita gunakan metode 
diskusi, metode drill ekperimen, metode pemberian tugas 
untuk memecahkan masalah kita berikan kepada siswa. 
b) Metode yang Digunakan dalam Pembelajaran Fiqih 
Banyak macam metode yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran islam yang juga relevan dengan 
pembelajaran fiqih, diantaranya: metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode diskusi, metode resitasi (pemberian 
tugas), metode demonstrasi, metode pemecahan masalah 
(problem solving) metode simulasi. Tidak ada metode 
mengajar yang lebih baik dari metode yang lain, tiap-tiap 
metode memiliki kelemahan dan kelebihan. 
Kegiatan pembelajaran dalam penerapan metode tidak 
satu metode saja yang digunakan dalam satu kali proses 
pembelajaran melainkan dapat digunakan dua, tiga atau lebih, 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Semakin bervariasi metode yang digunakan semakin 
menghidupkan suasana kelas bagi siswa-siswi yang belajar. 
Penerapan pembelajaran fiqih, seorang guru dapat 
memilih beberapa metode yang sesuai dengan materi yang 
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akan disampaikan seperti materi tentang berwudhu. Pada 
materi ini seorang guru fiqih bisa memakai metode ceramah, 
metode kelompok, metode tanya jawab, demonstrasi atau 
metode yang lainnya yang menurut guru fiqih bisa dipakai dan 
cocok dengan materi yang disampaikan. Karena harus disadari 
oleh pendidik tidak semua metode cocok dengan materi yang 
akan disampaikan. 
1. Metode ceramah 
Metode ceramah ialah cara menyampaikan sebuah 
materi pelajaran dengan cara penuturan lisan kepada siswa 
atau khalayak ramai. Ini relevan dengan definisi yang 
dikemukakan oleh Ramayulis, bahwa metode ceramah 
ialah “penerangan dan penuturan secara lisan guru 
terhadap murid-murid diruangan kelas”. Zuhairini 
mendefinisikan bahwa metode ceramah “adalah suatu 
metode di dalam pendidikan dimana cara penyampaian 
materi-materi pelajaran kepada anak didik dilakukan 
dengan cara penerangan dan penuturan secara lisan” 
(Armai Arief, 2002:135-136). 
Metode ini banyak dipilih guru karena mudah 
dilaksanakan dan tidak membutuhkan alat bantu khusus 
serta tidak perlu merancang kegiatan siswa. Dalam 
pengajaran yang menggunakan metode ceramah terdapat 
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unsur paksaan. Dalam hal ini siswa hanya diharuskan 
melihat dan mendengar serta mencatat tanpa komentar 
informasi penting dari guru yang selalu dianggap benar 
itu. Padahal dalam diri siswa terdapat mekanisme 
psikologis yang memungkinkannya untuk menolak 
disamping menerima informasi dari guru. Inilah yang 
disebut kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan 
diri. 
2. Metode diskusi 
Zuhairini, memberikan pengertian tentang metode 
diskusi secara umum sebagai salah satu metode interaksi 
edukatif  diartikan sebagai metode didalam mempelajari 
bahan atau penyampaian bahan pelajaran dengan jalan 
mendiskusikan sehingga menimbulkan pengertian, 
pemahaman, serta perubahan tingkah laku murid seperti 
yang telah dirumuskan dalam tujuan instruksional. 
Dunia pendidikan metode diskusi ini mendapat 
perhatian karena dengan diskusi akan merangsang anak-
anak untuk berfikir atau mengeluarkan pendapatnya 
sendiri. Oleh karena itu metode diskusi bukanlah hanya 
percakapan atau debat biasa saja, tapi diskusi timbul 
karena ada masalah yang memerlukan jawaban atau 
pendapat yang bermacam-macam. 
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3. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah salah satu tehnik 
mengajar yang dapat membantu kekurangan-kekurangan 
yang terdapat pada metode ceramah. Ini disababkan 
karena guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana 
murid dapat mengertikan dan mengungkapkan apa yang 
telah di ceramahkan. 
Metode tanya jawab dapat  digunakan oleh guru 
untuk menetapkan perkiraan secara umum apakah anak 
didik yang mendapat giliran pertanyaan sudah memahami 
bahan pelajaran yang diberikan. Metode tanya jawab juga 
diartikan sebagai metode mengajar dimana seorang guru 
mengajukan  beberapa pertanyaan kepada beberapa murid 
tentang pelajaran  yang telah diajarkan atau bacaan yang 
telah mereka baca sambil memperhatikan proses berfikir 
diantara murid-murid. 
4. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian 
pelajaran dengan memeragakan suatu proses kejadian. 
Metode demonstrasi biasanya diaplikasikan dengan 
menggunakan alat-alat bantu pengajaran seperti benda-
benda miniatur, gambar, perangkat alat-alat laboratorium 
dan lain-lain. Akan tetapi, alat demonstrasi yang paling 
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pokok adalah papan tulis dan white board, mengingat 
fungsinya yang multi proses. Dengan menggunakan papan 
tulis guru dan siswa dapat menggambarkan objek, 
membuat skema, membuat hitungan matematika, dan lain–
lain peragaan konsep serta fakta yang memungkinkan. 
5. Metode Sosio Drama 
Sosiodrama dimaksudkan adalah suatu cara 
mengajar dengan jalan mendramatisasikan bentuk tingkah 
laku dalam hubungan social, metode bermain peranan, 
titik tekanannya terletak pada keterlibatan emosional dan 
pengamatan indera ke dalam suatu situasi masalah yang 
secara nyata dihadapi. Menurut Abdurrahman Shaleh 
metode sosio drama dan bermain peran adalah dua metode 
yang dikatakan bersama dan dalam penggunaannya sering 
digunakan silih berganti. 
6. Metode Resitasi 
Adapun pengertian lain dari metode resitasi adalah 
cara menyajikan bahan pelajaran di mana guru 
memberikan sejumlah tugas terhadap murid-muridnya 
untuk mempelajari sesuatu, kemudian mereka disuruh 
untuk mempertanggungjawabkan. Tugas yang diberikan 
oleh guru bisa berbentuk memperbaiki, memperdalam, 
mengecek, mencari informasi, atau menghafal pelajaran 
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yang akhirnya membuat kesimpulan tertentu. Buku 
“pengantar ilmu dan metodologi pendidikan islam. 
Metode pemberian tugas belajar (resitasi) sering 
disebut metode pekerjaan rumah, adalah metode di mana 
murid diberi tugas khusus di luar jam pelajaran. Dalam 
pelaksanaan metode ini anak-anak dapat mengejakan 
tugasnya tidak hanya di rumah, tapi dapat dikerjakan juga 
di perpustakaan, di laboratorium, di ruang-ruang 
praktikum dan lain sebagainya untuk dapat 
dipertanggungjawabkan kepada guru. 
3) Evaluasi Kegiatan Pembelajaran  
Setiap kegiatan pembelajaran diperlukan adanya suatu 
kegiatan yang digunakan sebagai suatu alat ukur untuk 
keberhasilan pembelajaran, yaitu yang dinamakan evaluasi. 
Evaluasi memiliki peranan penting dalam pengukuran keberhasilan 
proses pembelajaran yang bisa digunakan sebagai suatu sarana 
untuk mengetahui efektif atau tidaknya suatu metode pembelajaran 
yang diterapkan oleh guru atau sekolah. 
Evaluasi berasal dari kata to evaluate yang berarti menilai. 
Istilah nilai menurut Ramayulis (2005:331) pada mulanya popular 
di kalangan filosof, Plato yang mula-mula mengemukakannya. 
Evaluasi adalah kata Indonesiasi dari kata evaluation (Inggris) yang 
diterjemahkan menjadi penilaian. Term evaluasi dalam wacana 
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keislaman tidak ditemukan padanan yang pasti, namun terdapat 
term-term tertentu yang mengarah kepada makna evaluasi. Adapun 
term-term tersebut menurut Ramayulis (2005:332) adalah sebagai 
berikut:  
1) Al-Hisab, memiliki makan mengira, menafsirkan, menghitung, 
dan menganggap; 2) Al-Bala’, memiliki makna cobaan, ujian; 3) 
Al-Hukum, memiliki makna putusan atau vonis; 4) Al-Qadhi, 
memiliki arti putusan; 5) Al-Nazhr, memiliki makna melihat; dan 
6) Al-Imtihan, yang memiliki makna ujian.Dari pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pengukuran lebih bersifat kuantitatif, 
sedangkan penilaian lebih cenderung bersifat kualitatif.  
 Secara umum evaluasi merupakan proses penentuan 
kelayakan atau nilai dari sesuatu melelui kajian dan penilaian 
secara cermat (M.Yaumi, 2014:175). Sedangkan evaluasi 
pembelajaran sebagaimana Kurikulum 2013 yang tertuang dalam 
Permendikbud  No. 66 Tahun 2013 adalah kriteria mengenai 
mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta 
didik. Penilaian tersebut bertujuan memberikan masukan informasi 
secara komprehensif tentang hasil belajar peserta didik, baik saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung maupun dilihat dari hasil 
akhirnya (Sholeh, 2013:119). Dengan demikian penilaian 
merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan oleh guru 
dalam kegiatan pembelajaran, karena penilaian memiliki beberapa 
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manfaat dan memberikan umpan balik mengenai kemajuan belajar 
siswa. Selain itu, penilaian juga akan membantu guru untuk 
membuat keputusan-keputusan mengenai kebutuhan-kebutuhan 
siswa dan perencanaan program pembelajaran selanjutnya. 
Adapun penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik mencakup: (1) penilaian otentik, (2) penilaian diri, (3) 
penilaian berbasis portofolio, (4) ulangan, (5), ulangan harian, (6), 
ulangan tengah semester, (7) ulangan akhir semester, (8), ujian 
tingkat kompetensi, (9) ujian mutu tingkat kompetensi, (10) ujian 
nasional, dan (11) ujian sekolah/madrasah (Permendikbud, Nomor  
66/2013). Dalam hal ini guru menilai kompetensi dan hasil belajar 
peserta didik berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD), yang dijabarkan lebih lanjut menjadi 
indikator–indikator pencapaian.  
b. Contoh Implementasi Pembelajaran Fiqih Materi Sholat 
Pengimplementasian pembelajaran seorang guru harus 
melakukan langkah-langkah yang baik dalam menyampaikan pelajran 
fikih khususnya materi tentang sholat, karena pada pembelajaran ini 
tidak hanya sekedar materi saja yang disampaikan kepeserta didik  
akan tetapi juga adanya praktek yang berkelanjuta agar peserta didik 
benar-benar bisa melakukan ibadah sholat dengan benar dan baik seta 
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bisa diamalkan/dilakuan setiap harinya. Langkah-langkah tersebut 
diantaranya:  
1) Langkah-langkah mangajarkan Ibadah (fiqh) 
Menurut Muhammad Abd. Kadir Ahmad, (2008:158) guru dapat 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
a) Pendahuluan: guru mengadakan apersepsi antara pelajaran 
yang telah lalu dengan pelajaran yang akan diajarkan, guna 
mengarahkan pikiran murid-murid terhadap pelajaran baru. 
b) Penyajian: Guru menguraikan pelajaran baru secara praktis 
jika pelajaran itu menghendaki praktik. Seperti pelajaran wadlu 
dan shalat, umpamanya. Kemudian murid-murid membaca 
pelajaran itu dalam buku bacaan sekolah. Guru menuntun 
perhatian mereka kepada hal-hal yang penting dan menuliskan 
secara teratur dipapan tulis. 
c) Menghubungkan pelajaran baru dengan pengetahuan yang 
telah mereka ketahui dan dengan realita kehidupan mereka. 
d) Peserta didik mempraktekan gerakan sholat secara bergantian 
sedangkan guru membetulakan gerakan solat kepada peserta 
didik jika gerakanya salah, selain gerakan juga bacaanya 
apakah sudah sesuai dengan gerakanya tersebut. 
e) Kesimpulan: guru menarik kesimpulan melalui diskusi yang 
matang terhadap hukum-hukum syara’ yang ada dan perlu 
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diketahui anak. Membimbing perhatian mereka dalam cara 
menarik kesimpulan pelajaran. 
f) Ulangan dan latihan. Ulangan dan latihan dapat ditempuh 
melaui diskusi atau mengajukan kembali pertanyaan yang 
dapat menyempurnakan pemahaman mereka dengan tekanan 
pada keaktifan muri-murid berdiskusi dan menarik 
kesimpualan. 
2) Contoh Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Ibadah Sholat 
a. Kegiatan Pendahuluan 
- Siswa menjawab salam yang disampaikan oleh guru 
- Siswa berdoa bersama-sama dengan tenang 
- Guru menarik perhatian siswa dengan motivasi singkat. 
Apersepsi 
Guru menanyakan tentang materi pelajaran yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya untuk menghubungkan 
dengan materi yang akan dipelajari. 
Acuan 
Guru menjelaskan terlebih dahulu kompetensi dasar 
yaitu menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat wajib dan 
mempraktikkan shalat wajib yang mencakup indikator: siswa 
dapat menjelaskan ketentuan-ketentuan shalat wajib, siswa 
dapat mendemonstrasikan shalat wajib, Siswa dapat 




Guru menanyakan materi shalat wajib. 
b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
- Guru menjelaskan proses pembelajaran 
- Semua peserta didik mengikuti kegiatan inti dengan aktif 
dan cermat. 
Elaborasi 
- Peserta didik  mencari informasi dalam power point selama 
proses pembelajaran. 
 Setiap siswa diberikan kertas yang harus diisi setiap 
baris yang kosong. 
 Siswa mengisi baris yang kosong sesuai dengan point-
point yang dijelaskan dari guru 
 Siswa membacakan lembaran yang sudah diisi tentang 
materi ketentuan-ketentuan shalat wajib. 
 Guru dan siswa meluruskan jawaban yang salah. 
 Guru memberi apresiasi kepada masing-masing siswa. 
Konfirmasi 
- Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan 
hasil jawabanpeserta didik untuk meluruskan kesimpulan-
kesimpulan diskusi yang kurang tepat. 
c. Kegiatan Penutup 
- Strategi Estafet Peragaan 
 Setiap siswa secara estafet mendemonstrasikan tata cara 
shalat wajib 
 Siswa lain membenarkan tata cara shalat wajib teman 
yang sedang demonstrasi. 
 Guru meluruskan tata cara shalat wajib siswa yang 
kurang benar. 
 Guru menginformasikan materi pelajaran pada 
pertemuan yang akan datang. 
 Strategi tabel shalat siswa 
 Setiap siswa diberi tugas individual mengisi kartu 
shalat siswa selama satu minggu dengan jujur. 
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 Pembelajaran ditutup secara islami. 
d. Penilaian 




3. Bentuk instrumen 
a) Jelaskan pengertian shalat secara bahasa dan istilah! 
b) Sebutkan rukun-rukun shalat! 
c) Apa perbedaan syarat wajib shalat dan syarat sah 
shalat? 
Kunci Jawaban: 
1. Shalat secara bahasa adalah doa. Secara istilah, ibadah 
berupa tindakan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam dengan memenhui syarat dan rukun yang 
ditentukan dengan tujuan pasrah dan mencari ridha Allah 
SWT. 
2. Rukun Shalat: 
a. Niat 
b. Berdiri jika yang mampu 
c. Takbiratul Ihram 
d. Membaca Surat Al-Fatihah 
e. Rukuk disertai tuma’ninah 
f. Iktidal disertai tuma’ninah 
g. Sujud dua kali disertai tuma’ninah 
h. Duduk diantara dua sujud disertai tuma’ninah 
i. Duduk akhir 
j. Membaca tasyahud akhir 
k. Membaca sholawat atas Nabi Muhammad SAW 
l. Mengucapkan salam 
m. Menertibkan Rukun 
3. Syarat wajib shalat itu syarat-syarat atau hal-hal yang 
menjadikan seseorang diwajibkan mengerjakan shalat 
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sedangkan syarat sah shalat itu sesuatu yang harus dipenuhi 
sebelum melakukan shalat sehingga shalat dihukumi sah. 
e. Sumber/ Media 
1. Sumber Belajar 
- Muhammad Nasikin, Hanif Nurcholis, Mafrukhi. Ayo 
Belajar Agama Islam untuk SMP Kelas VII. Jakarta: 
Erlangga. Hal:76-93 
- Muhammad, Teungku Hasbi Ash Shiddieqy. 2000. 
Kuliah Ibadah, Ibadah ditinjau dari Segi Hukum dan 
Hikmah. Semarang: Pustaka Rizki Putra. Hal : 129-132. 
2. Media 
- Kertas HVS 
- Kartu Shalat Siswa 
 
3. Peserta Didik 
Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab disebut dengan 
Tilmidz jamaknya adalah Talamid, yang artinya adalah “murid”, 
maksudnya adalah “orang-orang yang mengingini pendidikan”. Dalam 
bahasa arab dikenal juga dengan istilah Thalib, jamaknya adalah Thullab, 
yang artinya adalah “mencari”, maksudnya adalah “orang-orang yang 
mencari ilmu”. Ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw: 
( نيلفك الله بتك هكرداف املع بلط نم (.……ىنربطلا هاور  
“Siapa yang menuntut ilmu dan mendapatkannya, maka Allah mencatat 
baginya dua bagian” (HR. Thabrani). 
Namun secara definitif yang lebih detail para ahli teleh menuliskan 
beberapa pengertian tentang peserta didik. Peserta didik merupakan orang 
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yang belum dewasa dan memilki sejumlah potensi (kemampuan) dasar 
yang masih perlu dikembangkan. (Samsul Nizar, 2002:25) 
Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Abu Ahmadi (1991:26) juga menuliskan tentang pengertian peserta 
didik, peserta didik adalah orang yang belum dewasa, yang memerlukan 
usaha, bantuan, bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, 
sebagai warga Negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu 
pribadi atau individu. 
Berdasarkan definisi-definisi yang diungkapkan oleh para ahli di 
atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik adalah orang yang mempunyai 
fitrah (potensi) dasar, baik secara fisik maupun psikis, yang perlu 
dikembangkan, untuk mengembangkan potensi tersebut sangat 
membutuhkan pendidikan dari pendidik. 
Samsul Nizar, sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis (2008:36) 
mengklasifikasikan peserta didik sebagai berikut: 
a. Peserta didik bukanlah miniature orang dewasa tetapi memiliki 
dunianya sendiri. 
b. Peserta didik memiliki periodisasi perkembangan dan pertumbuhan. 
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c. Peserta didik adalah makhluk Allah SWT yang memiliki perbedaan 
individu baik disebabkan oleh faktor bawaan maupun lingkungan 
dimana ia berada. 
d. Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, unsur 
jasmani memiliki daya fisik dan unsur rohani memiliki daya akal hati 
nurani dan nafsu. 
e. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang 
dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis. 
Peserta didik juga dikenal dengan istilah lain seperi siswa, 
mahasiswa, warga belajar, pelajar, murid serta santri. 
a. Siswa adalah istilah bagi peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah. 
b. Mahasiswa adalah istilah umum bagi peserta didik pada jenjang 
pendidikan perguruan tinggi. 
c. Warga Belajar adalah istilah bagi peserta didik nonformal seperti Pusat 
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). 
d. Pelajar adalah istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang 
mengikuti pendidikan formal tingkat menengah maupun tingkat atas. 
e. Murid memiliki definisi yang hampir sama dengan pelajar dan siswa. 
f. Santri adalah istilah bagi peserta didik pada jalur pendidikan non 





Pendidikan merupakan bantuan bimbingan yang diberikan pendidik 
terhadap peserta didik menuju kedewasaan. Sejauh dan sebesar apapun 
bantuan itu diberikan sangat berpengaruh oleh pandangan pendidik 
terhadap kemungkinan peserta didik utuk di didik. 
Sesuai dengan fitrahnya manusia adalah makhluk berbudaya, yang 
mana manusia dilahirkan dalam keadaan yang tidak mengetahui apa-apa 
dan ia mempunyai kesiapan untuk menjadi baik atau buruk. 
a. Kewajiban Peserta Didik 
Peserta didik mempunyai kewajiban, diantaranya yaitu menurut UU 
RI No. 20 th 2003: 
1)   Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin 
keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan. 
2)   Ikut menanggung biaya pendidikan kecuali bagi yang 
dibebaskan dari kewajiban tersebut. 
(http://alenmarlissmpn1gresik.wordpress.com/2015/04/03/hak-
dan-kewajiban-peserta-didik-berdasarkan-uu-no-20-th-2003) 
Abd. Mujid (2004:98 Dalam buku yang ditulis oleh Ramayulis, 
menurut Al-Ghozali ada sebelas kewajiban peserta didik, yaitu : 
1) Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqoruh kepada Allah SWT, 
sehingga dalam kehidupan sehari-hari anak didik dituntut untuk 
mensucikan jiwanya dari akhlak yang rendah dan watak yang tercela. 
Allah SWT berfirman: 
                   
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Artinya : “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Qs. Ad- Dzariat : 56).” 
                        
Artinya : “Tiada sekutu bagiNya; dan demikian Itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan Aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah).” (Al- An’am : 163) 
2) Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingkan masalah 
ukhrowi. Allah SWT berfirman: 
               
Artinya: “Dan Sesungguhnya hari Kemudian itu lebih baik bagimu 
daripada yang sekarang (permulaan)”(Qs. Adh-Dhuha: 4). 
3) Bersikap tawadhu’ (rendah hati) dengan cara meninggalkan 
kepentingan pribadi untuk kepentingan pendidikan. 
4) Menjaga pikiran dan pertantangan yang timbul dari berbagai aliran. 
5) Mempelajari ilmu–ilmu yang terpuji, baik untuk ukhrowi maupun 
untuk duniawi. 
6) Belajar dengan bertahap dengan cara memulai pelajaran yang mudah 
menuju pelajaran yang sukar. 
7) Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian hari beralih pada ilmu 
yang lainnya, sehingga anak didik memiliki spesifikasi ilmu 
pengetahuan secara mendalam. 
8) Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari. 
9) Memprioritaskan ilmu diniyah sebelum memasuki ilmu duniawi. 
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10) Mengenal nilai-nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan, yaitu 
ilmu yang dapat bermanfaat dalam kehidupan dinia akherat. 
11) Anak didik harus tunduk pada nasehat pendidik. 
Menurut Asma Hasan Fahmi, sebagai mana yang dikutip oleh 
Samsul Nizar, menuliskan beberapa kewajiban peserta didik antara lain : 
1) Peserta didik hendaknya membersihkan hatinya sebelum menuntut 
ilmu, hal ini disebabkan karena menuntut ilmu adalah ibadah dan 
tidak sah ibadah kecuali dengan hati yang bersih. 
2) Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi ruh dengan 
berbagai sifat keutamaan. 
3) Memiliki kemampuan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu 
diberbagai tempat. 
4) Setiap peserta didik wajib mengormati pendidiknya. 
5) Peserta didik hendaknya belajar secara sungguh-sungguh dan tabah 
dalam belajar ( Samsul Nizar, 2002:38) 
Selain yang ditulis oleh Asma Hasan Fahmi diatas, pengembara Ibnu 
Zubeir, menambahkan, kewajiban yang harus senantiasa diperhatikan oleh 
peserta didik adalah jangan pernah meremehkan suatu ilmu yang telah 
diberikan. (http://renizulianti.blogspot.com/ 2015/04/artikel-tentang-
peserta-didik.html) 
b. Etika Peserta Didik 
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Supaya peserta didik mendapatkan keridhoan dari Allah SWT 
dalam menuntut ilmu, maka peserta didik harus mampu memahami 
etika yang harus dimilkinya, yaitu: 
1) Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum 
menuntut ilmu. 
2) Tujuan belajar hendaknya ditujukan untuk menghiasi roh dengan 
berbagai sifat keutamaan. 
3) Memiliki kemauan yang kuat untuk mencari dan menuntut ilmu di 
berbagai tempat. 
4) Setiap peserta didik wajib menghormati pendidiknya. 
5) Peserta didik hendaknya belajar secara sungguh-sungguh dan 
tabah. (lihat http://renizulianti.blogspot.com/2015/04/artikel-
tentang-peserta didik.html) 
Namun etika peserta didik tersebut perlu disempurnakan 
dengan empat akhlak peserta didik dalam menuntut ilmu, yaitu : 
1) Peserta didik harus membersihkan hatinya dari kotoran dan 
penyakit jiwa sebelum ia menuntut ilmu, sebab belajar merupakan 
ibadah yang harus dikerjakan dengan hati yang bersih. 
2) Peserta didik harus mempunyai tujuan menuntut ilmu dalam rangka 
menghiasi jiwa dengan sifat keimanan, mendekatkan diri kepada 
Allah. 
3) Seorang harus ikhlas dalam menuntut ilmu dengan menghormati 
guru atau pendidik, berusaha memperoleh kerelaan dari guru 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian yang di lakukan oleh Riyadi pada tahu 2012 yang 
berjudul Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Terhadap 
Pengamalan Ibadah Siswa (Studi kasus di SMP Muhammaadiyah Salatiga 
). Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hasil dari proses belajar 
mengajar yang ada di SMP Muhammadiyah Salatiga Tahun 2012. 
Pertanyaan utama yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah (1) 
Bagaimanakan pelaksanaan pendidikan agama islam di SMP 
muhammadiyah salatiga Tahun 2012?, (2) Bagaimanakan pengamalan 
ibadah siswa di SMP Muhammadiyah salatiga Tahun 2012?, dan (3) 
Adakah Pengaruh pelaksanaan pendidikan agama islam terhadap 
pengamalan ibadah siswa di SMP Muhammadiyah Salatiga Tahun 2012. 
Adapun hasil dari penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan pendidikan agama 
islam di SMP Muhammadiyah Salatiga dalam kategori baik atau tinggi, 
(2) Pengamalan ibadah siswa SMP Muhammadiyah Salatiga dalam 
kategori sedang, (3) Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
pelaksanaan pendidikan agama islam dengan pengamalan ibadah siswa di 
SMP Muhammadiyah Salatiga tahun 2012. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adala tidak ada pengaruhnya antara pelaksanaan 
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pendidikan agama Islam dengan pengamalan ibadah siswa kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Salatiga tahun 2012. 
Penelitian ini ada sedikit kesamaan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan yakni sama-sama meneliti tentang bagaimana proses pembelajaran 
atau implementasi tentang ibadah Sholat.  Sedangkan perbedaanya, 
penelitian yang dilakukan Riyadi tentang pengalaman ibadah Sholat yang 
dilakukan oleh siswa SMP Muhammadiyah Salatiga. Sedangkan penelitian 
yang di lakukan peneliti sekarang yaitu tentang bagaimana praktik Sholat 
yang dilakukan oleh siswa di kedua lembaga yakni SMP Jamiatul Quran 







A. Metode  Penelitian  
 Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif, sesuai dengan hakikat 
penelitian kualitatif maka penelitian ini bersumber pada pengamatan kualitatif 
di lapangan. Dalam penelitian kualitatif ini, obyek yang diteliti berada dalam 
kondisi sebagaimana adanya, oleh karena itu Sugiono (2008:14) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif mempunyai arti sama dengan penelitian 
naturalistik karena penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting). Metode penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif,  yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk melukiskan dan mendeskripsikan fenomena sesuai 
dengan hasil temuan lapangan, sehingga berdasarkan uraian/deskripsi 
tersebut, nantinya dapat menggambarkan kondisi riil dari suatu subyek yang 
diteliti dan kemudian digunakan peneliti untuk menarik kesimpulan. 
Berkaitan dengan implementasi pembelajaran fiqih dilihat dari praktik 
Sholat pada peserta didik di SMP Jami’atul Qur’an (Boyolali) dengan MTs 
Negeri 1 Teras Boyolali. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena 
metode kualitatif sering digunakan untuk menghasilkan teori dari data 
penelitian (grounded theory), bukan dari hasil pengujian hipotesis seperti 
dalam penelitian kuantitatif, maka teori yang dihasilkan penelitian kualitatif 
menjadi bersifat generating theory, yaitu membangun teori baru berdasarkan 
realitas nyata manusia (Mulyana, 2006:167). Dengan metode ini peneliti 




yang mendalam sehingga dapat ditemukan hipotesis yang berupa antar gejala. 
Hipotesis tersebut selanjutnya diverifikasi dengan pengumpulan data yang 
lebih mendalam. Bila hipotesis terbukti, maka akan menjadi tesis atau teori 
(Sugiyono, 2006:36) . 
B. Tempat Setting Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat atau lokasi Penelitian akan 
dilakukan di SMP Jamiatul Qur’an dan juga di MTs Negeri 1 Teras Boyolali 
yang rencananya dilakukan, pada bulan Januari sampai Maret 2016. Adapun 
setting penelitian yang diteliti adalah implementasi pembelajaran fiqih 
dilihat dari praktek sholat pada peserta didik di SMP Jami’atul Qur’an 
(Boyolali) dengan MTS Negeri 1 Teras  Boyolali. 
C. Subyek, Obyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Peneliti 
Subyek peneliti adalah pihak-pihak yang akan diteliti, atau menurut 
Suharsimi Arikunto (2003:116) subyek penelitian adalah benda, hal atau 
orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang 
dipermasalahkan. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian 
yaitu Guru mata pelajaran fiqih dan siswa/murid. Sedangkan obyek 
penelitian yaitu praktik pelaksanaan sholat yang dilakukan oleh siswa 





2. Informan Penelitian  
Informan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2003:116) yaitu 
orang yang dapat merespon, memberikan informasi tentang data 
penelitian.  Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah guru mata 
pelajaran fiqih. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam, holistik, terhadap 
dengan implementasi pembelajaran fiqih dilihat dari praktek sholat pada 
peserta didik di SMP Jami’atul Qur’an (Boyolali) dengan MTS Negeri Teras 
Boyolali. maka penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut : 
1. Wawancara. 
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara tak terstruktur atau 
disebut juga dengan wawancara mendalam (Mulyana, 2006:180). 
Wawancara mendalam  (indepth interviewing) adalah percakapan yang 
bertujuan,  biasanya antar dua orang atau lebih yang diarahkan oleh salah 
sesorang dengan tujuan untuk memperoleh keterangan  (Moloeng,  
2005:78).   
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
bagaimana implementasi pendidikan agama Islam bab Sholat dan apakah 
praktik sholat yang dilakukan oleh siswa sudah sesuai dengan teori atau 
yang di ajarkan guru di SMP Jami’atul Qur’an (Boyolali) dan di MTs 
Negeri  Teras Boyolali. Pedoman wawancara bersifat fleksibel, sewaktu-
waktu dapat berubah sesuai dengan perkembangan data yang terjadi di 
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lapangan, namun fleksibelitas tetap mengacu pada fokus penelitian. 
Wawancara ini dilakukan kepada Bapak Hanif dan Ibu Khusnul selaku 
guru PAI Kelas VII dan juga Bapak Haryanto selaku guru ketahasusan, 
Bapak Imron selaku waka kurikulum, dan siswa-siswi di SMP Jami’atul 
Quran dan MTs N Teras Boyolali. 
2. Observasi.  
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang 
menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. (Riyanto, 2001:96 ). 
Hal tersebut sejalan dengan Sudjana dan Ibrahim (2001:109) menyatakan 
bahwa, “Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk 
mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan 
yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam 
situasi buatan“. 
Berdasarkan hal tersebut, maka observasi,  yaitu cara pengambilan 
data dengan melihat dan mengamati sendiri kemudian mencatat fakta dan 
peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional 
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data yang ada. 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran materi bab sholat di 
ruang kelas yang dilakukan oleh Bapak Hanif dan Ibu Khusnul selaku 
Guru PAI dan juga Bapak Haryanto sebagai guru ketahasusan. Observasi 






Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya 
(Arikunto, 2002:206). Menurut Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2007: 
161) lebih lanjut, alasan digunakan teknik dokumentasi, yaitu: (1) 
dokumen dan catatan digunakan karena merupakan sumber yang stabil, 
kaya dan mendorong; (2) berguna sebagai “bukti” untuk suatu pengujian; 
(3) berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya 
alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks; (4) 
batasan relatif lebih mudah dan sukar diperoleh, tetapi dokumen harus 
dicari dan ditemukan; (5) keduanya tidak relatif sehingga mudah 
ditemukan dengan teknik kajian isi; dan (6) hasil pengkajian akan 
membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh pengetahuan 
terhadap sesuatu yang diselidiki. 
Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pendirian 
sekolah, profil, visi dan misi, sarana dan prasarana penunjang pendidikan, 
Silabus, RPP, dan dokumentasi kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
oleh Bapak Hanif dan Ibu Khusnul serta dokumentasi praktik sholat yang 






E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan satu unsur penting untuk mendapatkan 
pengakuan ilmiah, oleh sebab itu peneliti harus konsisten memperlihatkan 
hasil-hasil yang sah dan diakui. Temuan atau data dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2008:365).  
Guna menjamin dan mengembangkan keabsahan data yang 
dikumpulkan dalam penelitian, teknik triangulasi dikembangkan dalam 
penelitian ini. Dari empat macam teknik trianggulasi yang ada yaitu: sumber, 
metode, penyidik, dan teori (Lexy J.Moleong, 2007:178) hanya akan 
digunakan dua teknik: 1) Trianggulasi sumber, yaitu mengumpulkan data 
sejenis dari beberapa sumber data yang berbeda, misalnya mengenai kegiatan 
program digali dari sumber data yang berupa informan, arsip dan peristiwa, 
demikian juga data kegiatan keterlibatan, dan 2) Trianggulasi metode, 
dilakukan dengan menggali data yang sama dengan metode yang berbeda, 
seperti hasil wawancara yang disinkronkan dengan hasil observasi. Selain itu 
data base akan dikembangkan dan disimpan agar sewaktu-waktu dapat 
ditelusuri kembali jika dikehendaki adanya verifikasi.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting 
setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara 
perilaku, symbol-simbol, dokumen atau yang lainnya. Langkah selanjutnya 
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adalah menganalisa data tersebut secara teliti dan cermat dengan cara mencari 
dan mengatur secara transkrip wawancara, catatan lapangan dari pengamatan 
peran serta bahan-bahan tersebut dan untuk mengkomunikasikan apa yang 
telah ditemukan dalam penelitian.  
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data-data 
yang telah berhasil dikumpulkan adalah analisis interaktif, sebagaimana 
dikemukakan oleh Miles dan Hiberman (1984) (dalam Lexy J. Moleong, 
2007:50). Model analisis tersebut memiliki tiga komponen, yaitu reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis data dengan model 
interaktif tersebut dapat dilihat pada gambaran dibawah ini. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data-data 
yang telah berhasil dikumpulkan adalah analisis interaktif, sebagaimana 
dikemukakan oleh Miles dan Hiberman (1984) (dalam Lexy J. Moleong, 
2007:50). Model analisis tersebut memiliki tiga komponen, yaitu reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan. Lebih jelas uraiannya sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Reduksi juga merupakan bagian analisis data yang 
mempertegas, memperpendek dan memilih data yamg dipakai. Peneliti 
membuang yang tidak  penting kemudian mengatur data sedemikian rupa 
sehingga membuka gambaran tentang hasil pengamatan. 
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2. Penyajian data dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Dengan melalui penyajian data, pada penelitian 
akan diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan 
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian 
tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberi makna pada suatu 
fenomena. Dalam penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan cara data 
yang terkumpul dicari hubungan persamaan dalam hal yang sering timbul, 
kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat lalu 
diverifikasi, difokuskan untuk memperoleh kesimpulan yang valid. 
4. Pengumpulan data.  
Proses pengumpulan data yang dilakukan perlu disajikan dalam 
bentuk data. Display akan sangat membantu baik bagi peneliti maupun 
bagi orang lain. Display merupakan media penjelasan obyek yang diteliti. 
Selain itu proses reduksi data ditujukan untuk menjaring, memilih dan 
memilah data yang diperlukan, menyusunnya kedalam suatu urutan 
rasional dan logis serta mengaitkan dengan aspek-aspek terkait. Hasilnya 
adalah kesimpulan tentang obyek yang diteliti. 
Kegiatan komponen tersebut berbentuk interaktif dengan proses 
pengumpulan data sebagai satu proses siklus, model analisis interaktif 









Gambar  1: Model Analisis Interaktif (Lexy J. Moleong, 2007:50) 
Berdasarkan dari uraian diatas, maka langkah-langkah analisis data 
dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, 
yakni proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
sementara dilakukan selama pengumpulan data masih berlangsung. 
Sedangkan untuk verivikasi dan penarikan kesimpulan akhir dilakukan 
setelah pengumpulan data selesai. Apabila kesimpulan dirasa kurang 
mantap, maka peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, 
dan seterusnya sampai diperoleh data yang betul-betul mantab, sehingga 
merupakan suatu siklus yang tiada henti. 
 
PENGUMPULAN DATA 








A. Profil SMP Jami’atul Qur’an Boyolali dan MTs Negeri 1 Teras Boyolali 
1. Profil SMP Jami’atul Qur’an Boyolali 
a. Profil SMP Jami’atul Qur’an Boyolali 
1) Nama Sekolah   : SMP Jami’atul Qur’an Mojosongo 
2) NPSN    : 20360409 
3) Alamat (Jalan/Kec/Kab/Kota) : Jetis, Manggis, Mojosongo, 
Boyolali 
4) NPWP Lembaga   : 31.662.477.4-527.000 
5) Koordina    : Longitude : ……Latitude : ……… 
6) Nama Yayasan (bagisiswa) : Lembaga Pendidikan Tahfidzul 
Qur’an  
7) Nama Kepala Sekolah  : Khusnul Khotimah, S.Ag 
8) No. Telp/Hp   : 085 725 097 819 
9) Kategori Sekolah   : Swasta 
10) Tahun didirikan/thn beroperasi : 2009 
11) Kepemilikan tanah/bangunan : Milik sendiri 
12) Luas tanah/Status   : 2.211 m2 
13) Luas Bangunan   : 1000 m2 
14) Rekening Rutin Sekolah  : 3-026-01624-9 
15) Pemegang Rekening  : Verra Ratna Putri A, SH  
 
b. Sejarah berdirinya SMP Jami’atul Qur’an Boyolali 
Atas do’a restu Orang tua dan juga para kyai terutama Simbah KH. 
Muntaha, Alh selaku pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Kiringan, Manggis, Mojosongo Boyolali yang diasuh oleh Bapak KH. A. 
Z. Surur, S. Ag ,Alh  Alumni Pondok Pesantren Al-Asy’ariyyah 
Wonosobo. Bermula dari diniyah sore dengan pembelajaran Al- Qur’an 




berjalannya waktu mulai datang santri yang rajin belajar Al-Qur’an satu 
demi satu. 
Pada tahun 2005 Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an resmi diakta 
Hotoriskan dengan Nomor 08 tanggal 14 September 2005 oleh 
Molyoto,SH pada tahun 2006 Pondok Pesantren ini menerima Piagam 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an dengan Nomor : 
KD.11.09/5/PP.007/040/2006. Menjelang tahun 2008 berdiri Roudlotal Fal 
Jami’atul Qur’an dengan SK.Nomor: KD.11.09/4/PP.01.1/288/2009. Pada 
tahun 2009 Madrasah Diniyah mendapat Piagam Resmi dengan Nomor: 
KD.11.09/5/PP.007/2291/2009, mengingat para santri yang putus sekolah, 
yang ingin melanjutkan sekolah, dan wali murid yang ingin anaknya 
melanjutan sekolah, maka kami berusaha agar santri dapat tuntas belajar 
pendidikan dasar 9 tahun serta mengikuti kegiatan di pondok (diniyah). 
Atas pertimbangan pengurus lembaga, maka didirikanlah SMP Jami’atul 
Qur’an Mojosongo pada tanggal 25 April 2009 di Mojosongo manggis, 
seiring berkembang pendidikan, pada tahun 2011 kegiatan pembelajaran 
dan juga kepesantrenan pindah kelokasi baru di Jetis, manggis, 
Mojosongo, Boyolali, 500km kebarat dari lokasi lama dengan SK Dikpora 
No: 425/1483/12/2009, NSS: 202030906145, dan NPSN: 20360409. 
Keprihatinan muncul ketika para pendiri mengetahui generasi-
generasi putus sekolah, karena berbagai faktor yaitu ekonomi, sosial, 
keluarga, dll. Sehingga mencari solusi, maka Lembaga Pendidikan 
Tahfidzul Qur’an mengadakan pembelajaran program Boarding School 
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yaitu SMP Jami’atul Qur’an yang berada di satu lokasi dengan Pondok 
Pesantren yaitu di Jetis, Manggis, Mojosongo, Boyolali. Anak/siswa 
tersebut berada di lingkungan pondok pesantren dalam bimbingan  selama 
24 jam penuh dan berdomisili di pondok pesantren tersebut. 
Secara akademis program SMP Jami’atul Qur’an menitik beratkan 
pada tiga poin, yaitu pendidikan secara umum, peletakan potensi 
pendidikan Qur’an, dan etika pergaulan. Secara historis dilatarbelakangi 
oleh hal-hal berikut, yaitu yang pertama  maraknya disiplin ilmu 
pendidikan Islam di Indonesia, maka disiapkan pendidikan berbasis Al-
Qur’an. Kedua, mempertahankan harkat dan martabat bangsa yang 
disebabkan oleh menurunnya moral anak, maka ditekankan pendidikan 
akhlak dan mental. Yang ketiga, pertahanan warisan bangsa yang 
berkeTuhanan Yang Maha Esa. 
Peningkatan  pengelolaan Sumber Daya Manusia perlu diterapkan 
dalam pendidikan umum dan agama di SMP Jami’atul Qur’an Mojsongo 
yang berbasis pondok pesantren, pengelola selalu berbenah untuk 
memberikan yang terbaik bagi para siswa. Layanan Program Khusus pada 
SMP Jami’atul Qur’an Mojosongo adalah program khusus menghafal Al-
Qur’an dengan target hafalan yang sudah ditentukan dan disesuaikan 
dengan kemampuan anak didik serta latar belakang anak. Untuk guru 
pembimbing program khusus Tahfidzul adalah ustadz ustadzah lulusan 





c. Letak geografis SMP Jami’atul Qur’an Boyolali 
SMP Jami’atul Quran terletak di di Desa Manggis, Kecamatan 
Mojosongo. Tepatnya dari arah Kota Boyolali menuju arah selatan kurang 
lebih 5 Km. 
Adapun batas wilayahnya adalah: 
- Sebelah Barat : Desa Tombok 
- Sebelah Timur : Kecamatan Teras 
- Sebelah Selatan : Kabupaten Klaten 
- Sebelah Utara : Desa Juruk 
d. Visi, Misi dan Tujuan SMP Jami’atul Qur’an Boyolali 
1) Visi 
SMP Jami’atul Qur’an Mojosongo Boyolali menetapkan Visi 
Sekolah dalam upaya untuk membentuk dan menghasilkan generasi 
yang :“Bersendikan Al Qur’an, Berwawasan Lingkungan, Berilmu 
Ilmiah dan Amaliyah”.  
Dengan indikator : 
a) Termujudnya pendidikan yang menghasilkan generasi beriman dan 
bertakwa. 
b) Terwujudnya proses pembelajaran yang dinamis, kreatif, inovatif 
dan menyenangkan dengan menggunakan pendekatan Saintifik, 




c) Terwujudnya pendidikan yang membentuk dan menghasilkan 
generasi yang berprestasi akademik dan non akademik. 
d) Terwujudnya pendidikan yang menghasilkan lulusan yang terampil, 
cerdas dalam bidang seni agama, Kaligrafi, Tartil, Qiroah dan 
Hafidz. 
2) Misi 
Untuk mencapai Visi tersebut, SMP Jami’atul Qur’an Mojosongo 
Boyolali mengembangkan misi sebagai berikut: 
a) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan generasi beriman dan 
bertakwa.  
b) Mewujudkan proses pembelajaran yang dinamis, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan dengan menggunakan berbagai macam pendekatan 
pembelajaran yaitu pendekatan Saintific. Dimana pembelajaran yang 
menggunakan / memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai madia 
dan sumber belajar. 
c) Mewujudkan pendidikan yang membentuk dan menghasilkan 
generasi yang berprestasi akademik dan non akademik. 
d) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang terampil, 
cerdas dalam bidang seni 
3) Tujuan  
Tujuan Pendidikan Dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta ketrampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Tujuan Satuan 
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Pendidikan di SMP Jami’atul Qur’an Mojosongo Boyolali adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengoptimalkan pembelajaran dengan pembelajaran yang dapat 
membentuk generasi yang beriman dan bertakwa, serta berahklak 
mulia. Dengan pembelajaran pendalaman Al-Qur’an dimana ini 
menjadi karakteristik satuan pendidikan. 
b) Menciptakan suasana yang kondusif dan Ideal dalam Proses 
Pembelajaran, dengan  pembelajaran pendekatan saintific yang 
memanfaatkan lingkungan yang ada di sekitar sekolah, serta 
menumbuhkembangkan sikap kekeluargaan antar sesama warga 
sekolah, sehingga seluruh kegiatan di sekolah dapat berjalan 
dengan efektif. 
c) Meningkatkan proses pembelajaran yang dapat membentuk  
generasi yang berprestasi dalam bidang akademik dan non 
akademik. 
d) Menumbuhkembangkan kegiatan penghayatan dan pengamalan 
terhadap agama. Seperti pengkajian yang mendalam tentang ilmu 
Al Qur’an sehingga kegiatan ini dapat berguna untuk 
e. Struktur Organisasi Sekolah SMP Jami’atul Qur’an Boyolali 
1) Struktur Organisasi 
Kepala Sekolah  : Khusnul Khotimah, S.Ag, M.Pd.I 
Wakil Kepala Sekolah : Sri Wiyani, S.Ag 
Guru Mapel  : Indah Purwitasari, S.Pd 
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Guru Mapel  : Acmad Z Surur, S,Ag 
Guru Mapel  : Verra Ratna, S,Ag 
Guru Mapel  : Devi Ambarsari 
Wali Kelas IX  : Sri Haryani, SE 
Wali Kelas VIII  : Sri Mulyani S.Pd 
Wali Kelas VII  : Noor Verianati, S.Pd 
Kurikulum   : Heni Ambarwatik, S.Pd 
Guru Takhasusu  : Mujianto 
Guru Takhasusu  : Haryanto 
TU    : Badrus Zaman 
2) Keadaan Guru 
Adapun guru yang ada di MTs secara rinci dapat dilihat pada 
tabel  1 sebagai berikut: 
NO Nama Guru Status Jabatan Guru Tugas Mengajar 
1 Khusnul Khotimah, 
S.Ag 
GTY Kepsek PAI 
BK 
 
2 Sri Wiyani, S.Pd. GTY Waka Sekolah Bahasa Indonesia 
Bahasa Jawa 
3 Heni Ambarwatik, 
S.Pd. 
GTY Kurikulum IPA 
Mlok/Elektro 




5 H. Achmad Z. Surur, 
S.Ag. 
GTY Guru PAI 
Penjasorkes 
Seni Budaya 
6 Indah Purwitasari, 
S.Pd. 
GTY Guru PKn 
Prakarya 




8 Noor Veriana , S.Pd GTY Wali Kls VII Matematika 
9 Sri Mulyani, S.Pd. GTT Guru Bhs. Inggris 
10 Siti Sunarsih, SE GTT Guru Prakarya 
11 Tri Endarini, S.Pd. GTT Guru Bahasa Inggris 
 
3) Keadaan siswa 
Siswa berasal dari daerah sekitar boyolali dan daerah luar kota, 
siswa selain bersekolah di SMP Jami’atul Quran juga bertempat tinggal 
atau mondok di SMP Jamiatur Quran sendiri, di gedung pondok 
Jami’atul Quran, diharapkan pengawasan terhadap siswa lebih optimat 
dan sesuai sasaran tujuan. 
Table 2. Data siswa SMP Jami’atul Quran 
ThAjaran 
Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah (Kelas 
7+8+9) 
Jml siswa Jml siswa Jml siswa Jml siswa 
Th 2012/2013 23 13 11 47 
Th 2013/2014 12 23 13 48 
Th 2014/2015 17 17 23 47 
Th 2015/2016 41 17 15 73 
 
f. Program Keahlian di SMP Jami’atul Qur’an Boyolali 
Sesuai dengan Pasal 53 ayat (2) butir a PP Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan PP 
Nomor 32 Tahun 2013 bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah 
satu perangkat operasional kurikulum, yang perlu disusun dan dituangkan 
dalam rencana kerja tahunan/kalender pendidikan satuan pendidikan serta 
dievaluasi pelaksanaannya setiap semester oleh satuan pendidikan.  
Kegiatan ekstrakurikuler dalam kurikulum 2013 dikelompokkan 
menjadi Ekstrakurikuler wajib dan Ekstrakurikuler pilihan. Kegiatan 
ekstrakurikuler  wajib, yaitu  pramuka, merupakan kegiatan 
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ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, terkecuali 
peserta didik dengan kondisi tertentu yang tidak memungkinkannya untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Ekstrakurikuler pilihan  
merupakan program ekstrakurikuler  yang dapat diikuti oleh peserta didik 
sesuai dengan  bakat dan  minat masing-masing.  
SMP Jami’atul Qur’an Mojosongo Boyolali merupakan Satuan 
Penidikan yang terintegrasikan dengan kegiatan pondok pesantren. 
Sehingga mempunyai muatan kekhasan dalam satuan pendidikan, yaitu 
Program Khusus Ketakhasusan. Program Khusus Ketakhasusan 
merupakan suatu program kegiatan non akademik, yang dilaksanakan 
setiap sore hari/ selesai pembelajaran umum dan dilaksanakan 3 sampai 4 
kali dalam seminggu. Program Khusus Ketakhasusan ini mempunyai 
tujuan untuk pendalaman ilmu- ilmu agama, dengan mengkaji ilmu dalam 
Al Qur’an serta membentuk karakter siswa sesuai dengan akidah ahklak 
agama dan menciptakan lingkungan yang agamis dengan kegiatan 
keagamaan (lingkungan pondok pesantren). 
Di SMP Jami’atul Qur’an Mojosongo Boyolali kegiatan 
ekstrakurikuler wajib adalah Pramuka, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler 
pilihan adalah BTA (Baca Tulis Al Qur’an) / SBAK (Seni Baca Al Qur’an 
dan Kaligrafi). Jadwal pelaksanaan Ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Jadwal Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
No Nama Kegiatan Hari Pembina/ Pengampu 
1 Program Khusus 
Ketakhasusan 




2 Pramuka Jum’at Indah Purwitasari, S.Pd. 
3 BTA/ SBAK Sabtu H. Achmad Z. Surur, 
S.Ag. 
 
Table 4. Jadwal program khusus( PK ) 
Hari Mapel Guru Mapel Kelas 
Senin 3 B VII-XI 
Selasa 1 A VII-XI 
Rabu  2 A VII-XI 
Kamis 4 B   
 
Keterangan : 
   
     Kode Guru Mapel Kode Mapel Kode Kitab 
A = Haryanto 1 = Fiqih a = Ta' limul muta'lim 
B = Mujianto 2 = Akhlak b = Aswaja 
  
3 = Tarkikh c =  
 
  
4 = Tauhid d = Aqidatul 'awam 
 
2. Profil MTs Negeri  Teras Boyolali 
a. Profil MTs Negeri  Teras Boyolali 
1) Nama Sekolah   : MTs Negeri Teras 
2) NSM    : 121133090006  
3) Alamat Lengkap   : Kopen, Teras, Boyolali Jawa 
Tengah  
4) NPWP Lembaga   : 0021197820527000  
5) Nama Kepala Sekolah  : Bukori M.Pd.I  
6) No. Telp/Hp   : 02763331309 
7) Kategori Sekolah   : Negeri 
8) Kepemilikan tanah/bangunan : Pemerintah 
9) Luas Bangunan   : 1249,10 M2 
 
b. Sejarah Berdirinya MTs Negeri Teras Boyolali 
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Madrasah Tsanawiyah Negeri Teras berdiri pada tanggal 11 Juni 
1966 dengan nama MTs Muhammadiyah Teras dan menempati rumah 
Bapak Dwijo Martono sekaligus sebagai kepala madrasah, dan Bapak Gito 
di Desa Ngares Kadireso, Teras, Boyolali. Tokoh-tokoh pendiri MTs 
Muhammadiyah pada saat itu adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Tokoh Pendiri MTs 
No Nama No Nama  
1 Bp. Dwijo Martono  11 Bp. Sutono 
2 Bp. H. Kholil Basuki 12 Bp. H. Mustofa 
3 Bp. Syatibi D. Manawi, BA 13 Bp. Prawiro Hatono 
4 Bp. H. Slamet Muhtami  14 Bp. M. Syamsuri 
5 Bp. M. Thohir  15 Bp. Nurhadi 
6 Bp. Sugito  16 Bp. Suwandi 
7 Bp. H. Jawandi 17 Bp. Abd. Bari, B.A 
8 Bp. H. M. Bahruddin  18 Bp. Hudi Suparto 
9 Bp. H. Bajuri, B.A 19 Bp. H. Mahmud 
10 Bp. H. Jumeri    
Dalam perjalanannya, madrasah ini telah mengalami beberapa kali 
perubahan lokasi, status maupun kepemimpinannya. Adapun perubahan itu 
adalah sebagai berikut: 
1) Tahun 1976 s/d 1979, lokasi MTs pindah ke dusun Banjar, Kopen, 
bertempat di rumah Bapak H. Jawandi dan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah kapurancak, Kopen, pada waktu itu kepala 
madrasahnya Bapak Sudiyono. 
2) Tahun 1976 s/d 1984 lokasi MTs pindah ke dusun Kopen menempati 
rumah Bapak Ghozali dan rumah Bapak Carik Nepen, pada waktu itu 
kepala madrasahnya Bapak Abu Qosim, BA. 
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3) Tahun 1984 s/d 1988, lokasi MTs pindah ke desa Kopen ( yang 
ditempati sekarang ) dengan kepala madrasah Bapak Muhadi. 
4) Tahun 1988 s/d 1996 statusnya menjadi Filial MTs Negeri Boyolali, 
Tanggal 29 November 1983 berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 
5) MTsK.50/A/431/XII/1983, dengan kepala madrasah Drs Dawami. 
6) Tahun 1996 di negerikan dengan Surat Keputusan Nomor : 515 tahun 
1995 pada tanggal 25 November 1995. 
7) Tahun 1999 s/d 2004 kepala madrasahnya Drs.Muhsin. 
8) Tahun 2004 s/d 2006 kepala madrasahnya Drs. Nur Hudaya S 
9) Tahun 2007 s/d 2008 kepala madrasahnya Drs.H. M.Ali Imron, M.Pd.I 
10) Tahun 2009 s/d  kepala madrasahnya Drs. Nur Hasan, M.Pd. 
11) Tahun 
c. Letak Geografis MTs Negeri Teras Boyolali 
MTs Negeri Kopen terletak di Desa Kopen, Kecamatan Teras, 
Kabupaten Boyolali dan berbatasan dengan: 
1) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Sepet 
2) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Nepen 
3) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kadireso 
4) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Jetis 
d. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri 1 Teras Boyolali  
1) Visi  
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MTs Negeri Teras Boyolali menetapkan Visi Sekolah dalam upaya 
untuk membentuk dan menghasilkan generasi yang “Cerdas, Kreatif, 
Inovatif dan Islami” 
2) Misi 
Untuk mencapai Visi tersebut, MTs Negeri Teras Boyolali 
mengembangkan misi sebagai berikut: 
a) Menghantarkan peseta didik agar memiliki tingkat kecerdasan yang 
tinggi dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
b) Mengupayakan peserta didik agar sadar akan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam era globalisasi yang inovatif 
c) Mengupayakan keratifitas dan ketrampilan peserta didik sehhingga 
mempunyai daya saing kompetitif 
d) Menghantarkan pesserta didik agar menjadi manusia yang berilmu, 
kepribadian dan berahklak mulia berdasarkan nilai-nilai yang 
Islami.  
3) Tujuan 
Tujuan Satuan Pendidikan di MTs Negeri Teras Boyolali adalah 
sebagai berikut: 
a) Agar siswa memiliki pengetahuan yang tinggi 
b) Agar siswa memiliki kreatifitas 
c) Agar siswa memiliki sifat inivatif 




e. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Teras Boyolali 
1) Struktur orgnisasi 
Komite sekolah  : Kh. Abdul Khamid, B.A 
Kepala Madrasah   : Bukori M.Pd.I 
Kepala TU    :  
Waka Kesiswaan   : Drs. Muh Sukron 
Waka Kurikulum   : Drs. Imron Rosyadi 
Waka Humas  : Mei Issyauki, SE  
Waka Sar/pra   : Suratna, S.Pd 
Kepala Perpustakaan : Dra. Wahyu Wigati 
Koordinator BP/BK  : Dra. Triyatun 
Kepala Lab.  : Yeni Susilowati, S.Pd 
 
2) Keadaan Guru 
Adapun guru yang ada di MTs secara rinci dapat dilihat pada 
tabel 6. Sebagai berikut: 
No Nama Mata Pelajaran Sertifikasi Keterangan 
1 Bukori M.Pd.I IPA Sudah PNS 
2 Drs. Imron Rosyadi Quran Hadist Sudah PNS 
3 Drs. Muh. Sukron B. Arab/SKI Sudah PNS 
4 B. Dwi Indriyani B. Inggris Sudah PNS 
5 Abdul Hanif, S.Ag Fiqih Sudah PNS 
6 Zamzuri, S.Ag SKI Sudah PNS 
7 Dra. Zubaidah Bhs. Arab Sudah PNS 
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8 Suratna, S.Pd B Indonesia Sudah PNS 
9 Dra. Triyatun BP Sudah PNS 






12 Hassanudin, S.Pd Matematika Sudah PNS 
13 Mei Issyauki, S.Pd IPS Sudah PNS 
14 Yeni Susilowati, S.Pd Biologi Sudah PNS 
15 Dra. Wahyu Wigati PKN  PNS 
16 S Aslamiyah, S.Pd.I Aqidah/Qurdist Sudah PNS 
17 Rahmawati A, S.Ag Aqidah Sudah PNS 
18 Sukatiyah, S.Pd Bhs. Inggris Sudah PNS 
19 Atik Sulistiyowati, S.Pd Matematika Sudah PNS 
20 Ihtiyati Faizah, SE IPS Sudah PNS 
21 Aslar, SS Seni/Bhs Jawa Sudah PNS 
22 




23 Ahmad Nugroho, S.Or Penjaskes/TIK Sudah PNS 
24 Sulastri B Inggris Sudah PNS 
25 Kurniawan, S.Pd Penjaskes  GTT 
26 Rina Susi Cahyani, S.Pd B Indonesia  GTT 
27 Kurnia Kristanto Fisika  GTT 
 
3) Keadaan Karyawan 
Adapun karyawan yang ada di MTs Negeri Teras Boyolali 
adalah sebagai berikut: 
a) Agung Supriyanto, S.Kom : Operator 
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b) Amat Suhardi : Penjaga 
c) Edi Bustami : SatPam 
d) Badrus Salam : SatPam 
4) Keadaan Siswa 
Siswa adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 
dan menentuka dalam suatu pengajaran, sebab siswa merupakan 
subyek dalam pendidikan, terlebih lagi bila diinginkan hasil belajar 
yang maksimal, maka siswa tidak hanya dipandang sebagai obyek 
saja tetapi juga subyek. Siswa-siswi MTs seluruhnya berjumlah 
443 orang, yang terbagi dalam tiga kelas, yaitu: 
Tabel 7. Data Siswa MTs N 1 Teras Boyolali 
Tahun Ajaran Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 












178 5 139 4 129 4 
      
 
B. Hasil Implementasi Pembelajaran Fiqih Materi Sholat di SMP Jami’atul 
Quran dan di MTs N Teras Boyolali. 
1. Hasil Impelentasi Pembelajaran Fiqih materi Sholat di SMP Jami’atul 
Quran Boyolali 
a. Implementasi 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) memegang 
peranan yang sangat penting, sebab Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tersebut merupakan panduan langkah-langkah 
yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Di 
SMP Jami’atul Quran Materi bab sholat diajarkan tidak hanya 
waktu pembelajaran di kelas dalam jam kedinasan saja namun juga 
diajarkan pada jam khusus yang disebut ketahakusan. Pada bab 
solat ini yang mengajarkan di kedinasan yaitu Ibu Khusnul 
sedangkan yang mengajar di ketahasusan yaitu Pak Haryanto. 
Sesuai tuntutan kedinasan seorang pendidik memang harus 
mempunyai RPP sebelum mengadakan pembelajaran, namun di 
SMP Jami’atul Quran yang membuat Rencana Pembelajaran 
hanyalah Ibu Khusnul, dikarenakan Pak Haryanto merupakan guru 
Ketahasusan yang tidak terikat. Tugas Pak Haryanto adalah 
pendalaman dari materi Pendidikan Agama Islam apa yang 
diajarkan di SMP dan materi ibadah lainnya yang tidak termuat 
dalam mapel Pendidikan Agama Islam di SMP. 
Pak Haryanto tidak terikat oleh waktu pencapaian 
kemampuan siswa, yang dilakukan dalam pembelajaran adalah 
yang terpenting siswa mampu semuanya meskipun dengan waktu 
yang cukup lama. Sedangkan Ibu Khusnul dalam kedinasan harus 
menyusun RPP, melakukan pembelajaran dan merencanakan 
program, Ibu Khusnul setelah menyusun Rencana Pembelajaran 
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(RPP) melakukan kegiatan belajar mengajar untuk suatu kurun 
waktu tertentu. Penjelasan RPP yang disusun Ibu Khusnul terdapat 
beberapa hal yang merupakan perincian dan penjabaran dari apa 
yang telah dikembangkan dalam Silabus, diantaranya adalalah: 
Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
prosedur yang relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 
dengan rumusan yang ditentukan, metode pembelajaran 
disesuaikan dengan materiyang akan diajarkan, karakteristik 
peserta didik dan KD yang akan dicapai, dan langkah-langkah 
pembelajaran yang melalui tahapan (pendahuluan, inti, dan 
penutup) serta alokasi waktu yang dibutuhkan dan penilaian hasil 
pembelajara. (CL.02.SMP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada Mapel 
fiqih materi sholat tersusun secara baik dan sistematis terdiri dari 
komponen-komponen sebagai berikut: a) Identitas sekolah; b) 
identitas mata pelajaran; c) Kelas/Semester; d) Standar Kopetensi;  
e) Kopetensi Dasar; f) Alokasi Waktu; g) Tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan KD; h) Karakter yang diharapkan; i) 
Materi pembelajaran; j) Metode pembelajaran; k) Langkah-langkah 
pembelajaran (pendahuluan, inti, dan penutup); l) Media 
pembelajaran; m) Sumber belajar; n)  penilaian hasil belajar.  
(Lam.7.SMP) 
2) Proses Pembelajaran Fiqih Materi Sholat 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung 
yang dilakukan sendiri oleh peneliti, pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam mapel fiqih materi sholat meliputi tiga 
tahap, yaitu kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir/ penutupan. Penjelasan dari setiap tahapan adalah sebagai 
berikut: 
 
a) Kegiatan Awal (Pendahuluan) 
Guru mata pelajaran PAI mapel fiqih di SMP 
Jami’atul Quran menggunakan waktu untuk kegiatan 
awal/pendahuluan dalam KBM kurang lebih sekitar 10-15 
menit. Tahap ini disebut juga sebagai tahap prakondisi yang 
merupakan masa persiapan awal dalam kegiatan kelas.  
Strategi untuk mengkondisikan kelas yang digunakan 
oleh Ibu Khusnul selaku guru PAI mapel fiqih  yaitu 
mengawali pembelajaran dengan berdo’a terlebih dahulu, 
mengecek kehadiran siswa (presensi) kemudian  tanya jawab 
tentang materi sebelumnya yang terkait dengan tema yang 
akan dipelajari dan dilanjutkan dengan memotivasi anak-anak 
tentang pelajaran yang akan dipelajari. Sedangkan kegiatan 
awal yang dilakuka oleh Pak Haryanto meskipun tidak 
menggunakan Rencana Pembelajaran yaitu melihat kesiapan 
siswa, berdoa, mengabsen kehadirahn siswa dan melakukan 
93 
 
doa atau solawat terhadap para leluhur atau gurunya, tidak lupa 
terkadang melakukan tanya jawab mengenai materi yang lalu 
yang telah diajarkan. 
b) Kegiatan Inti Proses Pembelajaran Fiqih Materi Shoat 
Beberapa aspek yang diperhatikan peneliti pada saat 
wawancara maupun observasi proses pembelajaran di kelas 
adalah pendekatan dan metode/strategi pembelajaran yang 
digunakan oleh guru, termasuk penggunaan alat, media dan 
sumber belajar. 
Secara lebih detail, guru PAI (Pendidikan Agama 
Islam) mapel fiqih dalam proses  pembelajaran menggunakan 
strategi/metode  pembelajaran aktif (active learning), dengan 
pendekatan PAIKEM (Pendekatan Aktif Inofatif Kreatif 
Efektif dan Menyenangkan) sebagai berikut: 
1. Metode Ceramah  
Metode ini guru menuliskan sebuah materi yang 
berkaitan tentang bab sholat, kemudian guru menjelaskan 
tentang apa yang ditulisnya di papan tulis. materi sholat dan 
juga gerakan sholat sedangkan murid mendengarkan apa 
yang disampaikan atau dijelaskan oleh guru. Karena susuai 
karakteristik siswa apabila tanpa dijelaskan terlebih dahulu 
terkadang siswa kurang memahami, kegiatan tersebut 
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dilakukan Ibu Khusnul ketika setiap ada pembelajaran 
dilakukan. (CO.2.SMP) 
Ketika di dalam ketahasusan Pak Haryanto juga telah 
menggunakan metode ceramah, karena buku yang 
digunakan oleh Pak Haryanto tidak dimiliki oleh semua 
muridnya, sehingga untuk mempermudah siswa Pak 
Haryanto mencatatkan dipapan tulis siswa menulis, lalu 
menerangkan apa yang dicatatkan. Dengan harapan apabila 
murid menggunakan semua indranya untuk belajar maka 
murid akan lebih memahami apa yang disampaikan guru. 
(CO.3.SMP) 
2. Strategi memberi contoh praktik demonstrasi 
Ibu Khusnul selaku guru Pendidikan Agama Islam   
meminta peserta didik untuk memperhatikan tayangan 
video, setelah selesai guru memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk bertanya. Selanjutnya guru meminta 
beberapa anak untuk mendemontrasikan keterampilan 
bacaan maupun gerakan Sholat. Pada waktu peserta didik 
mendemonstrasikan keterampilan itu, guru mengamati 
secara seksama dan pada akhir pelajaran guru memberikan 




Metode tersebut ternyata siswa mampu mengahafal 
bacaan dengan lebih mudah, metode drill akan diulangi 
apabila ada siswa yang belum bisa mengahafal hingga siswa 
tersebut benar-benar hafal. 
Penerapan strategi tersebut banyak menarik keterlibatan 
peserta didik untuk berperan aktif. Ternyata apa yang 
dipahami peserta didik dalam mengamati video bervariasi. 
Dengan penerapan strategi ini peserta didik akan lebih 
termotivasi untuk menguasai keterampilan itu dengan baik. 
Bagi peserta didik yang kebetulan tidak ada waktu untuk 
mendemonstrasikan keterampilan itu, mereka aktif 
mengamati apa yang dilakukan oleh temannya.  
Begitu pula dengan Pak Haryanto di dalam ketahasusan 
pada bab materi solah juga menggunakan metode 
demonstrasi, setelah menjelaskan apa yang harus dimengerti 
oleh sswa, jika itu sebuah keterampilan yang harus 
diketahui siswa maka Pak Haryanto mendemonstrasikan 
gerakan yang harus dicapai siswa, stelah itu meminta samua 
siswa untuk mengikuti gerakan yang dilakukan pak 
haryanto, lalu mengecek satu persatu mana yang salah. 
(CO.03.SMP) 
3. Strategi Drill 
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Strategi ini juga diterapkan pada pembelajaran Solat di 
SMP jamiatul Quran, namun strategi ini diterapkan oleh Pak 
Haryanto di kegiatan Ketahasusun, strategi ini diterapkan 
dalam kaitannya materi bacaan solat, karena semua siswa 
harus benar, benar hafal dan lancar bacaan solatnya. 
Kegiatan ini dimulai dari pencontohan bacaan yang 
dilakukan oleh Pak Haryanto, lalu siswa diminta untuk 
menirukan. Setelah siswa mengetahui panjang dan 
pendeknya bacaan solat sekaligus makhrojnya guru 
meminta siswa untu menghafal, lalu di hafalkan bersama-
sama, guru juga memberikan waktu kepada siswauntuk 
menghafal didalam hati sebentar setelah itu siswa 
mengahafal terus menerus dari kelompok besar setiap 
barisnya hingga kelompok kecil perbangku. 
Penerapan strategi pembelajaran aktif (active learning) 
pada kegiatan inti  oleh guru PAI dan Budi Pekerti mapel 
fiqih, menjadikan peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran. Keaktifan siswa tersebut terlihat pada proses 
(Kegiatan Belajar Mengajar) KBM. Dengan demikian 
pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru saja, akan 
tetapi siswa mnjadi aktif dan guru memfasilitori.  
Alat, media dan sumber yang digunakan guru dalam 
kegiatan belajar diantaranya:  buku paket PAI (terbitan 
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tahun lalu), Al Qur’an,  dan alat seperti papan tulis/ Black 
board, kapur dan penghapus juga terdapat  LCD  
(C0.04.SMP). Alat, media, dan sumber yang digunakan 
guru PAI dan Budi Pekerti cukup memadai, hanya saja 
untuk buku paket untuk siswa belum mencukupi. Hal 
tersebut dikarenakan buku yang dijanjikan pemerintah pusat 
untuk guru dan siswa belum ada. Untuk materi yang tidak 
ada pada buku paket, dicarikan  sumbernya dari buku-buku 
yang relevan. Dengan demikian guru merasa kerepotan, 
karena harus mencari sendiri sumber untuk materi yang 
tidak ada. Tersedianya LCD memungkinkan guru untuk  
dapat melakukan pembelajaran berbasis ICT, sehingga 
pembelajaran akan lebih konkrit, menarik dan bermakna. 
c) Kegiatan Akhir Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Kegiatan penutupan Ibu Khusnul memberikan 
penegasan terhadap materi yang yang telah dipelajari, 
memberikan Pekerjaan Rumah (PR) di LKS yang harus 
dikumpulkan pertemuan berikutnya, dan memberikan pesan-
pesan agar para siswi rajin belajar (CL.03.SMP), selain itu Ibu 
Khusnul  memberi pertanyaan lisan kepada siswa-siswinya, 
serta pesan-pesan agar para siswa rajin belajar, kemudian 
menutupnya dengan salam. sedangkan kegiatan penutup yang 
dilakukan pak Haryanto yaitu memberikan nasehat-nasehat 
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seperti rajin belajar, jangan melupakan solat, karena manusia 
jika solatnya itu isiplin maka dalam bekerja apapun orang juga 
akan disiplin, lalu mengahiri dengan salam (CO.03.SMP) 
Demikian kegiatan akhir dalam pembelajaran PAI dan 
Budi Pekerti tidak hanya diartikan sebagai kegiatan untuk 
menutup pelajaran, tetapi juga dimanfaatkan untuk mengulang 
pokok–pokok materi yang telah diajarkan, tanya jawab tentang 
hal–hal yang belum dipahami siswa, pemberian tugas rumah 
(PR) untuk diselesaikan dan dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya, bahkan kadang juga digunakan untuk kegiatan 
penilaian hasil belajar siswa, mengemukakan topik yang akan 
dibahas pada waktu yang akan datang kemudian dilanjutkan 
dengan menutup kegiatan pembelajaran. Waktu yang tersedia 
untuk kegiatan relatif singkat, oleh karena itu guru perlu 
mengatur dan memanfaatkan waktu yang seefisien mungkin. 
(CL.01.SMP) 
3) Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di SMP Jami’atul 
Quran yaitu  menggunakan penilaian otentik yang dilakukan oleh 
Ibu Khusnul yaitu penilaian secara utuh yang menilai kesiapan 
siswa, proses dan hasil belajar. Penilaian otentik merupakan usaha 
untuk mengukur kemampuan seseorang yang benar-benar 
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menggambarkan apa yang sudah dikuasai oleh peserta didik. 
(CL.08.SMP) 
Implementasi pembelajaran yang dilakukan di ketahasusan 
berbeda karena tidaklah menggunakan penilaian secara otentik, 
penilaian hanya sekilas diwaktu pembelajarannya saja, melihat 
apakah siswa mampu atau belum, jika belum maka pembelajaran 
akan diulangi kembali. (CL.01.SMP) 
Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi dilakukan oleh guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Jami’atul Quran 
yaitu Ibu Khusnul tidak hanya untuk bidang kognitif saja, akan 
tetapi juga bidang afektif dan psikomotor (CL.04). Hal tersebut 
juga dipertegas oleh Ibu Sri Wiyani, S.Pd selaku waka kurikulum 
yang mengatakan untuk Mapel PAI bab sholat didalam kedinasan, 
penilaian pembelajaran tidak hanya kognitif tapi juga psikomotorik 
dan afektif. 
Penilaian aspek kognitif dilakukan setelah peserta didik 
mempelajari satu kompetensi dasar yang harus dicapai, sedangkan 
aspek afektif dilakukan selama berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas, yang berorientasi 
pada perilaku peserta didik sehari-hari yang dinilai seperti: 
kedisiplinan, sopan santun peserta didik pada guru, teman dan yang 
lainnya, ketepatan dalam mengerjakan tugas, dan kejujuran.  Untuk 
aspek psikomotorik dilakukan pada ketepatan gerakan solat, 
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keserasian gerakan solat yang dipantau setiap lima waktu 
dikeseharianny. 
Ada beberapa jenis alat penilaian yang digunakan oleh para 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu: pertanyaan 
lisan, ulangan harian, tugas individu, ulangan semester, ujian 
praktek/responsi, penilaian sikap dam portofolio (CL.07.SMP). 
Pertanyaan Lisan di kelas, dalam penilaian ini guru 
memberi pertanyaan kepada peserta. Semua peserta didik diberi 
kebebasan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru, benar 
atau salah jawaban yang didapat dari siswa selanjutnya dilempar 
lagi kepada siswa untuk mendapat klarifikasi jawaban yang 
pertama. Setelah itu guru dapat menyimpulkan tentang jawaban 
siswa yang benar;  
Ulangan Harian, ulangan harian ini terdiri dari seperangkat 
soal yang harus dijawab para peserta didik. Dilakukan setelah 
peserta didik menyelesaikan materi bab solat fardu, guru dapat 
membuat soal dalam bentuk obyektif dan non obyektif. Ulangan 
harian ini terutama ditujukan untuk memperbaiki program 
pembelajaran sekaligus juga digunakan sebagai bahan  pencapaian 
pengetahuan peserta didik;  
Tugas Individu, tugas individu yang ditugaskan oleh ibu 
Khusnul diantaranya adalah mengerjakan LKS, atau soal yang 
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dibuat oleh guru sendiri. Ada pula ulangan semester pada awal dan 
akhir kenaikan kelas, namun ini materinya sudah global. 
Ujian Praktek/ Responsi, responsi dilakukan Ibu Khusnul 
yang dinilai adalah ketepatan gerakan, kelancaran doa dan 
keserasian antara bacaan dan gerakan. Dilakukn setelah 
pembelajaran tatacara solat fardu selesai. Dan dilakukan pula 
pengamatan ketika solat lima waktu berjamaah, ketika itu jika ada 
siswa yang kurang tepat maka langsung ada teguran dari siswa 
yang lebih tua atau lebih tinggi tingkatan sekolahnya. Responsi ini 
digunakan  untuk mengetahui penguasaan akhir siswa terhadap 
materi pelajaran pada tingkat kognitif dan psikomotorik. 
(CO.07.SMP) 
Penilaian Sikap, penilaian sikap dilakukan Ibu Khusnul 
dengan cara observasi perilaku, baik sikap terhadap materi 
pelajaran, sikap terhadap guru/pengajar, sikap terhadap proses 
pembelajaran maupun sikap yang berkaitan dengan nilai, norma 
atau akhlak yang berkaitan dengan bab sholat. Penilaian sikap juga 
dilakukan tidak hanya di dalam kelas saja namun juga diluar kelas. 
Dengan evaluasi tersebut  dapat menunujukkan sampai mana 
tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
yang telah ditentukan, sehingga bisa dijadikan pedoman tindak 
lanjut yang harus dilakukan oleh guru. (CO.07.SMP) 
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b. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pembelajaran 
Fiqih Bab Sholat di SMP Jami’atul Quran 
Kegiatan mengimplementasikan bab sholat guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) di SMP Jami’atul Quran tentunya terdapat faktor-
faktor pendukung dan penghambat jalannya implementasi pembelajaran 
bab sholat, adapun faktor–faktor pendukung, diantaranya: 
1) Adanya sarana dan prasarana yang memadai, adanya LCD yang dapat 
digunakan guru, sehingga guru dapat melaksanakan pembelajaran 
berbasis ICT dan  dapat melakukan pembelajaran yang menarik, 
sehingga siswa lebih mudah memahami, dan semakin banyak materi 
yang dapat dipelajari (CL.04.MTs). 
2) Alokasi waktu mata pelajaran PAI, meskipun sekolah SMP namun 
sekolah ini berbasis pondok pesantren sehingga meskipun waktu dalam 
kedinasan dirasa kurang dan tidak mencukupi, pembelajaran PAI di 
SMP diperdalam pada program ketahasusan yang harus diikuti oleh 
semua siswa, kegiatan ketahasusan dilakukan setiap pukul satu siang 
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Hal ini sangat mendukung proses 
pembelajaran yang dilakukan disekolah sehingga pembelajaran dapat 
berjalan lebih maksimal dan mendalam. (CL.04.MTs) 
Adapun hambatan dalam rangka mengimplementasikan bab solat 
di SMP Jami’atul Quran diantaranya: 
1) Tempat Ibadah yang sempit (kecil), dikarenakan tempat ibadah yang 
terlalu kecil sehingga pengawasan terhadap keterampilan siswa bab 
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solat kurang maksimal, guru tidak bisa melihat secara keseluruhan 
praktik siswa dalan kehidupan sehari-hari, memang pada dasarnya 
semua siswa-siswi telah mampu untuk mengerjakan solat dengan baik 
namun, dalam kesehariannya terkadang siswa melalaikan apa yang 
telah menjadi ketentuan sholat, sehingga guru kurang maksimal 
melakukan kontrol. 
2) Sumber Belajar yang belum memadai, dalam melakukan 
menyampaikan materi guru kerepotan dalam mencari dan memperluas 
materi, dikarenakan adaya sumber belajar yang kurang memadahi 
sehingga sulit dalam mencari referensi di sekolah. 
c. Tindak Lanjut Implementasi Pembelajaran Bab Sholat 
Setelah dilakukannya pembelajaran bab sholat selesai setiap kali 
pertemuan dalam praktiknya siswa tetap diajarkan materi sholat secara 
mendalam dibagian ekstrakulikuler atau yang disebut dengan ketahasusan, 
yang dilakukan pada kegiatan ketahasusan siswa selain diberi materi 
secara mendalam dari kitab kuning maka siswa juga selalu diawasi dan 
dikontrol oleh masing-masing uztad/uztazdah tentang ketepan waktu 
sholat dan  keserasian gerakan. Guru juga selalu memberikan arahan 
bahwa sholat itu harus disiplin, tepat waktu. (CL.04.MTs dan CL.03.MTs) 
Apabila ada anak yang tidak mau sholat secara tepat waktu maka 
akan dilaporkan kepada guru madrasah dan guru ketahasusan, setelah itu 
siswa diberikan bimbingan, ditanyai segala hal kenapa tidak mau solat 
tepat waktu. Jika masih ketahuan membangkang maka siswa diminta untuk 
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membaca quran setengah juz atau menghafal setengah juz bahkan hafalan 
setengah juz sampai hafal.  
Selain itu tindak lanjut yang diberikan guru adalah memberi 
nasehat bagi semua siswa untuk selalu mengingatkan apabila ada anak 
yang salah atau kurang pas dalam gerakannya maka bagi kakak tingkatnya 
wajib untuk mengingatkan, karena pada dasarnya semua umat islam wajib 
mengingatkan apabila sesamanya melakukan sebuah kesalahan. 
d. Hasil Praktik Sholat Siswa 
Hasil observasi terlihat ketika siswa melakukan praktik sholat 
masih ada beberapa siswa yang belum melakukan sholat dengan baik dan 
benar karena masih terlihat siswa dalam gerakan rukuk dan sujud belum 
sesuai dengan apa yang diajarkan oleh guru PAI maupun guru ketahasusan 
selain itu ada juga siswa-siswi yang bercanda dengan temanya sewaktu 
menjalankan sholat berjamaah, dan beberapa siswa sholatnya masih belum 
tepat waktu, jika di persentasekan sekitar 15% dari jumlah murid 75. 
Sementara dari guru PAI maupun guru ketahasusan menyuru siswa-sisiwa 
untuk selalu tepat waktu dalam menjalankan sholat. (CO.07.MTs) 
2. Hasil Implementasi Pembelajaran Fiqih Materi Sholat di MTs Negeri 
Teras Boyolali. 
a. Implementasi 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Pengajaran sebagai suatu sistem, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) memegang peranan yang sangat penting, 
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sebab Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tersebut 
merupakan panduan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh 
guru dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum melaksanakan proses 
belajar mengajar dikelas guru fiqih MTs Negeri Teras Boyolali 
terlebih dahulu menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) dalam 
kegiatan pembelajaran sebagai rencana operasional tentang 
kegiatan belajar mengajar untuk suatu kurun waktu tertentu. 
Penjelasan tersebut, peneliti temukan ketika melakukan 
wawancara dan observasi dengan responden, yaitu guru Fiqih kelas 
VII, juga diperkuat oleh Wakasek kurikulum bapak  Drs. Imron,  
yang menyatakan bahwa setiap guru wajib mengumpulkan 
perangkat pembelajaran, diantaranya Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), karena RPP itu sebenarnya untuk kebutuhan 
guru juga, agar pembelajaran terarah dan mencapai tujuan yang 
telah ditentukan (CO.01.MTs. 
Isi RPP terdapat beberapa hal yang merupakan perincian 
dan penjabaran dari apa yang telah dikembangkan dalam Silabus, 
diantaranya adalalah: Materi pembelajaran yang memuat fakta, 
konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan dan ditulis dalam 
bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan yang ditentukan, metode 
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 
dan KD yang akan dicapai, dan langkah-langkah pembelajaran 
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yang melalui tahapan (pendahuluan, inti, dan penutup) serta alokasi 
waktu yang dibutuhkan dan penilaian hasil pembelajara. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada Mapel 
fiqih materi sholat tersusun secara baik dan sistematis terdiri dari 
komponen-komponen sebagai berikut: a) Identitas sekolah; b) 
identitas mata pelajaran; c) Kelas/Semester; d) Materi Pokok; e) 
Alokasi Waktu; f) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
berdasarkan KD; g) Kompetensi dasar dan indikator pencampaian 
kompetensi; h) Materi pembelajaran; i) Metode pembelajaran; j) 
Media pembelajaran; k) Sumber belajar; i) Langkah-langkah 
pembelajaran (pendahuluan,inti, dan penutup); l) penilaian hasil 
belajar (Lampiran 08 MTs).  
 
2) Proses Pembelajaran Fiqih Materi Sholat 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi 
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi 
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi 
tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya baik faktor 
internal maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. 
Tugas guru yang paling utama didalam pembelajaran adalah 
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan 
pada peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
langsung yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam bagian Fiqih Materi sholat meliputi tiga 
tahap, yaitu kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
akhir / penutupan. Penjelasan dari setiap tahapan adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan Awal (Pendahuluan) 
Kegiatan pendahuluan pada dasarnya merupakan 
kegiatan awal yang harus ditempuh guru dan siswa pada setiap 
pelaksanaan pembelajaran. Fungsinya terutama untuk 
menciptakan suasana awal pembelajaran yang efektif yang 
memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. Guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti Mata 
pelajaran Fikih di MTs N 1 Teras menggunakan waktu untuk 
kegiatan awal/pendahuluan dalam KBM kurang lebih sekitar 20-
30 menit. Tahap ini disebut juga sebagai tahap prakondisi yang 
merupakan masa persiapan awal dalam kegiatan kelas.  
Strategi untuk mengkondisikan kelas yang digunakan 
oleh Bapak Hanif selaku guru fikih  yaitu mengawali 
pembelajaran dengan berdo’a terlebih dahulu, mengecek 
kehadiran siswa (presensi) dilanjutkan dengan menghafal 
bacaan solat, kemudian  tanya jawab tentang materi sebelumnya 
yang terkait dengan tema yang akan dipelajari yaitu materi solat, 
tidak lupa bapak Hanif memberikan sedikit motivasi supaya 
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siswa semangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
(CO.03.MTs) 
b. Kegiatan Inti Proses Implementasi Materi Solat 
Kegiatan ini merupakan kegiatan dalam rangka 
pelaksanaan pembelajaran yang menekankan pada proses 
pembentukan pengalaman belajar siswa (Learning Experiences). 
Pengalaman belajar tersebut didapat dalam bentuk tatap muka 
dan non tatap muka. Pengalaman belajar tatap muka 
dimaksudkan sebagai kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dengan mengembangkan bentuk–bentuk interaksi langsung 
antara guru dengan siswa, sedangkan pengalaman belajar non 
tatap muka dimaksudkan sebagai kegiatan belajar siswa yang 
dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan sumber belajar lain 
yang bukan kegiatan interaksi guru dan siswa.  
Beberapa aspek yang diperhatikan peneliti pada saat 
wawancara maupun observasi proses pembelajaran dikelas 
adalah pendekatan, metode/strategi pembelajaran yang 
digunakan, termasuk penggunaan alat, media dan sumber 
belajar. 
Upaya mengimplementasikan pembelajaran fikih bab 
sholat guru Fiqih di MTs N Teras berusaha menggunakan 
pendekatan ilmiah (scientific approach) yang berupa observing, 
questioning, explore, associating dan communicating. Pada 
109 
 
tahap observing/mengamati, guru meminta peserta didik untuk 
mengamati demonstrasi guru, setelah mengamati peserta didik 
diminta untuk membuat pertanyaan/questioning. Selanjutnya 
pertanyaan tersebut dikumpulkan, diacak dan dibagikan satu-
satu kepada peserta didik. Pada tahap explore/pengumpulan 
data, guru memerintahkan peserta didik untuk untuk membaca 
dalam hati pertanyaan yang mereka terima, sekaligus dipikirkan 
jawabannya. Pada tahap communicating/mengkomunikasikan, 
guru menunjuk beberapa siswa untuk membaca pertanyaan yang 
diterima dan memberikan jawabannya. Setelah itu guru 
menjelaskan maksud dari peraga yang dimainkan tersebut. 
  Secara lebih detail, pendekatan ilmiah (scientific 
approach) tersebut diterapkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti 
bagian Fikih pada proses  pembelajaran dengan menggunakan 
strategi/metode  pembelajaran aktif (active learning), 
(CO.04MTs) sebagai berikut: 
1) Strategi membaca dengan keras (Reading Aloud) 
Dalam penerapan strategi ini guru telah menentukan 
bacaan terkait dengan bacaan sholat,  Kemudian guru 
menjelaskan hal–hal yang terkait dengan teks itu pada peserta 
didik secara singkat, dan memberikan contoh bacaan tajwid 
yang benar. Kemudian guru menyuruh peserta didik untuk 
membaca dengan keras bacaan sholat tersebut (observing). 
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Pada waktu salah seorang peserta membaca, guru 
memperhatikan secara seksama begitu pula peserta didik yang 
lain. Apabila ada kesalahan hukum tajwid atau makhorijul 
huruf maka guru mengingat-ingat hukum bacaan tersebut 
(explore), selanjutnya guru meminta peserta didik lain untuk 
mengulangi membaca bacaan sholat tersebut (associating) 
Strategi tersebut ternyata banyak menarik keterlibatan 
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, melalui strategi 
ini guru secara langsung akan dapat memperbaiki kesalahan–
kesalahan peserta didik dalam membaca atau melafalkan 
bacaan solat, dan akan mengetahui bagian–bagian mana yang 
lebih sering terjadi kesalahan. Dengan demikian, maka guru 
akan bisa lebih memfokuskan pada bagian yang sering terjadi 
kesalahan itu. Hanya saja mungkin akan lebih baik dan tentu 
mengaktifkan peserta didik, bacaan peserta didik ada yang 
salah tidak langsung dibetulkan oleh guru, akan tetapi 
dipersilahkan untuk diulanginya lagi atau dipersilahkan peserta 
didik yang lain mencoba membetulkan kesalahan itu, baru 
kemudian guru yang memberikan klarifikasi.   
2) Strategi memberi contoh praktik demonstrasi (modeling the 
way) 
Strategi memberi contoh praktik demonstrasi (modeling the 
way) merupakan cara mengarahkan peserta didik untuk dapat 
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mempraktikkan keterampilan tertentu melalui demonstrasi. 
Dalam strategi ini guru mengelompokkan siswa menjadi empat 
kelompok lalu guru meminta peserta didik untuk 
memperhatikan peran guru (observing), setelah selesai guru 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk menebak dan 
bertanya (questionng). Selanjutnya guru meminta masing-
masing kelompok untuk mendemontrasikan keterampilan lalu 
menceritakan kembali terhadap apa yang telah diamati, 
sedangkan peserta didik lainya mengamati apa yang dilakukan 
oleh temannya (associating). Pada waktu peserta didik 
mendemonstrasikan keterampilan tersebut dan menjelaskan, 
guru mengamati secara seksama dan pada akhir pelajaran guru 
memberikan klarifikasi terhadap praktik yang dilakukan peserta 
didik. Setelah guru menjelaskan poin-poin penting maka setiap 
anak diminta untuk mempraktikkan secara bergiliran supaya 
masing-masing siswa mendapat pengalaman tersendiri. 
Penerapan strategi tersebut banyak menarik 
keterlibatan peserta didik untuk berperan aktif. Ternyata apa 
yang dipahami peserta didik dalam mengamati demonstrasi 
guru. Dengan penerapan strategi ini peserta didik akan lebih 
termotivasi untuk menguasai keterampilan itu dengan baik.  
3) Setiap Murid Sebagai Guru (Every One is Teacher Here) 
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Metode ini diterapkan dengan tujuan untuk 
mendapatkan pertisipasi seluruh kelas dan pertanggung 
jawaban individu. Pada proses pembelajaran ini gurumembagi 
kelas menjadi empat kelompok dan meminta peserta didik 
untuk mengamati demonstrasi guru (observing), setelah selesai 
mengamati guru siswa diminta  untuk menuliskan pertanyaan 
dan pernyataan tentang materi yang baru saja diamati di kelas 
(questioning). Setelah itu guru meminta peserta didik untuk 
menerangkan apa yang diamati (explore). Setelah itu guru 
menerangkan materi yang sebenarnya, metode ini ternyata 
menumbuhkan  pertisipasi peserta didik seluruh kelas dan 
membuat siswa lebih antusias dan punya tanggung jawab 
individu. 
Penerapan strategi pembelajaran aktif (active learning) 
pada kegiatan inti oleh guru PAI dan Budi Pekerti materi fiqih, 
menjadikan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
Keaktifan siswa tersebut terlihat pada proses  observing, 
questioning, explore , associating dan communicating.  
Meskipun pada proses pembelajaran, guru sudah 
menerapkan strategi pembelajaran aktif (active learning) yang 
berupa Reading Aloud, Modeling The way, dan Every one is 
Teacher Here, akan tetapi guru masih merasa belum menguasai 
banyak strategi pembelajaran aktif, dan masih diperlukan 
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pelatihan-pelatihan khususnya tentang strategi/metode 
pembelajaran. 
Alat, media dan sumber yang digunakan guru dalam 
kegiatan belajar diantaranya:  buku paket fiqih, buku tuntunan 
shalat dan alat seperti papan tulis / white board, spidol dan 
penghapus. Alat, media, dan sumber yang digunakan guru fiqih 
kurang memadai, misalnya saja penggunaan LCD, LCD 
sebagai media yang dirasa mempunyai peran penting pada 
perkembangan IPTEK ternyata di Instansi tersebut hanya 
mempunyai beberapa LCD saja sehingga tidak semua guru 
dapat menggunakan media tersebut, sehingga guru kurang 
maksimal dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, 
kekurangan ketersedianya LCD memungkinkan guru tidak  
dapat melakukan pembelajaran berbasis ICT, sehingga 
pembelajaran kurang lebih konkrit, menarik dan bermakna. 
Sedangkan untuk materi yang tidak ada di dalam buku paket, 
dicari sumbernya dari buku-buku yang relevan, 
c. Kegiatan Akhir Pembelajaran Fiqih Materi Sholat 
Belajar dapat dikatakan suatu proses yang tidak pernah 
berhenti karena merupakan suatu proses yang berkelanjutan 
menuju ke arah kesempurnaan. Setiap kali berakhir dari suatu 
interaksi antara guru dengan siswa, hanyalah merupakan suatu 
terminal saja untuk kemudian beranjak ke interaksi selanjutnya 
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pada hari atau minggu yang lain. Jadi akhir suatu pelajaran bukan 
berarti seluruh proses atau interaksi telah selesai sama sekali. Oleh 
karena itu, suatu kesan perpisahan yang baik pada akhir pelajaran 
sangat diperlukan agar pertemuan pada kesempatan yang lain dapat 
diterima dan berlangsung dengan baik. Dalam kegiatan penutupan 
Bapak Hanif, memberikan penegasan terhadap materi yang yang 
telah dipelajari, memberikan Pekerjaan Rumah (PR) yang harus 
dikumpulkan pertemuan berikutnya, dan memberikan pesan-pesan 
agar para siswa dan siswi rajin belajar, dan jangan pernah 
melupakan solat, kemudian menutupnya dengan salam 
(CO.04.MTs). 
Demikian kegiatan akhir guru PAI dan Budi Pekerti 
pembelajaran Fikih bab sholat tidak hanya diartikan sebagai 
kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga dimanfaatkan untuk 
mengulang pokok–pokok materi yang telah diajarkan, tanya jawab 
tentang hal–hal yang belum dipahami siswa, pemberian tugas 
rumah (PR) untuk diselesaikan dan dikumpulkan pada pertemuan 
berikutnya, bahkan kadang juga digunakan untuk kegiatan 
penilaian hasil belajar siswa, mengemukakan topik yang akan 
dibahas pada waktu yang akan datang kemudian dilanjutkan 
dengan menutup kegiatan pembelajaran. Waktu yang tersedia 
untuk kegiatan relatif singkat, oleh karena itu guru perlu mengatur 
dan memanfaatkan waktu yang seefisien mungkin. 
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3) Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Evaluasi pembelajaran dapat menggunakan penilaian 
otentik, yaitu penilaian secara utuh yang menilai kesiapan siswa, 
proses dan hasil belajar. Penilaian Otentik merupakan usaha untuk 
mengukur kemampuan seseorang yang benar-benar 
menggambarkan apa yang sudah dikuasai oleh peserta didik.  
Berdasarkan hasil wawancara, evaluasi dilakukan oleh guru 
fiqih tidak hanya untuk bidang kognitif saja, akan tetapi juga 
bidang afektif dan psikomotor, hal tersebut juga dipertegas oleh 
Bapak Imran selaku waka Kurikulum yang mengatakan untuk 
Mapel PAI dan Budi Pekerti, penilaian pembelajaran tidak hanya 
kognitif tapi juga psikomotorik dan afektif. 
Penilaian aspek kognitif dilakukan setelah peserta didik 
mempelajari satu kompetensi dasar yang harus dicapai, sedangkan 
aspek afektif dilakukan selama berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas, yang berorientasi 
pada sikap peserta didik sehari-hari yang dinilai seperti: 
kedisiplinan siswa dalam menjalankan ibadah sholat, kejujuran 
siswa dalam beribadah, toleransi siswa dalam melakukan ibadah 
dan lain-lain. Untuk aspek psikomotorik dilakukan selama 
berlangsungnya proses pembelajaran bab sholat dan setiap kegiatan 
keagamaan seperti sholat berjamaah yang berorientasi pada 
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ketrampilan motorik, ketepantan gerakan sholat dan melafalkan 
bacaan secara benar dan serasi. 
Ada beberapa jenis alat penilaian yang digunakan oleh guru 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi khususnya guru 
fiqih di MTs N Teras, yaitu: pertanyaan lisan, ulangan harian, 
tugas individu,  ujian praktek/responsi, penilaian sikap dam 
portofolio. 
Pertanyaan Lisan di lakukan di dalam kelas, dalam 
penilaian ini guru memberi pertanyaan kepada peserta. Semua 
peserta didik diberi kebebasan untuk menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru, benar atau salah jawaban yang didapat dari siswa 
selanjutnya dilempar lagi kepada siswa untuk mendapat klarifikasi 
jawaban yang pertama. Setelah itu guru dapat menyimpulkan 
tentang jawaban siswa yang benar. Selain itu, juga dilakukan 
penilaian lisan berupa hafalan doa atau bacaan-bacaan solat supaya 
guru mata pelajaran Fiqih dapat mengetahui seberapa lancar 
hafalan solat, karena solat tanpa menghafal bacaannya juga kurang 
sempurna. 
Ulangan Harian, ulangan harian ini terdiri dari seperangkat 
soal yang harus dijawab para peserta didik, guru membuat soal 
dalam bentuk obyektif dan non obyektif. Ulangan harian ini 
dilakukan setelah pembelajaran bab solat ini selesai, ulangan harian 
ini terutama ditujukan untuk memperbaiki program pembelajaran 
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sekaligus juga digunakan sebagai bahan  tindak lanjut untuk 
peserta didik;  
Tugas Individu, tugas individu untuk mata materi bab 
sholat terkait juga dengan ranah kognitif dan psikomotorik. Tugas 
individu yang ditugaskan oleh guru fiqih diantaranya adalah 
mengahafal bacaan solat dari niat hingga salam, mencatat semua 
niat solat lima waktu, mengerjakan beberapa soal yang diberikan. 
Sedangkan tugas individu berkaitan dengan aspek psikomotorik 
yaitu praktik solat sesuai apa yang didemonstrasikan oleh guru.  
Ujian Praktek / Responsi, responsi dilakukan berkaitan 
dengan praktek, diantaranya adalah praktek sholat fardhu, praktek 
solat jum’at dan praktik sholat berjamaah. Responsi ini digunakan  
untuk mengetahui penguasaan akhir siswa terhadap materi 
pelajaran solat pada tingkat kognitif dan psikomotorik dan 
digunakan acuan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Meskipun guru fiqih telah melakukan berbagai evaluasi 
pembelajaran, namun dalam penilaian, guru fiqih masih merasa 
kesulitan ketika harus memberikan diskripsi tentang hasil belajar 
peserta didik dalam mencapai kompetensi, hal tersebut karena 
kurangnya pengetahuan mengenai standar buku pedoman 
penilaian, Menurut bapak Hanif kesulitan tersebut  tidak hanya 
terjadi pada guru PAI dan budi pekerti saja, akan tetapi juga terjadi 




b. Faktor Pendukung dan penghambat Implementasi 
Mengimplementasikan pembelajaran Fiqih bab sholat guru di 
MTs Negeri  Teras Boyolali tentunya mempunyai beberapa faktor-
faktor pendukung dan penghambat, adapun faktor–faktor pendukung, 
diantaranya: 
1) Adanya sarana dan prasarana yang memadai, meskipun 
ketersediannya LCD di MTs N Teras boyolali belum terpasang di 
senua kelas namun guru selalu dapat memanfaatkan LCD sehingga 
dapat melaksanakan pembelajaran berbasis ICT dan  dapat 
mempermudah guru dalam kaitannya implementasi pemebalajaran, 
semakin konkrit dan komplek pengalaman belajar peserta didik, 
akan semakin mudah peserta didik memahami, dan semakin 
banyak materi yang dapat dipelajari (CL.05.MTs). 
2) Alokasi waktu mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti bertambah 
menjadi tiga jam pelajaran (3 x 45 menit) dalam satu minggu. 
Alokasi waktu yang bertambah menjadi 3 jam pelajaran (3 X 45 
menit)  dalam satu Minggu sangat mendukung proses 
pembelajaran. Pembelajaran dapat berjalan lebih maksimal dan 
mendalam, 
Hambatan lain dalam rangka mengimplementasikan 
pembelajaran Fiqih bab sholat di MTs N Teras, diantaranya: 
1) Belum tersedianya buku pegangan dengan komplit, baik untuk 
guru maupun murid. Salah satu keberhasilan pembelajaran adalah 
apabila didukung dengan adanya sumber belajar, dikarenakan 
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sumber belajar yang agak kurang maka guru agak kebingungan 
mencari bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum yang diterapkan 
sekarang. 
2) Guru belum memiliki keberanian menyusun Modul,  Dalam proses 
pembelajaran, modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang 
dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Kemampuan ini 
penting agar guru tidak  sepenuhnya  menggantungkan pada buku 
paket yang telah ada. Dengan membuat modul sendiri, guru akan 
mengetahui kekurangan dari buku yang telah ada, dan dapat 
melengkapinya dengan bahan yang telah disiapkan. 
c. Tindak Lanjut Implementasi Pembelajaran Bab Sholat 
Setelah diadakannya proses pembelajaran implementasi materi 
sholat, maka guru tidak hanya berhenti sampai disitu saja namun ada 
tindak lanjut secara terus menerus supaya apa yang diajarkan ketika 
pembelajaraan berlangsung tidak disepelekan siswa sehingga siswa 
terus mengingat dan melaksanakan solat sesuai apa yang diajarkan. 
Baik rukun dan syaratnya, yang berkaitan dengan pengetahuan siswa 
maka guru meminta siswa untuk selalu mengahafal doa bacaan sholat, 
mengadakan evaluasi secara tertulis maupun lesan. Ada berbagai 




1) Selalu mengawasi siswa dari proses wudu secara rutin meskipun 
tidak semua tempat wudu diawasi namun sebagian besar dapat 
diawasi. 
2) Meminta siswa untuk mengulangi solatnya ketika terlihat sewaktu 
solat berjamaah ternyata mereka bercanda. 
3) Mengecek semua ruangan apakah semua siswa telah pergi keluar 
untuk melakukan solat berjamaah. 
4) Mencatat siswa yang tidak ada ketika sholat selesai, dengan 
menyuruh anggota OSIS bagian keagamaan. 
5) Tetap menyuruh siswa solat meskipun merasa tidak enak badan, 
bagi laki-laki. Jika bagi perempuan kecuali yang haid maka juga 
tetap harus sholat. 
6) Memberi sanksi bagi siswa yang ketahuan sering tidak melakukan 
solat berjamaah bersama. 
7) Memberikan pengarahan langsung jika ada siswa yang kurang pas  
dalam gerakan sholat. 
 
d. Hasil Praktik Sholat Siswa 
Kegiatan praktik siswa ketika berlangsungnya pembelajaran 
terlihat baik dan dapat mempraktikkan dengan benar, namun terlihat 
ketika peneliti melakukan  observasi ada beberapa siswa dalam 
melakukan praktik sholat ketika berjamaah masih ada yang belum 
benar dalam gerakan misalnya saja ruku’ yang belum sejajar antara 
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kepala dan punggung, sujud tidak dengan mulut menempel dilantai dan 
duduk iftirasi dengan posisi kaki kiri dan kanan masih diduduki 
keduanya, padahal dalam mempraktikkan guru mengajarkan kaki kiri 
diduduki sedangkan kaki kanan jempol dilipat, ada juga siswa yang 
bercanda dengan temanya ketika sudah masuk sholat berlangsung, 
bersembunyi tidak menjalankan sholat baik laki-laki maupun 
perempuan, pernah juga ditemukan peneliti ada anak perempuan yang 
berbohong mengaku mentruasi sementara dia tidak menstruasi dan 
tidak mau mengerjakan sholat berjamaah di sekolah namun akan sholat 
ketika sudah dirumah. Hal di atas jika dipersentasekan sekitar 43% dari 
jumlah 443 siswa.  
Banyak juga terlihat siswa yang mengerjakan solat dengan 
tertib dan melaksanakan praktik sholat dengan baik sesuai apa yang 
diajarkan oleh Bapak Hanif, dari gerakan takbiratul ikhrom hingga 
salam semuanya benar, seperti apa yang menjadi hasil wawancara 
dengan beberapa siswa banyak pula anak yang mengerjakan solat sesui 
dengan apa yang diajarkan. Yang tidak mengerjakan dengan baik 
adalah mereka yang setiap harinya suka bergurau dengan teman-
temannya. (CO.05.MTs) 
C. Hasil Penafsiran  
Pemaparan diatas menunjukkan bahwa implementasi bab sholat guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dikedua lembaga tersebut sudah berjalan 
dengan baik, Hal tersebut dibuktikan dengan: 1) Guru sudah membuat 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kurikulumnya, 
penulis menemukan bahwa baik guru di MTs N Teras maupun SMP Jami’atul 
Quran telah menyusun RPP setiap akan melakukan kegiatan pembelajaran, 2) 
Proses Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PAIKEM maupun 
ilmiah (scientific approach) sesuai dengan apa yang di paparkan pada RPP, 
3). Evaluasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti mata pelajaran fiqih 
menggunakan penilaian otentik, menilai tiga aspek. 
Secara detail penjabaran dari penafsiran bahwa guru Pendidikan 
Agama Islam telah melakukan Implementasi pembelajaran fiqih bab sholat 
dengan baik adalah sebagai berikut: 
1. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti,  penulis 
mendapatkan data bahwa guru mata pelajaran fiqih dikedua lembaga 
tersebut telah membuat rencana pembelajaran untuk setiap tatap muka. 
Dalam Rencana pembelajaran tersebut dijabarkan langkah-langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan serta life skill  yang akan 
dikembangkan,  sehingga dapat berdampak positif bagi anak untuk bekal 
hidup di masyarakat. Dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah 
dibuat oleh guru PAI dan Budi Pekerti mapel fiqih tersebut, diketahui 
bahwa guru berusaha merencanakan  untuk mewujudkan pembelajaran 
yang berkualitas.  
Format RPP tersusun secara lengkap dan sistematis komponen RPP 
sesuai kurikulumya pada MTs N Teras karena menggunakan kurikulum 13 
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maka formatnya sebagai berikut: a) Identitas sekolah; b) identitas mata 
pelajaran; c) Kelas/Semester; d) Materi Pokok; e) Alokasi Waktu; f) 
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD; g) Kompetensi 
dasar dan indikator pencapaian kompetensi; h) Materi pembelajaran; i) 
Metode pembelajaran; j) Media pembelajaran; k) Sumber belajar; l) 
Langkah-langkah pembelajaran (pendahuluan,inti, dan penutup);  m) 
penilaian hasil belajar. Sedangkan di SMP karena menggunakan 
Kurikulum 2006/KTSP maka format RPP sebagai berikut : a) Identitas 
sekolah; b) identitas mata pelajaran; c) Kelas/Semester; d) Standar 
Kopetensi;  e) Kopetensi Dasar; f) Alokasi Waktu; g) Tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan berdasarkan KD; h) Karakter yang diharapkan; i) Materi 
pembelajaran; j) Metode pembelajaran; k) Langkah-langkah pembelajaran 
(pendahuluan,inti, dan penutup); l) Media pembelajaran; m) Sumber 
belajar; n)  penilaian hasil belajar. 
Hanya saja pada proses pembuatan  rencana pelaksanaan 
pembelajaran guru PAI dan Budi Pekerti mapel fiqih dikedua lembaga 
tersebut  hampir sama karena sama-sama kurang memperhatikan prinsip-
prinsip pembuatan RPP yang berupa:  a) Memperhatikan perbedaan 
individu peserta didik, b) Mendorong  partisipasi aktif peserta didik;  c) 
Mengembangkan budaya membaca dan menulis; d)  Memberikan umpan 
balik dan tindak lanjut; e) Keterkaitan dan keterpaduan; f) Menerapkan 
teknologi informasi dan komunikasi. (lam 6 dan 7). Meskipun hal tersebut 
bukan menjadi unsur pokok dalam pembuatan RPP akan tetapi seorang 
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guru haruslah mempertimbangkan hal tersebut dalam pembuatan RPP agar 
pembelajaran bisa berjalan dengan semestinya. Guru di kedua lembaga 
tersebut kurang memperhatikan tentang hal diatas mungki di sebabkan 
kurangnya ketelitian akan kaidah pembuatan RPP yang baik dan benar. 
Guru di SMP terlihat bahwa guru yang mengaja merangkap menjadi 
kepala sekolah maka dalam pembuatan RPP terkesan menyepelekan asal 
membuat saja sedangkan untuk di MTs mungkin di sebabkan karena umur 
dari tenaga pendidiknya sehingga kurang teliti dalam membuat RPP 
sehingga membuatnya hanya asal unsur-unsur pokok yang harus ada pada 
pembuatan RPP saja, yang terpenting membuat dan bisa dikumpulkan jika 
ada perintah mengumpulkan. Mungkin juga di karenakan masing-masing 
guru tersebut kurang mengikuti worksop/ pelatihan/ bimtek yang berkaitan 
denagn penyusunan RPP yang baik dan benar. (CL.03.SMP) 
2. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Mata Pelajaran  Fiqih 
Kunci keberhasilan pendidikan terletak pada kualitas pembelajaran, 
karena pembelajaran merupakan aktivitas penting dalam kegiatan 
pendidikan. Pada proses pembelajaran PAI di SMP yang berbasis 
PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inofatif Kreatif Efektif dan Menyenagkan) 
yang meliputi : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi). Hal tersebut 
sesuai dengan apa yang disarankan pada kurikulum 2006 atau KTSP, yang 
sesuai dengan Permendiknas Nomor 24/2006 yang sekarang di ubah 
menjadi Permendikbud Nomor 160/2014. Berbeda dengan di MTs, untuk 
MTs Negeri Teras Boyolali telah menggunakan pendekatan ilmiah 
125 
 
(scientific approach) yang meliputi: mengamati, menanya, mengumpulkan 
data, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Hal tersebut sesuai dengan 
apa  yang disarankan pada kurikulum 2013, yaitu sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 65/2013. Metode/strategi yang diterapkan di kedua 
lembaga tersebut telah menggunakan metode pembelajaran aktif (active 
learning). 
Pendekatan dan strategi-strategi pembelajaran yang telah 
diterapkan oleh masing-masing guru PAI dan Budi Pekerti mapel fiqih di 
kedua lembaga tersebut dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang 
berkualitas dengan ditandai oleh keterlibatan secara aktif peserta didik dan 
adanya perubahan perilaku yang positif dan life skill.  Berdasarkan 
observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, menunjukkan hasil dan 
pengaruh dari penerapan pendekatan dan strategi pembelajaran dalam 
rangka Implementasi kurikulum PAI dan Budi Pekerti mapel fiqih 
khususnya materi Sholat terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, adapun hasilnya : 
a. Pembiasaan, seperti: berdoa sebelum memulai pelajaran, Pembiasaan 
tersebut juga dalam rangka  terbentuknya karakter yang memiliki budi 
pekerti dan akhlak yang mulia, sebagaimana menjadi tujuan 
pembelajaran. (CO.2.SMP dan CO.4.MTs). Karena pada dasarnya 
semua tujuan dari pembelajaran harus mengarah pada pembentukan 
karakter-karakter yang berbudi luhur, mungkin dari pembiasaan 
tersebut terus dilakukan karena seorang guru mempunyai keinginan 
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agar setiap murid bisa menerapkan pembiasaan berdoa sebelum 
melakukan aktifitas dan tidak hanya dilakukan di sekolah melainkan 
juga dilakukan di rumah dan di lingkungan.. 
b. Pembelajaran yang menggunakan metode/strategi pembelajaran aktif 
(active learning) yang telah diterapkan guru PAI dan Budi Pekerti 
mapel fiqih di kedua lembaga tersebut telah mewujudkan suatu 
pembelajaran yang berdampak positif terhadap penguatan hasil belajar, 
kesan mendalam, dan daya tahan lama dalam memori siswa sehingga 
tidak mudah lupa terhadap ilmu pengetahuan yang diperolehnya. Dari 
penggunaan metode/strategi tersebut maka di peroleh hasil yang dapat 
di lihat pada halaman (104 dan 120). Meski ada sedikit perbedaan dari 
proses pembelajaranya karena adanya perbedaan kurikulum yang 
dipakai pada masing-masing lembaga tersebut. (CL.01.SMP dan 
CL.01.MTs)  
3. Evaluasi Pembelajaran  PAI dan Budi Pekerti 
Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guru yang 
berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi 
dasar dalam proses pembelajaran. Guru mata pelajaran PAI mapel fiqih 
telah melakukan upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
dilakukannya evaluasi pembelajaran yang komprehensif, artinya tidak 
menekankan pada salah satu aspek saja, melainkan seluruh aspek mencoba 
untuk diukur tingkat penguasaanya. Alat evaluasi yang digunakan tidak 
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hanya menggunakan tes atau ulangan, melainkan juga tugas individu, uji 
praktek ,penilaian sikap, serta portofolio. CL 07-08.SMP dan CL.03.MTs) 
Penilaian otentik  yang dilakukan oleh masing-masing guru 
dikedua lembaga tersebut merupakan proses pengumpulan informasi dan 
hasil belajar peserta didik yang dilakukan oleh guru untuk menetapkan 
tingkat pencapaian dan penguasaan peserta didik terhadap tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan berdasarkan kurikulum yang berlaku di 
kedua lembaga tersebut. Penilaian di SMP Jami’atul Quran telah mengacu 
pada Permendikbud Nomor 160/2014, sedangkan di MTs Negeri Teras 
tersebut telah mengacu pada Permendikbud Nomor 66/2013. Dari 
penilaian yang dilakukan oleh masing-masig guru di kedua lembaga 
tersebut karena berkaitan dengan materi yang diajarkanya yaitu tentang 
sholat, karena materi ini bertujuan semua murid harus bisa menerapkan di 
kehidupannya sehari-hari sehingga harus ada kontrol dibagian 
pengetahuan berkaitan dengan bacaan, rukun, praktek sholatnya dan sikap 
dari siswa itu sendiri. Hasil dari penilaian tersebut dapat terlihat pada 
halaman (104 dan 121) 
Implementasi dikudua lembaga tersebut baik di SMP Jami’atul 
Quran dan di MTs N Teras mempunyai persamaan dan perbedaan dalam 
mengimplementasikan proses belajar mengajar, adapun persamaan 
implementasi Pembelajaran Agama Islam mapel fiqih pada bab sholat 
dikedua lembaga tersebut yaitu cara mengajar dari kegiatan awal inti dan 
akhir hampir sama, misalnya saja adanya motivasi, metode tanya jawab, 
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metode ceramah dan metode demonstrasi. Persamaan tersebut mungkin 
dikarenakan tujuan dari materi pembelajaran yang diajarkan. Persamaan 
yang kedua adalah sarana dan prasarana untuk mendukung proses 
pembelajaran. Sedangkan perbedaan tersebut dapat terlihat pada : 
1. Alokasi waktu mengajar, adanya perbedaan alokasi waktu mengajar 
karena masing-masing lembaga memiliki kurikulum yang berbeda 
sehingga alokasi waktu di MTs N Teras lebih panjang dari pada di SMP 
, akan tetapi meskipun di SMP alokasi waktu mengajarnya cukup 
singkat namun di SMP Jami’atul Quran diadakan program ketahasusan, 
di mana pada program ini juga membahas akan hal-hal atau materi 
keagamaan yang ada dijam kedinasan. Hal ini mungkin dikarenakan 
SMP Jami’atul Quran yang berbasis pondok pesantren sehingga ada 
pencapaian program ekstrakulikuler di SMP yang mana hal-hal 
keagamaan lebih diutamakan oleh karena itu pengadaan program 
ketahasusan penting, ini agar siswa bisa lembih mendalami akan materi 
yang disampaikan oleh guru di jam kedinasan. Sedangkan di MTs 
meskipun waktu kedinasan lebih panjang tetap saja dalam kaitanya 
pembiasaan praktik sholat kurang mencukupi dan tidak ada program 
ekstrakulikuler, hanya saja di MTs Teras Boyolali mengadakan tindak 
lanjut di luar jam kedinasan sebatas penglihatan guru, dan dari 
perbedaan alokasi waktu ini terlihat oleh peneliti bahwa pencapaian dari 
praktek sholat anak menjadi berbeda. Lembaga yang menerapkan 
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pembiasaan yang lebih lama menghasilkan praktek siswa yang lebih 
bagus.  
2. Metode maupun strategi yang di gunakan berbeda, hal ini disebabkan 
karena perbedaan kemampuan masing-masing guru berkaitan dengan 
penggunaan ICT. Berdasar observasi dan wawancara yang peneliti 
lakukan, guru MTs N Teras belum menggunakan LCD, mungkin 
dikarenakan guru di MTs kurang bisa menggunakan LCD atau mungkin 
kurang leluasan dankurang tertarik dalam penggunaan LCD. Untuk 
mengatasi hal tersebut kepala sekolah harus selalu mengadakan 
supervisi pembelajaran dari tiap-tiap guru. Sementara untuk di SMP 
Jami’atul Quran sudah menggunakan LCD akan tetapi dalam 
penggunaanya kurang maksimal dikarenakan dari alat LCD itu sendiri 
yang sudah mulai rusak. Alangkah baiknya kepala sekolah tersebut 
segera menggantinya dengan yang baru, karena menurt peneliti 
penggunaan ICT di zaman sekarang akan memberikan pengalaman 
pembelajaran sendiri, bisa jadi siswa akan lebih faham atau lebih 
memperhatikan hal-hal yang ditampilkan. Menurut hemat peneliti 
alangkah baiknya apabila guru itu benar-benar ada kemauan untuk 
menggunakan LCD bisa di jadwalkan sesuai denagn kepentingan materi 
yang akan diajarkan, dan untuk bab sholat peneliti rasa pentik untuk 
digunakan. 
3.  Dalam sarana prasarana, dalam sarana dan prasarana berkaitan dengan 
bab sholat ada perbedaan bisa dilihat dari tempat ibadah, di MTs sudah 
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memiliki masjid yang cukup  besar sehingga untuk praktek sholat dan 
saat sholat dhuhur guru bisa memantau dan membetulkan jika ada 
kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat sholat. Sedangkan di SMP 
meski berbasis pondok mereka belum mempunyai musola/masjid jadi 
dalam praktek maupun ketepatan waktu menjalankan sholat kurang 
terkontrol. Mungkin ini disebabkan ketika awal peembangunan mushola 







1. Implementasi pembelajaran fiqih bab sholat baik yang dilakukan di SMP 
Jami’atul Quran maupun MTs Negeri Teras pada dasarnya telah berjalan 
dengan relatif baik sesuai dengan masing-masing kurikulum yang 
digunakan baik tahapan awal pembelajaran, kegiatan inti, kegiatan penutup 
dan evaluasi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan : 
a) Guru  PAI dan Budi Pekerti kelas VII di kedua lembaga tersebut 
sebelum melaksanakan proses pembelajaran, telah membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara baik dan sistematis, akan tetapi 
dalam pembuatan RPP kurang memperhatikan prinsip-prinsip 
pembuatan RPP. 
b) Pada proses pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di kelas VII di MTs N 
Teras, guru telah  menerapkan kurikulum 2013  yang menyentuh tiga 
aspek, yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan, dan menggunakan 
strategi/metode pembelajaran  aktif (Active Learning). Akan tetapi 
meski dalam RPP menggunakan alat media yang berupa LCD namun 
pada kenyataan alat tersebut tidak digunakan atau tidak dimanfaatkan, 
sehingga pembelajaran kurang menarik. Sedangkan proses 
pembelajaran PAI kelas VII di SMP Jami’atul Quran telah menerapkan 
metode Pembelajaran Aktif, Inofatif, Kreatif, Efektif dan Menyenagkan 





menarik, tidak membosankan dan lebih konkrit. Akan tetapi menurut 
guru PAI waktu yang tersedia kurang karena berkaitan dengan ibadah 
sehari-hari sehingga untuk mengatasi kekurangan waktu tersebut 
diadakan kegiatak ketahasusan dengan tujuan tindak lanjut dan 
pendalaman pendidikan Agama Islam yang ada dipembelajaran di 
pagihari (kedinasan) diharapkan dengan begitu siswa akan lebih 
mendalam dalam mencapai meteri dan tujuan dari pembelajaran akan 
tercapai. 
c) Evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru mata pelajaran PAI mapel 
fiqih di SMP Jami’atul Quran dan di MTs N Teras Boyolali tersebut 
telah melakukan evaluasi pembelajaran yang komprehensif, artinya 
tidak menekankan pada salah satu aspek saja, melainkan seluruh aspek 
mencoba untuk diukur tingkat penguasaanya. Alat evaluasi yang 
digunakan tidak hanya menggunakan tes atau ulangan, melainkan juga 
tugas individu, uji praktek, penilaian sikap, serta portofolio. 
1. Praktik Sholat yang dilakukan oleh siswa di SMP Jami’atul Quran dan di 
MTs N Teras Boyolali telah berjalan relatif baik sesuai dengan apa yang 
diajarkan  oleh masing-masing guru, namun masih ada beberapa siswa 
yang belum sepenuhnya bisa menerapkan, menjalankan tatacara sholat 
baik dalam gerakan, bacaan dan rutinitas. Ternyata  ketidak mampuan 
siswa itu dikarenakan dari faktor siswa itu sendiri yang kurang serius 
dalam segala hal dan juga dari faktor keluarga yang kurang perduli 
terhadap rutinitas sholat siswa.  
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2. Dalam rangka mengimplementasikan bab sholat guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMP Jami’atul Quran dan di MTs N Teras tentunya 
terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat jalannya implementasi 
pembelajaran bab sholat, adapun faktor–faktor pendukung, diantaranya:  
Kedua lembaga tersebut sudah ada sarana dan prasarana yang 
berbasis ICT. Untuk alokasi waktu mata pelajaran PAI, di MTs cukup 
panjang sedangkan  untuk SMP  relatif singkat akan tetapi di SMP 
diadakanya program ketahasusan. Adapun hambatan dalam rangka 
mengimplementasikan bab sholat di SMP Jami’atul Quran dan di MTs N 
Teras diantaranya: di SMP Jami’atul Quran untuk tempat Ibadah sangat 
sempit (kecil) dan sumber belajar yang belum memadai, sedangkan di 
MTs N Teras hambatanya adalah belum tersedianya buku pegangan 
dengan komplit, baik untuk guru maupun murid. Guru belum memiliki 
keberanian menyusun Modul. 
B. Saran  
1. Untuk lebih meningkatkan profesionalisme para guru dalam 
mengimplementasikan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, sebaiknya para 
guru diberikan lagi pelatihan-pelatihan, khususnya  pada desain 
pembelajaran, baik dalam pembuatan RPP, Proses pembelajaran yang 
berkaitan dengan strategi/model pembelajaran aktif (active Learning) 
maupun penilaian pembelajaran. 
2. Untuk meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti, disarankan sekolah untuk lebih meningkatkan pengadaan sarana 
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prasarana pembelajaran seperti melengkapi perpustakaan dengan buku-
buku keagamaan lebih banyak dan pengadaan laboratorium praktik 
keagamaan. 
3. Para guru hendaknya mengembangkan penerapan strategi pembelajaran 
aktif (active learning) dan evaluasi pembelajaran hendaknya dilakukan 
lebih komprehensif, yaitu menilai pada semua aspek, baik dari nilai ujian, 
nilai kesopanan, religi, praktek, sikap dan lain-lain. 
4. Berkaitan dengan kegiatan sholat siswa alangkah baiknya semua guru ikut 
terlibat dalam memantau dan mengontrol siswa siswi pada setiap kegiatan 
sholat. Selain itu alangkah bijaknya seorang guru juga selalu bekerja sama 
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Aspek Yang diamati 
1 Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
a. Perumusan Tujuan Pembelajaran berdasarkan 
KD 
b. Kompetensi Dasar dan Indikator 
c. Penjabaran Materi Pembelajaran 
d. Metode Pembelajaran 
e. Media Pembelajaran berupa alat bantu proses 
pembelajaran untuk menyampaikan materi 
pembelajaran 
f. Sumber belajar, berupa buku, media cetak dan 
elektronik, alam sekitar,atau sumber belajar lain 
yang relevan 
g. Langkah-langkah Pembelajaran 
h. Penilaian hasil belajar 
2 a. Kegiatan 
Awal/pendahuluan 
 
1) Mengaitkan materi pembelajaran sekarang 
dengan pengalaman peserta didik atau 
pembelajaran sebelumnya. 
2) Mengajukan pertanyaan menantang. 
3) Menyampaikan manfaat materi pembelajaran 
4) Mendemonstrasikan sesuatu yang terkait 
dengan materi pembelajaran 
5) Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai 
peserta didik 
6) Menyampaikan rencana kegiatan, misalnya 
individual, kerja kelompok dan melakukan 
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observasi, berkenaan dengan strategi atau 
metode yang digunakan. 
 b. Kegitan Inti 
 
Penguasaan Materi: 
1) Kemampuan menyesuiakan materi dengan 
tujuan pembelajaran 
2) Kemampuan mengkaitkan materi dengan 
pengetahuan lain yang relevan,  perkembangan 
Iptek , dan kehidupan nyata. 
3) Menyajikan  pembahasan   materi pembelajaran 
dengan tepat 
4) Menyajikan materi secara sistematis  (mudah ke 
sulit, dari konkrit ke abstrak) 
Penerapan Strategi Pembelajaran Yang 
mendidik: 
5) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai 
6) Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen 
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi atau yang 
berbasis PAIKEM 
7) Melaksanakan pembelajaran secara runtut 
8) Menguasai Kelas 
9) Melaksanakan pembelajaran yang 
memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 
10) Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan 
benar 
11) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 




 c. Penutup 
Pembelajaran 
 
1) Melakukan refleksi atau membuat rangkuman 
dengan melibatkan peserta didik. 
2) Memberikan tes lisan atau tulisan 
3) Mengumpulkan hasil kerja sebagai bahan 
portofolio. 
4) Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 
arahan  kegiatan berikutnya dan tugas  
pengayaan. 
 
3 Praktik Sholat Siswa 
 
Dalam kaitannya gerakan Sholat siswa yang 
diamati adalah bagaimana siswa itu sadar akan 
tugasnya sebagai hamba Allah, menjalankan sholat 
dengan serasi antara gerakan dan juga bacaan, serta 













1. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Mata pelajaran Fiqih 
a. Bagaimana menurut anda / apa menurut anda pembelajaran bab Sholat itu 
penting di jenjang SD/MI , SMP/MTs dan SMA/MA? 
b. Dengan perkembangan metode atau strategi apa kegiatan pembelajaran 
sholat menarik untuk dirubah-rubah atau dikombinasikan ? 
c. Dalam melakukan KBM maka guru dituntut dengan sangat mengembangkan 
metode yang tepat ? 
d. Metode apa saja yang anda gunakan dalam pembelajaran bab sholat ? 
e. Menurut anda metode apa yang tepat dalam pembelajaran bab sholat ? 
f. Kira-kira sudah berhasil belum ? bahwa siswa sudah melakukan sholat 
dengan benar dan penuh kesadaran diri ? 
g. Apakah ada kendala dalam mengajar ? 
h. Apakah ada tindak lanjut setelah KBM bab sholat? Jika ada bagaimana, dan 
dari tindak lanjt apa ada perbedaan yang lebih baik ? 
2. Siswa-siswi  
a. Apakah anda sering ikut kegiatan sholat berjamaah di sekolahan ? 
b. Menurut anda apakah teman-temanmu susah jika diingatkan guru untuk 
segera menjalankan sholat berjamaah ? 




d. Bagaimana guru mapel fiqih dalam mengajar bab sholat? menarik atau tidak ? 
e. Bagai mana menurutmu pembelajaran sholat yang menarik ? 
























1. Profil di sekolah SMP Jami’atul Quran dan MTsN Teras Boyolali. 
2. Silabus Fiqih di sekolah SMP Jami’atul Quran dan MTsN Teras Boyolali. 
3. RPP bab Sholat di sekolah SMP Jami’atul Quran dan MTsN Teras Boyolali. 
4. Foto kegiatan pembelajaran di sekolah SMP Jami’atul Quran dan MTsN Teras 
Boyolali. 







































CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 01 (SMP) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 01 
Judul      : Profil Sekolah  
Hari/ tanggal    : Selasa, 05 Januari 2016  
Jam     : 15.00 
Tempat    : Ruang Kepala Sekolah SMP Jami’atul Quran 
Subjek     : Ibu Khusnul (Kepala Sekolah)  
Aktifitas    : Wawancara 
 
Karena hari ini peneliti telah memiliki izin melakukan penelitian, maka peneliti 
mengadakan penelitian awal yaitu dengan metode wawancara guna menggali profil 
sekolat tersebut terlebih dahulu, peneliti berusaha mencari file yang berkaitan dengan 
profil sekolah namun ada kendala karena pada waktu sekarang ini keadaan kantor 
sedang ada perbaiknja sehingga petugas lupa menaruh file profil sekolah ini, sehingga 
sambil menunggu petugas mencari dan mengkopikan maka peneliti berbincang-
bincang dengan Ibu Kepala Sekolah mengenai profil sekolah SMP Jami’atul Quran 
ini, dibawah ini rangkuman dari wawancara yang dilakukan: 
Peneliti : Maaf Ibu sambil menunggu saya mau bertanya Apa status SMP ini 
bu? 
Ibu Khusnul : “Swasta mas. 
Peneliti :”Apa Latar belakang didirikan SMP ini bu? 
Ibu Khusnul :”Latar belakangnya itu keinginan orang tua mas, orang tua ingin 
mendirikan pondok, maka saya bersama suami mewujudkan itu, 
dahulu pondok didirikan didekat rumah orang tua kami, sejalan dengan 
perkembangannya, kami melihat banyak anak yang putus sekolah 
hanya mondok, maka kami akhirnya berjuang mendirikan SMP, 
namun ini juga dilatar belakangi oleh keinginan para orang tua siswa 
yang meminta kami untuk mendirikan sekolah, kami berfikir jika anak 
disekolahkan diluar maka kontrol kami akan berkurang maka kami 
bertekat untuk mendirikan SMP ini. Ditahun 2009 berdirilah SMP dan 
kami pindah lokasi disini ini. 
Paneliti :“Kalo keadaan siswa dari sekitar saja atau ada luar kota ibu? 
Ibu Khusnul :“Banyak dari sekitar mas, namun dari luar kota juga ada, dulu malah 
banyak yang dari luar jawa namun sekarang daerah-daerah jawa saja.” 
Penelit  :”Untuk ruang kelasnya ada berapa buk? 
Ibu Khusnul :”Semetara baru satu kelas-satu kelas mas, semoga bisa lebih nantinya. 
Peneliti :”Baik buk, saya kira cukup dahulu terimakasih untuk profilnya, besik 
saya akan datang lagi untuk melakukan penelitian lanjutan. 
Ibu Khusnul :”Iya mas silahkan.” 
Peneliti :”Assalamu’alaikum.” 
Ibu Khusnul :”Wa’alaikumsalam.” 
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CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 02 (SMP) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 02 
Judul      : Proses Pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Rabu, 06 Januari 2016  
Jam     : 15.00 
Tempat    : Ruang Kepala Sekolah SMP Jami’atul Quran 
Subjek     : Bapak Haryanto (Guru Ketahasusan)  
Aktifitas    : Wawancara 
 
Hari ini peneliti berusaha mendapatkan informasi mengenai silabus dan RPP dari Pak 
Haryanto, karena dari keterangan yang didapat bahwa Pak Haryanto adalah guru 
Fiqih di SMP Jami’atul Quran, peneliti menunggu selama 2 jam untuk menemui Pak 
Haryanto karena cuaca hari ini hujan sehingga Pak Haryanto menunggu hujan terang 
dan baru bisa datang jam 15.00 WIB. Berikut ini adalah percakapan antara peneliti 
dan juga Pak Haryanto.  
Peneliti  : Assalamu’alaikum Pak Haryanto, perkenalkan nama saya taufiq 
nopika Utomo dari mahasiswa IAIN Pasca Sarjana, saya kemari 
untuk meneliti tentang implementasi pembelajaran Fiqih dilihat dari 
praktik solatnya yang katanya diberikan kepada bapak. 
Pak Haryanto : Iya mas, apa ada yang bisa saya bantu? Memang benar saya 
gurunya namun saya hanya guru di tahasusnya saja, kebetulan ini 
juga sedang pemebelajaran bab solat. 
Peneliti : Boleh saya mulai bertanya melakukan wawancara pak? 
Pak Haryanto : Iya silahkan kalo bisa saya jawab ya akan saya jawab mas. 
Peneliti : Menurut anda sebagai guru fiqih, seberapa penting pembelajaran 
bab sholat harus dimengerti siswa? 
Pak Haryanto : Penting sekali mbak karena pembelajan sholat tidak hanya 
didasarnya. Namun, pembelajaranya harus terus menerus, yang selalu 
harus diamalkan sehari-hari. Solat ini jugakan pada dasarnya melatih 
kedisiplinan mas, jika solatnya disiplin maka semua yang anak 
lakukan itu akan tertata akan disiplin juga, namun jika si anak ini 
nsolatnya saja tidak disiplin maka semua yang dia lakukan tidak ada 
yang tertata, tidak disiplin, itu yang selalu sya katakan kepada siswa. 
Peneliti : Dengan perkembangan metode atau strategi yang bermunculan 
sekarang ini apakah menurut bapak apat dikombinasikan dengan 
berbagai metode atau strategi? 
Pak Haryanto : Yaaa tentu mbak, namun dalam pembelajarannya, buku yang saya 
gunakan adalah kitab kuning karya Abu Sujah atau Tarkim, sehingga 
buku yang digunakan itu siswa tidak mempunya sehingga metode 
yang saya ajarkan adalah menerangkan dan mencatat, karena dengan 
melihat mengingat dan menulis ini sudah mudah tersimpan mas, kan 
148 
 
kitab gundul kalo anak tidak dituliskan, dijelaskkan anak akan 
kesulitan untuk belajarnya. Jadi metode yang saya gunakan cuma itu 
menerangkan kepada siswa dan siswa mencatat, jika ada praktik 
maksudnya bagian-bagian yang perlu dicontohkan ya saya 
mencontohkan lalu siswa memniru mempraktikkan. 
Peneliti : Kira-kira menurut bapak semua siswa sudah berhasil mempraktikan 
solat dan do’a secara baik belum pak? 
Pak Haryanto : Kalo waktu dipraktikkan dilihat sudah benar dan serasi mas, karena 
pada dasarnya kebanyakan siswa itu sudah hafal doa-doa solat 
dengan benar dan lancar, mereka dalam belajar kan tidak hanya 
disekolah tetapi dipondok diajarkan. Dipondok sendiri materi-materi 
tersebut diajarkan baik di siang hari yaitu tahasus, dan malam hari 
yaitu diniyah, pada jenjang dan tingkat kelas siswa berbeda namun 
benar jika bab sholat itu memang ada ditingkat SMP. Namun begini 
mas meskipun anak itu hafal doa-doanya, cara praktiknya 
kebanyakan mereka cuma tidak mengetahui gerakan ini namanya 
apa, bacaan ini namannya doa apa begitu kurang tau, sehingga terus 
menerus saya jelaskan-jelaskan begitu. 
Peneliti :Apakandalam kegitan belajar-mengajar itu ada kendalanya pak baik 
pada siswa atau cara menjelaskan kepada siswa sendiri? 
Pak Haryanto : Ada mas tentu disemua sekolah seperti itu, kebanyakn siswa itu bisa 
menerima apa yang dijelaskna guru namun ada beberapa siswa 
menyepelekan sehingga mereka cepat lupa. 
Peneliti : Untuk waktu geh pak, butuh berapa lama siswa dapat memahami 
materi bab sholat, faham dalam arti bisa bacaannya, tepat gerakannya 
dan serasi dalam melakukan, khusuk tidak bercanda ketika solah. 
Pak Haryanto : Kalo waktu, yang saya butuhkan adalah sampai si anak tersebut bisa 
dan faham, tidak terikat mbak karena apa, saya bertugas di tahasus 
jadi tidak ada target untuk kapan dimulainya pembelajaran dan kapan 
harus selesai. Buat saya pokoknya jika anak belum faham maka terus 
dijelaskan sampai mereka benar-benar mengerti. jadi ya tidak ada 
batas waktu. 
Peneliti : oh begitu ya pak, kalo begitu tidak apa ada rencana yang tertulis 
dari pembelajaran bapak? Seperti RPP begitu pak? 
Pak Haryanto : Tidak ada mas, karena ini sebenarnya tindak lanjut dari pada dinas 
ketika mereka bersekolah saja, jadi ya saya tidak menggunkan seperti 
itu, basik saya juga hanya pondok, jadi kurang tau mengenai masalah 
kependidikan kepada anak, pokoknya transfer ilmu begitu saja, 
sampai si anak paham. 
Peneliti : Maaf satu lagi geh pak, bapak kan bisa dikatakan guru tidak tetap ya 
disini, karena pembelajarannya hanya disiang dan malam hari, pernah 
tidak bapak melakukan solat berjamaah di masjid sekolah terus 
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mengamati siswa sebagai bentuk evaluasi, apakah anak benar-benar 
memahami atau tidak begitu bapak? 
Pak Haryanto : Eeeee, begini mas, terus terang saya kan bukan guru tetap sehingga 
saya datang kemari juga kalo ada jam saya, setelah itu saya pulang 
karena ada pekerjaan lain yaitu petani. Ketika waktu solat saya sudah 
tidak berada dimadrasah sehingga tidak pernah mengetahui siswa-
siswa solat, kalo untuk evaluasi sebagai kontrol sudah diserahkan 
kepada anggota pondok ini sendiri. Tetapi terkadang siswa yang 
belum bagus tatacara solatnya akan diingatkan oleh senior-seniornya, 
mereka juga akan mencari pengalaman dengan bertanya dan melihat 
kakak-kakak tingkatnya melakukan sholat, kalo kontrol 
kedisiplinannya itu tanggung jawab masing-masing ustad-
ustadzahnya. Ya bisa dikatakan dari saya sendiri tidak ada tindak 
lanjutnya, tetapi mereka selalu saya ingatkan untuk saling 
mengingatkan dan memberi contoh ketika melakukan ibadah.  
Peneliti : Oh begitu geh pak, mungkin hanya itu yang saya tanyakan dahulu 
bapak, mungkin lain waktu bisa berbincang kembali, maaf suah 
menyita waktu dan merepotkan. 
Pak Haryanto : Geh mas tidak apa, jika ada yang bisa saya bantu maka saya bantu. 
Peneliti  : Oh ya pak, untuk guru agama di SMP ini siapa geh? 
Pak Haryanto : Ibu husnul mas. 
Peneliti : Kapan-kapan jika diperkenankan mau mengobservasi 
pembelajarannya geh pak. 
Pak Haryanto : Monggo mas, saya jam satu kesininya. Untuk harinya hari selasa, 
rabu dan kamis. 
Peneliti : Terimakasih pak, Assalamu’alaikum Wr.Wb. 



















CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 03 (SMP) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 03 
Judul      : Kegiatan Pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Kamis, 07 Januari 2016  
Jam     : 13.00 
Tempat    : Ruang Kepala Sekolah SMP Jami’atul Quran 
Subjek     : Ibu Khusnul (Guru PAI)  
Aktifitas    : Wawancara 
 
Peneliti : Asslamu’alaikum 
Ibu Khusnul : Wa’alaikumsalam Pak Tofek, dsilahkan-silahkan. 
Peneliti : Begini Ibu seperti yang saya katakan kemarin saya masih 
membutuhkan banyak sekali informasi yang harus ibu berikan 
kepada saya. 
Ibu Khusnul : Iya silahkan apa yang perlu saya jawab. 
Peneliti : Begini ibu ini mengenai pembelajaran solat yang ibu lakukan, 
sebelumnya saya ingin mengetahui pendapat ibu mengenai materi 
solat, penting untuk dimengerti tidak ibu? 
Ibu Khusnul : Sangat penting pak Tofek, solat adalah hal ituma yang harus 
dilakukan manusia dan hal pertama yang akan dipertanyakan dan 
dipertanggungf jawabkan di akhirat oleh Allah SWT/ 
Peneliti : Jika begitu, penting tidak untuk ibu menggunakan strategi atau 
metode yang menarik? 
Ibu Khusnul : Sebenarnya penting Pak, namun untuk pembelajaran Solat ini yang 
sangat diutamakan adalah praktik dan hafalan solat. 
Peneliti : Lalu, apakah strategi atau metode yang ibu terapkan dari dahulu 
hingga sekarang itu sama? 
Ibu Khusnul : Iya pak. Sebenarnya begini pak di SMP Jami’atul Quran ini ada 
pembelajaran PAI yang membahas solat, namun hanya sekilas saja 
dikarenakan jam yang kurang. Sehingga kami disini karna SMP 
berbasis pondok maka kami memberikan ekstra tambahan berkaitan 
dengan ibadah, sebenarnya tidak hanya solat, namun karna solat ini 
adalah kewajiban maka setiap ibadah yang memerlukan praktik harus 
dipelajari hingga anak itu bisa dan mampu. 
Peneliti  : Och begitu, bisa tidak ibu saya ceritakan kronologi proses 
pembelajaran yang ibu lakukan. 
Ibu Khusnul : Kami menggunakan kurikulum KTSP pak, sehingga apa yang saya 
ajarkan sebenarnya sama dengan yang ada di RPP namun pada 
kenyataannya, karena seorang manusia tidak luput dari lupa, maka ya 
kadang terlupakan alur jalannya, namun itu tidak sering. 
Peneliti : Jika begitu boleh meminta Silabus dan RPPnya buk? 
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Ibu Khusnul : Boleh sebentar saya carikan. Ini pak Tofek. 
Peneliti : Trimakasih bu khusnul ini saya pelajari terlebih dahulu. 
Ibu Khusnul : Iya samasama. 
 
 
CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 04 (SMP) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 04 
Judul      : Proses Pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Senin, 11 Januari 2016  
Jam     : 13.00 
Tempat    : Ruang Kepala Sekolah SMP Jami’atul Quran 
Subjek     : Ibu Khusnul (Guru PAI)  
Aktifitas    : Wawancara 
 
Setelah melakukan penelitian di MTs N Teras Boyolali peneliti langsung pergi ke 
SMP Jami’atul Quran guna melanjutkan penelitian lanjutan, dan sesampainya di SMP 
pada pukul 13.00 WIB sehingga peneliti dapat langsung bertemu dengan Ibu Khusnul 
yang sedang beristirahat tidah ada jam mengajar, peneliti menyapa Ibu Khusnul 
sebagai berikut:  
Peneliti  : Asslamu’alaikum, maaf Ibu Husnul mengganggu ada yang perlu 
saya tanyakan kembali. 
Ibu Khusnul : Wa’alaikumsalam, och iya Pak Taufiq silahkan, ada yang bisa saya 
bantu lagi? 
Peneliti : Begini ibu, ini mengenai faktor pendukung dan juga penghambat 
dari jalannya implementasi pembelajaran yang dilakukan Ibu 
Khusnul sendiri. 
Ibu Khusnul : Geh monggo bisa dimulai pertanyaannya. 
Peneliti : Berkaitan dengan metode, strategi maupun sumber belajar yang 
digunakan, apa ada kesulitan atau kendala dan melakukan 
penerapannya? 
Ibu Khusnul : Tidak, sebenarnya tidak ya pak, metode ataupun strategi 
insy6aAllah bisa saya terapkan dengan baik, sumber-sumber 
insyaAllah ada semua, selain LKS sumber bisa saya cari dari internet 
maupun kitab-kitab yang lain koleksi sendiri. 
Peneliti : Jika dari faktor anak apa dapat menghambat implementasi ibu? 
Ibu Khusnul :Anak ada pak, karena kemampuan anak berbeda- beda maka 
penyerapannya juga berbeda-beda, namun kami punya kontrol 
tersendiri pak dengan cara anak yang pintar diminta untuk mengajari 
anak yang daya serapnya itu kurang. Karena dalam kedinasan waktu 
yang disediakan sangat sedikit sehingga kami meminta anak lain 
mengajari di asrama. 
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Peneliti : Terus dilihat dari sarana-prasarana ibu, itu mengahmbat atau 
mendukung jalannya kegiatan pembelajaran bab solat ini? 
Ibu Khusnul : Kurang mendukung, contohnya saja mushola, karena kurang cukup 
jika digunakan untuk satu sekolahan ini jika digunakan untuk satu 
kelas tentu cukup, namun solat tidak hanya dilakukan oleh kelas 1 
saja namun semuanya, namun ya sebagaimana bisa harus 
memaksimalkan yang ada. Terus LCD, sebenarnya ada meski hanya 
beberapa buah insyaAllah memadai dan mendukung meski tidak 
semua kelas ada, masih berada di kantor. Jika LCD tidak ada maka 
ya saya menggunkan  HP pak, anak tak minta mengelompok 
mengamati terus membuat penafsiran. 
Peneliti : Berkenaan dengan alokasi waktu dan kurangnya daya serap siswa, 
bagaimana cara mengatasi supaya siswa bisa faham materi bab solat 
ini ibu? 
Ibu Khusnul : Nah ini pak, kami punya program ketahasusan, disana setiap pukul 
1 siang siswa sesuai jadwal mengikuti ketahasusan sesuai materi 
yang diajarkan di pagi kedinasan, bisa dibilang diperdalam hingga 
siswa benar-benar mampu. Karena di ketahasusan itu tiak mengenal 
waktu dan tidak mengenal target pak sehingga pokoknya dipelajari 
hingga semua siswa bisa. 
Peneliti : baik ibu, mungkin hanya itu dahulu yang bisa saya tanyakan. 
























CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 05 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor  : 05 
Judul      : Proses Pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Selasa, 12 Januari 2016  
Jam     : 12.30 WIB 
Tempat    : Ruang Kelas 1 SMP Jami’atul Quran 
Subjek     : HIkmah (Siswa Kelas 1)  
Aktifitas    : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum, halo nak, namanya siapa, perkenalkan nama 
saya Taufiq, saya disini ingin melakukan wawancara mengenai 
pembelajaran fikih. 
Hikmah : Nama saya Hikmah pak, boleh silahkan. 
Peneliti  : begini nak sekarang sudah masuk pembelajaran fiqih bab sholat 
belum? 
Hikmah : Iya pak sudah, yang mengajari pak har atau pak Aaq. 
Peneliti : Pembelajaran yang diberikan menarik tidak nak? Coba ceritakan 
kronolaginya ya? 
Hikmah : ya biasa pak, jadi ya kalo mengajar itu membuka kitab, 
mengartikan, terus menjelaskan maksudnya, setelah itu menanyakan 
kepada siswa, kadang kalo praktik solat juga memberi contoh. Tapi 
sebelum pembelajaran guru selalu bertanya mengenai pembelajaran 
yang lalu, kadang diulang-ualng terus sampai hafal. 
Peneliti : Och seperti itu, terus faham tidak nak dengan apa yang diberikan 
guru di bab solat? 
Hikmah : Faham kok pak, kan guru selalu mengingatkan terus menerus. 
Peneliti : Terus banyak siswa yang faham juga tidak? 
Hikmah : Sepertinya sih faham pak, banyak anak yang sudah bisa solat kok. 
Peneliti : berarti bacaanya semua hafal dengan benar ya. 
Hikmah : InsyaAllah pak. 
Peneliti : Terus masih ada tidak anak yang masih bergurau waktu solat, atau 
susah diaturnya dalam solat? 
Hikmah : Ya ada juga pak, tapi jika ada yang susah diatu solat dilaporkan 
keatasa, nanti dapat teguran dari atasan, terus jika bersalah disuruh 
membaca quran setengah juz atau mengahafal setengah juz Alquran. 
Peneliti : Solat itu menurut kamu sudah menjadi kewajiban tidak? 
Hikmah : Iya pak, kan wajib. 
Peneliti : Baiklah sementara itu dahulu ya nak, terima kasih ya atas 
bantuannya. 
Hikmah : Iya pak sama-sama. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Hikmah : Wa’alaikumsalam. 
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CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 06 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor  : 06 
Judul      : Proses Pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Selasa, 12 Januari 2016  
Jam     : 13.00 WIB 
Tempat    : Ruang Kelas 1 SMP Jami’atul Quran 
Subjek     : Fajar (Siswa Kelas 1)  
Aktifitas    : Wawancara 
Peneliti : Assalamu’alaikum, halo nak, namanya siapa, perkenalkan nama 
saya Taufiq, saya disini ingin melakukan wawancara mengenai 
pembelajaran fikih. 
Fajar : Nama saya Fajar pak, boleh silahkan. 
Peneliti  : Begini nak sekarang sudah masuk pembelajaran fiqih bab sholat 
belum? 
Fajar : Iya pak sudah, yang mengajari pak Haryanto. 
Peneliti : Pembelajaran yang diberikan menarik tidak nak? Coba ceritakan 
kronolaginya ya? 
Fajar : Ya menarik, jadi ya kalo mengajar itu membuka kitab, mengartikan, 
terus menjelaskan maksudnya, setelah itu menanyakan kepada siswa, 
kadang kalo praktik solat juga memberi contoh. Tapi sebelum 
pembelajaran guru selalu bertanya mengenai pembelajaran yang lalu, 
kadang diulang-ualng terus sampai hafal kadang juga bercerita.. 
Peneliti : Och seperti itu, terus faham tidak nak dengan apa yang diberikan 
guru di bab solat? 
Fajar : Faham kok pak. 
Peneliti : Terus banyak siswa yang faham juga tidak? 
Fajar : Faham pak. 
Peneliti : berarti bacaanya semua hafal dengan benar ya. 
Fajar : Hafal pak. 
Peneliti : Terus masih ada tidak anak yang masih bergurau waktu solat, atau 
susah diaturnya dalam solat? 
Fajar : Ya ada juga pak, tapi jika ada yang susah diatur solat dilaporkan 
laporkan sama ustadnya, nanti dapat teguran dari atasan, terus jika 
bersalah disuruh membaca quran satu juz atau mengahafal satu juz 
Alquran. 
Peneliti : Solat itu menurut kamu sudah menjadi kewajiban tidak? 
Fajar : Iya pak, kan wajib. 
Peneliti : Baiklah sementara itu dahulu ya nak, terima kasih ya atas 
bantuannya. 
Fajar : Iya pak sama-sama. 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Fajar : Wa’alaikumsalam. 
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CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 07 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor : 07 
Judul     : Proses Evaluasi Pembelajaran dan Tindak Lanjut 
Hari/ tanggal   : Rabu, 13 Januari 2016  
Jam    : 13.00 WIB 
Tempat   : Ruang Kantor Guru SMP Jami’atul Quran 
Subjek    : Ibu Khusnul (Guru PAI)  
Aktifitas   : Wawancara 
 
Peneliti : Selamat siang ibu khusnul, maaf mengganggu lagi mau ngobrol 
sebentar, berkaitan dengan praktik solat peserta didik 
Ibu Khusnul : Monggo silahkan. 
Peneliti : Begini ibu dari proses pembelajarn yang dilakukan ibu yang sudah 
terjadi kemarin, apakah siswa itu dapat memahami, maaf maksdnya 
dengan metode yang ibu terapkan siswa telah dapat hafal bacaan, 
tepat gerakannya, serasi gerakan dan bacaan? 
Ibu Khusnul : Menurut saya pribadi sudah pak, anak sudah hafal semua 
bacaannya, gerakannya juga tepat namun ya benar dan tidak nya 
hanya Allah yang tahu. 
Peneliti : Untuk praktiknya sendiri apa sudah terealisasikan dengan baik pak? 
Ibu Khusnul : InsyaAllah sudah pak, jika di;ihat dari kaca mata saya anak sudah 
bisa praktik dengan benar, jika ada yang melakukan praktik dengan 
tidak benar maka akan ada guru atau siswa yang membenarkan. Saya 
selalu berpesan kepada siswa jika ada siwa lain yang kurang mampu 
maka kalian harus membantu, ilmu itu untuk ditularkan tidak untuk 
diri sendiri. 
Peneliti : Apakah ada siswa yang bandel dalam melakukan solat bu? 
Ibu Khusnul : Tidak jika bolong solatnya, anak-anak dengan kontrol guru yang 
terus menerus akan selalu disiplin menjalankan solat. Namun, 
namanya juga anak-anak dengan perkembangan nya, diusianya ini 
anak-anak cenderung suka bercanda, sehingga paling ketika solat 
terburu-buru, ketika solat ada yang mengganggu. Ya sifat anak-anak. 
Dab jika ada yang bandel akan segera diatasi. Tetapi sejauh ini tidak 











CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 08 (SMP) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 08 
Judul      : Proses Evaluasi Pembelajaran 
Hari/ tanggal    : Rabu, 13 Januari 2016  
Jam     : 13.00 WIB 
Tempat    : Ruang Kantor Guru SMP Jami’atul Quran 
Subjek     : Ibu Khusnul (Guru PAI)  
Aktifitas    : Wawancara 
 
 
Peneliti : Selamat siang ibu, sudah selesai pembelajarannya, maaf 
mengganggu sebentar. 
Ibu Khusnul : Bagai mana masih ada yang perlu ditanyakan pak? 
Peneliti : mengenai evaluasi yang ibu berikan berkaitan dengan pembelajaran 
solat ibu, evaluasi apa saya yang diberikan kepada anak ibu? 
Ibu Khusnul : Baik pak, begini saya menggunakan evaluasi tertulis, sikap dan 
praktik di bab solat. 
Peneliti : Tolong jelaskan bu, dengan evaluasi tertulis, sikap maupun praktik? 
Ibu Khusnul : Begini pak, untuk tes tertulis selain ada tes akhir semester, UTT dan 
ulangan harian, setiap pembelajaran juga dilakukan tes tanya jawab, 
tugas dan PR. Untuk tes praktik terlihat dari keseharianyya anak 
ketika solat, karena ini berbasis pondok jadi ada kontrol yang baik 
dan maksimal 24 jam untuk melihat keterampilan siswa, sedangkan 
tes berupa sikap selain tes kediplinan menjalankan ibadah dan 
kegiatan lainnya, juga sikap terhadap guru, orang lain, dan juga 
apakah anak ini telah menjalankan solat itu sesuai kesadarannya 
belum, misalnya jika ada anak yang masih suka mengulur-ulur solat 
maka jelas rasa disiplin dan rasa syukurnya terhadap yang kuas itu 
belum tercipta. 
Peneliti : Jika begitu apa tindak lanjut yang diberikan ibu? 
Ibu Khusnul : Ya sekali lagi kontrol, bimbingan, dan pembelajaran yang diulang-
ulang di tahasusan atau diniyahnya sampai anak merasa benar-benar 
mampu. Pembelajaran tidak hanya dikelas namun bisa di luar kelas, 
seperti nasehat/ 
Peneliti : menurut hemat ibu, evaluasi yang dilakukan apa sudah tercapai 
tujuan dari apa yang diinginkan dari pembelajaran solat? 
Ibu Khusnul : InsyaAllah sudah, jika dilihat dari pengetahuan, murni anak nilai itu 
di atas KKM, rata-rata itu 85 pak, ada yang mencapai 90an juga. 
Peneliti : Berarti sudah bisa dibilang berhasil ya buk dalam melakukan 
pembelajaran seperti yang ibu lakukan? 
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Ibu Khusnul : Menurut nilai yang ada bisa dibilang berhasil pak, namun sebagai 
guru tetap harus memberikan yang terbaik sehingga tidak harus puas 
sampai disitu. 
Peneliti : Baik Ibu sekian dahulu dari saya kapan-kapan bisa ngobrol lagi. 









































CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 01 (MTs) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 01 
Judul      : Kegiatan Pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Selasa, 05 Januari 2016  
Jam     : 09.00 WIB 
Tempat    : Ruang Kepala Sekolah MTs N Teras Boyolali 
Subjek     : Bapak Hanif (Guru PAI)  
Aktifitas    : Wawancara 
 
Peneliti : “Apa menurut anda pembelajaran fiqih bab sholat itu penting dari 
pembelajaran yang lainnya?” 
Pak Hanif : “Menurut saya ya sangat penting, karena solat itu adalah kegiatan 
yang dilakukan sehari-hari dan ibadah wajib yang paling utama 
dikerjakan oleh manusia, jadi penting banget mas, toharoh dan solat 
itu benar-benar harus terkontrol. Solat itu tidak hanya harus diketahui 
namun solat itu harus benar-benar bisa. 
Peneliti : “Pembelajaran yang bapak lakukan berkaitan dengan pelajaran 
solat tentunya sesuai dengan RPP yang bapak buat, perlu tidah 
dibuat semenarik mungkin?” 
Pak Hanif : “Perlu, tapi pembelajaran solat semenarik mungkin harus ada 
praktiknya, jadi ya saya menyuruh dua atau tiga anak untuk 
melakukan sebuah praktik sesuai apa yang saya lakukan, jika ada 
yang salah saya benari. Saya juga memberikan pengalaman di 
dalam sebuah pembelajaran supaya mereka membayangkan, dan 
dengan membayangkan itu nanti siswa akan mengingat, misalnya 
ketika rukuk dulu saya sewaktu menjadi seorang murid oleh guru 
saya ketika praktik rukuk itu harus sesuai, antara kepala, punggung 
dan pantat itu harus lurus, kalau tidak nanti di sambet dengan kayu, 
jika tidak punggung itu ditaruh gelas yang ada gelas yang dikasih 
air, apabila gelas itu terjatuh maka rukuk itu belum sempurna. Itu 
saya jelaskan kepada siswa bahwa seperti itu, saya raktikkan supaya 
jelas, dengan metode praktek dan cerita tersebut siswa ternyata 
lebih faham, lebih mengetahui. Saya juga menjelaskna mas hikmah 
dari gelaran tersebut, kenapa mengangkat tangan ketika takbir, 
kenapa seperti itu, kenapa rukuk sejajar kenapa sujud kening dan 
hidung menempel lantai, semua harus diketahui dan dipraktikkan. 
Peneliti :”Terus apa ada kendala pak dalam melakukan pembelajaran, ya 
kendala pada penyampaian materi dan kendala pada siswa itu 
sendiri? 
Pak Hanif :”Tentunya Mas, saya yakin semua guru dimanapun dia mengabdi 
pasti mempunya kendala, seperti halnya saya jika dalam 
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penyampaian materi itu ya saya rasa tidak ada, sesuai dengan RPP 
yang saya buat berkaitan dengan metode yang saya terapkan, 
namun kendala itu muncul pada siswa, kemampuan siswa yang 
berbeda, beda, situasi siswa ketika pembelajran , atau ketika praktik 
langsung sehari-hari bahkan latar belakang siswa yang keluarganya 
kurang dalam pengetahuan dan mendidik agama pada anak, itu 
yang sangat berpengaruh. Siswa dengan kekurangan kemampuan 
dalam menangkap pembelajaran kebanyak susah dalam menghafal 
doa solat. 
Peneliti  : “Berkenaan dengan kemampuan siswa yang berbda-beda bapak, 
apa ada tindak lanjut dari guru supaya siswa terus bisa mengikuti 
dan mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut” 
Pak Hanif : “Ada mas, misalnya dipantau diluar jam, doanya, praktik solatnya. 
Dalam kegiatan solat berjamaah juga terus dipantau siswa solat atau 
tidak, jika tidak kenapa, jika ketahuan berbohong jelas ada sanksi 
bagi dia, untuk sangsi berbeda-beda, selain mengulangi solat ketika 
bercanda ketik solat, solat sendiri dipantau guru  atau 
membersihkan ruangan dan dijemur didepan kelas.  Maaf mas 
karena ini ada jam masuk di kelas maka lain kali bisa dilanjutkan 
pembicaraannya. 
Peneliti :”Och iya pak maaf sebelumnya mengganggu, terimakasih atas 
waktunya. 























CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 02 (MTs) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 02 
Judul      : Kegiatan Pembelajaran Guru  
Hari/ tanggal    : Rabu, 06 Januari 2016  
Jam     : 09.30 WIB 
Tempat    : Ruang Kelas 1 MTs N Teras Boyolali 
Subjek     : Rina (Siswa Kelas 1) 
Aktifitas    : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum, selamat siang dek. Namanya sispa ? 
Rina   : Rina pak. 
Peneliti : Ok Rina, boleh wawancara sebentar, tidak sulit kok, Cuma beberapa 
pertanyaan saja. 
Rina   : ya pak. 
Peneliti : Perkenalkan nama saya Taufiq, saya mahasiswa IAIN surakarta, 
disini saya ingin meneliti tentang pembelajaran fiqih, gurunya Pak 
Hanif ya, sudah bab solat belum ini. 
Rina  : Iya Pak Hanif yang mengejari, sudah pak ini pas bab solat. 
Peneliti : Ok, sering g dek ikut solat berjamaah di sekolah? Terus rutin tidak 
solatnya 5 waktu? 
Rina  : kadang-kadang pak, kan cewek ada liburnya pak. Ya insyaAllah solat 
terus dirumah. 
Peneliti : Mautau dong menurut kamu pembelajaran yang dilakukan Pak Hanif 
di bab solat ini asik tidak, menarik tidak. 
Rina : Asik pak, menarik tapi kadang-kadang, kadang kadang juga buat 
ngantuk, tapi ketika bab solat ini asik kok. 
Peneliti : Oh begitu, och ya bisa ceritakan kronologi tentang pembelajaran 
yang dilakukan Pak Hanis tidak? 
Rina : Pertama-tama salam, absen, kadang pemberian semangat, memberi 
pertanyaan pembelajan yang kemarin, menerangkan atau memberi 
tugas sudah begitu. 
Peneliti  : Nah ketika menerangkan itu bagaimana dek, Cuma menjelaskan atau 
memberi praktik atau bercerita atau lainnya? 
Rina : Menjelskan mas, kadang ada gambar-gambar gitu, trus 
mempraktikakan, dan ada cerita terkadang, pengalaman Pak Hanif. 
Peneliti : Dari cara Pak Hanif mengajar, faham tidak? 
Rina  : Faham og pak,  
Peneliti : Berarti sudah tahu gerakan dan bacaannya dengan benar ya dek? 
Rina : Ya ada yang bisa ada yang lupa pak, susah menghafal doa-doanya 
kok, kalo gerakan kadang lupa tidak sama dengan yang dipraktikan. 
Banyak yang terbalik-terbalik di thyatnya. 
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Peneliti : Terus ada tindak lanjut tidak oleh Pak Hanif ketika diluar jam 
pelajaran mengotrol siswanya dalam solat misalnya? 
Rina : Iya pak dari wudu pak hanif sudah menunggui, dilihat kalo salah 
dibetulkan, kalo ada yang ditak solat ditanya, dihukum yang laki-laki 
disuruh solat pokoknya tidak ada alasan kalo yang perempuan 
kadangkan haid. 
Peneliti : Pernah tidak menemukan kasus siswa tidak mau solat, berbohong 
ngakunya haid, terus tanggapan Pak Hanif bagaimana? 
Rina : Ada pak, saya he he, la saya malas og, tapi dirumah sepulang sekolah 
solat kok. Ya karna alasannya haid ya pak hanif tidak marah, Cuma 
dicatat saja besok jadi tidak bisa ijin lagi. 
Peneliti : Terus menurut kamu solat itu penting tidak, sepenting apa? Selalu 
tepat 5 waktu? 
Rina : Ya Penting pak, ya pokoknya solat itu harus, tapi terkadang lupa pak, 
ya kalo lupa waktu solat sudah habis ya sudah, ya kadang bolong he. 
Peneliti  : Och begitu, terimakasih ya, lain kali bisa ngobrol lagi. 





























CATATAN LAPANGAN (CL) 
Kode: CL 03 (MTs) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 03 
Judul      : Kegiatan Pembelajaran Guru  
Hari/ tanggal    : Rabu, 06 Januari 2016  
Jam     : 10.00 WIB 
Tempat    : Ruang Kelas 1 MTs N Teras Boyolali 
Subjek     : Irsyad (Siswa Kelas 1)  
Aktifitas    : Wawancara 
 
 
Peneliti : Assalamu’alaikum. 
Irsyad  :Wa’alaikum salam 
Peneliti :Boleh wawancara sebentar tidak nak, perkenalkan nama saya Taufiq 
saya mahasiswa IAIN surakarta mengadakan penelitian disini tentang 
implementasi pembelajaran fiqih bab solat. Mau tau aja pembelajaran 
yang dilakukan Pak Hanif asik tidak? 
Irsyad : Iya pak asik og. 
Peneliti : Asiknya bagaimana nak? 
Irsyad : Ya kadang menerangkan dengan gambar, simbol-simbol, kadang 
prktik, bercerita banyak. 
Peneliti : Faham tidak dengan yang dijelaskan ? 
Irsyad : Faham. 
Peneliti : Kalau faham berarti bisa dong bacaan solat dan juga gerakannya, 
hafal? 
Irsyad : Hafal tetapi kadang suka terbalik-balik, rukuk salah bacaan sujud. 
Gerakannya ya sama dengan yang dicontohkan pak hanif. 
Peneliti :Terus apa ada tindak lanjut nak, maksudnya tindak pak hanif diluar 
pembelajaran itu masih menerangkan atau mengawasi siswa pratik 
solat? 
Irsyad : Iya pak, selalu diawasi baik solat maupun wudunya, ditunggui, jika 
bercanda disuruh mengulangi terus jika alasan ketahuan ada dihukum 
dijemur dihalamna sekolah depan pak, ada juga dicatat oleh pertugas 
keagamaan dari OSIS. 
Penelitian  : Pernah tidak nak menemukan kasus siswa bangkang tidak mau solat 
terus sembunyi atau marah kalo diingatkan? 
Irsyad : Ada pak, sering malahan, kan tiap hari dicek siapa yang tidak solat 
oleh guru fiqih, terus digiring disuruh solat bagi yang laki-laki, ya 
pada keluar namun setelah yang mengawasi tidak ada ya siswa kabur 
lagi, kesana itu lho pak pojokan kelas itu, sembunyi disana sampai 
solat jamaah selesai.  
Penelitian  : Menurut kamu splat itu penting tidak? 
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Irsyad : Penting pak. 
Peneliti : Berarti solat kamu tepat waktu? Dan tidak ada yang bolong? 
Irsyad : InsyaAllah pak. Ya meski terkadang tidak tepat waktu. 
Peneliti : Menurut kamu tepat waktunya solat kamu dan benarnya doa dan 
gerakan kamu itu karena siapa? Guru yang mengajari atau dari SD 
sudah bisa, atau karena orang tua. 
Irsyad : Dari pak guru, yang selalu mengingatkan dan juga dirumah bapak 
ibu selalu mengingatkan. 
Peneliti : sementara ini dahulu ya nak, kapan-kapan saya bertanya-tanya lagi, 
terimakasih ya. 








































































OBSERVASI AWAL DI SMP JAMIATULQURAN (CO) 
Kode. CO.1 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor  : 01 
Judul      : Obesrvasi tentang Profil Sekolah  
Hari/ tanggal    : Senin, 04 Januari 2016  
Jam     : 10.00 WIB 
Tempat    : SMP Jami’atul Quran Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
Pada hari Rabu tanggal 06peneliti melakukan observasi awal di SMP 
Jami’atul Quran, peneliti berhasil bertemu dengan kepala sekolah dan segera 
memperkenalkan diri dan menyerahkan surat tugas penelitian tersebut, diwaktu itu 
juga peneliti diberikan surat izin melakukan penelitian. Setelah itu peneliti melakukan 
wawancara awal, berkaitan dengan ddata diri guru mapel Fiqih, sejarah singkat, 
keadaan siswa, latar belakang siswa dan keadaan gedung. 
Setelah saya dapatkan sedikit informasi, untuk memudahkan dalam 
penyusunan profil peneliti juga meminta soft where profil SMP Jamiatul Quran, 
namun masih ada beberapa poin yang belum ada dan ingin dicarikan terlebih dahulu 
karena keadaan kantor sedang ada perbaikan, lalu saya dapatkan data tersebut lalu 








OBSERVASI PEMBELAJARAN BAPAK HARYANTO (CO) 
Kode. CO.2 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor  : 02 
Judul      : Obesrvasi  tentang Kegiatan Pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Selasa 05, Januari 2016  
Jam     : 13.00 WIB 
Tempat    : SMP Jami’atul Quran Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Hari ini peneliti mencoba mengobservasi kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan pak Haryanto, meskipun terbilang Pak Haryanto tidak menggunakan 
Rencana Pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran, tetapi secara tidak langsung pak 
haryanto juga melakuakn pembelajaran secara runtut dan  sistematis, dan ternyata 
dalam kegiatan pembelajarannya juga telah memasukkan metode-metode atau strategi 
tertentu. 
Setiap harinya pak haryanto masuk dalam kegiatan ketahasusan pukul satu 
siang, setelah kegiatan belajar menfajar disekolah selesai, karena seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya kegiatan ini adalah extra, namun extra dalam kegiata lanjutan 
belajar yang berkaitan dengan ibadah. Mula-mula Pak Haryanto memasuki ruangan 
kelas setelah semua anak telah menunggu beberapa saat setelah solat duhur selesai, 
Pak Haryanto menyapa siswa dengan salam dan meminta salah satu peserta didik 
memimpin doa, setelah doa selesai dilanjutkan doa yang dipimpin oelh Pak Haryanto 
sendiri yaitu doa solawat nabi, para tabi’in dan leluhur atau guru besar mereka. 
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Setelah doa selesai maka pak haryanto meminta siswa membuka buku tulis 
dan meminta peserta didik melihat kedepan, setelah peserta didik melihat kedepan 
pak Haryanto melemparkan sebuah pertanyaan, lalu dijawab oleh siswa, lalu 
melemparkan pertanyaan lagi, lalu dijawab oleh beberapa siswa secara serempak, 
nampaknya siswa belajar dengan baik sehingga pertanyaan yang diberikan Pak 
Haryanto dapat dijawab oleh siswanya. Pak Haryanto meminta siswanya untuk 
memperhatikan terlebih dahulu apa yang akan disampaikan beliau, Pak Haryanto 
menuliskan kalimat dari bahasa Arab, lalu menjelaskan perkata apa yang ada di papan 
tulis, ternyata tulisan tersebut memiliki arti perbedaan tasahut awal dan tasahut ahir. 
Ada beberapa tulisan arap sehingga memenuhi papan tulis yang ada di dalam 
kelas satu tersebut, selain materi tasahut awal dan akhir ada juga diteruskan salam 
dan doa setelah solat yang harus diamalkan, Pak Haryanto mencoba menjelaskan dan 
beberapa kali mempraktikkan seperti bagai mana cara duduknya dan doa yang tepat 
sesuai dengan makhorijul huruf dan tajwidnya. Kegiatan tersebut dilakukan hingga 
salam. Setelah papan tulis penuh siswa diminta untuk menyalin tulisan yang berada di 
papan tulis kebuku siswa masing-masing sambil berkeliling seperti sedang 
memeriksa apa yang dilakukan siswanya, kegiatan ini berulang hingga dua periode. 
Setelah siswa selesai semua dalam menyalin, siswa diminta untuk praktik satu 
persatu, setelah diketahui kemampuan siswa dan kepahaman siswa, Pak Haryanto 
menganalisis siswa mana yang siswa yang kurang memahami apa yang dijelaskan, 




Selain itu Pak Haryanto juga memberikan nasehat kepada siswanya untuk, 
memperhatikan rukun dan syarat sah solat, mengerjakan solat secara disiplin, lalu 
menutup pembelajaran dengan salam. Setelah selesai pembelajaran peneliti mencoba 
bertanya kepada Pak Haryanto mengapa beliau melihat siswa-siswanya ketika sedang 
menyalin tulisan didepan, ternyata Pak Haryanto ingin memaskitakan apa semua 
siswanya menulis dengan benar, apakah siswanya menulis arabnya itu dengan rapi. 
Seperti itulah keiatan peneliti apada hari ini dalam kaitanya dengann pembelajaran 

















OBSERVASI PEMBELAJARAN  PAK HARYANTO KEDUA 
Kode. CO.3 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor  : 03 
Judul      : Obesrvasi tentang kegiatan pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Selasa, 12 Januari 2016  
Jam     : 13.00 WIB 
Tempat    : SMP Jami’atul Quran Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Pada pertemuan berikutnya pada hari Selasa Tanggal 12 peneliti mencoba 
mengobservasi kembali kegiatan pembelajaran yang dilakukan Pak Haryanto, hari ini 
setelah saya melakukan wawancara dengan salah satu siswa dan Guru Pandidikan 
Agama Islam yaitu Ibu Khusnul pukul 13. 15 WIB akhirnya Pak Haryanto memasuki 
ruang kelas, Pak Haryanto menyampaikan salam dan mengabsen siswa. 
Seperti biasa kegiatan awal dilakukan Pak Haryanto dengan menyiapkan 
siswanya dalam tempat duduk yang rapi dan meminta salah satu siswa untuk 
memimpin doa bersama, lalu Pak Haryanto melanjutkan memimpin doa solawat nabi 
dan para mepimpin. Lalu mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa supaya 
siswa ingat dan menguji apakah siswa sudah faham benar, setelah beberapa 
pertanyaan terlontarkan dan beberapa siswa menjawabnya secara serempak maka Pak 
Haryanto melanjutkan pelajaran dengan meminta semua siswa menghafal bacaan 
solat dari niat hingga salam. 
Setelah selesai Pak Haryanto meminta beberapa siswa yang pertemuan lalu 
benlum hafal bacaannya dengan benar maju kedepan untuk mengahafal secara benar, 
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dan ternyata siswa tersebut dapat menghafal dengan baik, meski ada beberapa tajwid 
yang harus diperbaiki Pak Haryanto. Setelah selesai Pak haryanto kembali membuka 
Kitabnya dan menuliskan pembelajaran lanjutan dari pembelajaran kemarin, kali ini 
yang diajarkan dan yang dituliskan adalah sholat berjamaah dan solat munfarid 
Seperti pembelajaran kemarin guru menuliskan arab yang ada di kitabnya di papan 
tulis, lalu menerjemahkan dan menerangkan, menggambarkan beberapa hal supaya 
siswa mengerti tentang apa yang dipelajari, sebelum mengahiri pertemuan hari ini 
pak haryanto mengadakan tanya jawab mengenai pembelajaran yang lalu yang 
berkaitan dengan pelajaran lalu dari awal pertemuan solat, terlihat pertanyaan awal 
yang diajukan adalah mengahafal niat, takbirotul ikhrom hingga salam, kegiatan 
tersebut mungkin dilakukan sebagai evaluasi, sebelum pembelajaran ditutup maka 
Pak Haryanto memberikan pesan bawa disiplin solat akan mempengaruhi disiplinnya 
manusia terhadap segala pekerjaanya. Lalu menutup pembelajaran dengan salam. 
Sebenarnya peneliti ingin berbincang sedikit dengan pak haryanto, namun Pak 
Haryanto akan ada acara sehingga harus pulang kerumah setelah melakukan 
pembelajaran. Dengan begitu sepertinya untuk implementasi pembelajaran bab solat 
(cukup solat fardu) telah selesai, namun peneliti masih ingin melihat sekali lagi 







OBSERVASI KETIGA PEMBELAJARAN PAK HARYANTO 
Kode. CO.4 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor  : 04 
Judul      : Obesrvasi tentang   
Hari/ tanggal    : Selasa, 19 Januari 2016  
Jam     : 13.00 WIB 
Tempat    : SMP Jami’atul Quran Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Tanggal 19 Januari 2016Sekali lagi peneliti ingin melihat implementasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh Pak Haryanto, namun kali ini peneliti tidak ingin 
melihat pembelajaran dari dalam, hanya dari luar saja, kegiaatan awak pak Haryanto 
masih saja sama memberi salam, mengabsen dan bersolawat nabi. Lalu menuliskan 
materi dengan bahasa Arab,  menerjemahkan dan menjelaskan. Kali ini sebenarnya 
materi masih ada kaitannya dengan solat, namun pembehasan solat sudah tidak 
berkaitan dengan solat fardu namun solat sunah, akan tetapi masih ada kaitannya 
dengan materi solat fardu, seperti bacaannya, rukunnya syaratnya dan tata caranya 
masih disinggung dan sedikit dipertanyakan kepada siswa. 
Oleh karena itu peneliti merasa cukup dengan observasi yang dilakukan 
terkait dengan implementasi pembelajaran Foqih bab solat, sehingga mungkin 
observasi dengan Pak Haryanto cukup sampai disini. Setelah pembelajaran sewlesai 
maka peneliti berbincang sebentar dengan pak haryanto mengenai evaluasi, 
sebenarnya berkenaan dengan evaluasi pembelajaran sudah peneliti tanyakan ketika 
wawanvara dengan Pak Haryanto, namun di tanyakan kembali, ternyata seperti hal 
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sebelumnya Pak Haryanto memang tidak mengadakan Evaluasi secara tertulis. Cara 
evaluasi yang dilakukan hanyalah sekedar tanya jawab dan pengamatan guru, 
sebenarnya untuk dua tahun yang lalu Pak Haryanto mengadakan evaluasi, namun 





















OBSERVASI KEGIATAN SOLAT FARDU DI SMP 
Kode. CO.5 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor  : 05 
Judul      : Obesrvasi tentang Praktek Sholat  
Hari/ tanggal    : Rabu, 13 Januari 2016  
Jam     : 10.00 WIB 
Tempat    : SMP Jami’atul Quran Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Ketika adzan duhur telah dikumandangkan maka peneliti ikut mengambil air 
wudu bersama murid laki-laki SMP Jami’atul Quran, terlihat dari gerakan wudu yang 
dilakukan banyak anak yang faham dengan bacaan dan tata cara berwudu, namun 
peneliti belum yakin jika wudu yang dilakukan dengan baik maka sholat yang 
dilakukan siswa juga akan baik. 
Setelah iqomah dikumandangkan maka semua siswa berbaris dengan rapi, 
namun ada beberapa anak yang terlambat dan segera ikut berbaris dibelakang, 
peneliti hanya ikut berwudu dan berniat sholat setelah semua siswa selesai sholat. 
Terlihat ketenangan di dalam sholat yang dilakukan para siswa, ketika imam telah 
memberikan aba-aba takbir maka semua siswa juga langsung mengikuti dengan 
tertib, untuk gerakan dalam solat terlihat banyak anak yang melakukan gerakan sesuai 
dengan apa yang diajarkan gurunya, takbir mengangkat kedua tangan disamping 
telinga kanan dan kiri, meletakkan kedua tangan sedekap di atas pusar, melakukan 
rukuk dengan tangan dilutut, namun masih banyak anak yang antara punggung dan 
kepala belum lurus, mungkin karena anak belum dapat mengukur sendiri seberapa 
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lurus gerakan mereka, gerakan sujud terlihat semua sudah melakukan sujud dengan 
baik sesuai yang diajarkan yaitu mulut dan juga hidung menempel dilantai, gerakan 
duduk tarawuk dan iftirasi juga dilakukan siswa dengan baik sesuai yang diajarkan. 
Namun terlihat beberapa siswa setelah solat selesai langsung beranjak pergi 
kekelas tanpa berdoa terlebih, padahal sudah diajarkan ada beberapa doa yang harus 
dibacakan setelah solat berakhir, mungkin ini dikerenakan sesuai dengan apa yang 
dikatakan Ibu Khusnul dean Pak Haryanto bahwa ada beberapa anak yang bergurau 

















OBSERVASI SHOLAT  BERJAMAAH 
Kode. CO.6 (SMP) 
Catatan Lapangan Nomor  : 06 
Judul      : Obesrvasi tentang Sholat Berjamaah  
Hari/ tanggal    : Kamis, 14 Januari 2016  
Jam     : 10.00 WIB 
Tempat    : SMP Jami’atul Quran Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Kali ini solat berjamaah terlihat seperti biasanya dilakukan dengan tertib, 
siswa juga mempraktikkan solat dengan baik seperti kemarin, namun kali ini ada dua 
siswa yang terlihat bergurau dan mengobrol sebelum ikut solat berjamaah, karena 
solat hapir masuk gerakan rukuk kedua anak tersebut segera membaca niat dan 
takbiratul ikhrom. Gerakan kedua siswa dalam solat ternyata juga sudah serasi, tidak 
bergurau seperti yang dilakukan sebelumnya, terlihat gerakannya baik, serasi dengan 
bacaan.  
Dapat dikatakan untuk gerakan dalam solat hampir semua siswa melakukan 
gerakan dengan baik, namun seberarnya baik dan benar itu hanya Allah SWT yang 
mengetahu, kita hanya mempraktikan apa yang kita dengar atau yang kita ketahui, 
sehingga semoga apa ibadah yang kita lakukan semua dapat diterima oleh Allah (kata 






































OBSERVASI AWAL MTs N TERAS BOYOLALI 
Kode. CO.1 (MTs) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 01 
Judul      : Obesrvasi tentang Profil Sekolah  
Hari/ tanggal    : Rabu, 06 Januari 2016  
Jam     : 10.00 WIB 
Tempat    : MTs N Teras Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Pada hari Rabu Tanggal 06 peneliti daang keMTs Teras Boyolali untuk 
mengajukan surat tugas penelitian, sesampainya di MTs ternyata kepala sekolah 
sedang ada tugas kedinasan diluar madrasah, namun peneliti bertemu dengan salah 
seorang guru yang menyuruh peneliti datang ke ruang TU, akhirya peneliti datang 
keruang TU untuk sekedar ngrobrol, mereka menanyakan kepada peneliti dari nama, 
dari mana asalnya dan ada keperluan apa, lalu peneliti menerangkan pertanyaan 
tersebut dan diruang TU tersebut peneliti berbicara dengan Ibu As. Ibu As meminta 
peneliti menghadap kepela TU, lalu peneliti menghadap kepala TU yang ada diruang 
tersebut. 
Peneliti memperkealkan diri dan menyerahkan surat penelitia, sambil 
menunggu surat izin penelitian, peneliti berbincang-bincang dengan waka kurikulum 
yaitu bapak Imron, peneliti menanyakan berkaitan dengan RPP apakah semua guru 
telah membuat RPP dan pak imron menjawab bahwa semua guru wajib 
mengumpulkan RPP. Setelah itu peneliti diberitahu bahwa surat penelitian tersebut 
besok akan diserahkan terlebih dahulu kepada kepla sekolah untuk dimintai 
persetujuannya, lalu peneliti bertanya tentang guru mapel fiqih kelas 1 dan waka 






OBSERVASI PEMBELAJARAN PAK HANIF 
Kode. CO.2 (MTs) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 02 
Judul      : Obesrvasi tentang Kegiatan Pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Rabu, 06 Januari 2016  
Jam     : 08.00 WIB 
Tempat    : MTs N Teras Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
 
Jam 08.00 WIB peneliti memasuki ruang kelas 1 karena disitu Pak Hanif 
sedang melakukan pembelajaran, peneliti datang kekelas dan menyapa Pak Hanif 
yang sedang menjelaskan di depan kelas, peneliti meminta izin kepada Pak Hanif  
untuk masuk kedalam melihat jalannya pembelajaran dan Pak Hanif mengizinkan 
peneliti. 
Terlihat anak-anak serius mendengarkan apa yang dijelaskan oleh Pak Hanif, 
ternyata kali ini Pak Hanif sedang menjelaskan Bab sholat, sepertinya peneliti datang 
kurang awal di kelas ini karena Pak Hanif talah menjelaskan sebagian materi seperti 
pengertian sholat, karena sekarang yang sedang dibahas adalah syarat sahnya solat, 
Pak hanif menggunakan metode ceramah untuk menjelaskan kepada siswa tentang 
syarat sah dan syarat wajibnya sholat, lalu Pak Hanif masuk pada rukun sholat fardu, 
kegiatan ceramah dilakukan pak hanif hingga waktu setengah jam, lalu pak hanif 
mulai bercerita tentang asal mula terjadinya sholat nabi. Setelah selesai siswa diminta 
untuk bertanya atau menanyakan hal yang kurang dimengerti oleh siswa, namun 
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sepertinya siswa tidak ada yang mau bertanya, akhirnya pembelajaran diakhiri dengan 
pemberian PR dan salam. 
Peneliti mengikuti Pak Hanif untuk keluar ruang dean berharap Pak hanif mau 
meluangkan waktu sebentar untuk diadakan wawancara, peneliti meminta jadwal 
masuk kelas Pak Hanif sehingga peneliti berharap dapat mengikuti jalannya 
pembelajaran yang dilakukan Pak Hanif hari esoknya, dan ternyata besok Pak Hanif 
ada jam masuk kelas pukul 10.00 dikelas 1a. dikarenakan ini adalah waktu istirahat 
maka peneliti tidak mau menggangu Pak Hanif terlebih dahulu, maka peneliti 



























OBSERVASI PEMBELAJARAN KEDUA 
Kode. CO.3 (MTs) 
 
Catatan Lapangan Nomor  : 03 
Judul      : Obesrvasi tentang kegiaan pembelajaran  
Hari/ tanggal    : Kamis, 07 Januari 2016  
Jam     : 09.30 WIB 
Tempat    : MTs N Teras Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Pada Hari  Kamis tangga 07 Jam 09.30 peneliti datang ke MTs N  Teras untuk 
melakukan penelitian lanjutan, Terlihat Pak Hanif sedang beristirahat karena ini tepat 
jam istirahat bagi guru dan siswa, peneliti menyapa Pak Hanif dan ingin melakukan 
wawancara sebentar dengan pak hanif, dan Pak Hanif mengizinkan sebentar karena 
mau istirahat sebentar, dan peneliti menunggu beliau di lobi MTs. Selang 10 menit 
Pak Hanif datang untuk menjumpai peneliti dan mempersilahkan peneliti ke dalam 
ruang tamu yang berada di dalam kantor kepala sekolah, lalu peneliti memulai 
melakukan wawancara. 
Setelah dilakukan wawancara dikarenakan Pak Hanif ada jam mengajar di 
kelas 1 maka pakHanif meminta pamit, namun peneliti meminta izin kepada Pak 
Hanif untuk mengikuti beliau masuk ke dalam kelas. Lalu kami masuk ke dalam 
kelas dan saya diberikan kursi paling belakang supaya saya bisa melihat dengan jelas 
implementasi pembelajaran yang dilakukan Pak Hanif. Pak Hanif duduk dikursi 
siswa dan membuka pembelajaran dengan salam, lalu menanyakan siswa yang tidak 
masuk hari ini, setelah siswa menjawab bahwa hari ini masuk semua, Pak Hanif 
meminta siswanya untuk membuka materi yang pada hari ini, yaitu Sholat fardu, Pak 
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Hanif menuliskan beberapa materi yang berkaitan dengan sholat, lalu menanyakan 
kepada siswa sebelum akhirnya dijelaskan apa itu sholat, syarat sah, syarat wajib dan 
rukunnya. 
Seperti yang dilakukan Pak Hanif kemarin disela-sela beliau mengajarkan 
sebuah materi Pak Hanif menceritakan bagaimana beliau belajar sholat, sampai 
akahirnya pembelajaran yang dilakukan Pak Hanif akan berahir Pak Hanif 
memberikan tugas mengahafal bacaan rukun solat dan akan dipraktikkan minggu 
depan. Lalu pembelajaranh akhirnya ditutup dengan salam. Peneliti dan Pak Hanif 















OBSERVASI PEMBELAJARAN PAK HANIF KETIGA DAN SHOLAT 
BERJAMAAH 
Kode. CO.4 (MTs) 
Catatan Lapangan Nomor  : 04 
Judul      : Obesrvasi tentang Pembelajaran dan Solat  
Hari/ tanggal    : Rabu, 13 Januari 2016  
Jam     : 10.00 WIB 
Tempat    : MTs N Teras Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Pada tanggal 13 peneliti melanjutkan mengobservasi kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di kelas 1a sehingga, pada pertemuan kemarin Pak Hanif melakukan 
pembelajaran tentang materi awal bab sholat. Kali ini seperti pertemuan yang lalu Pak 
Hanif mengawali pembelajaran dengan salam, mengabsen siswa dan menanyakan 
pembelajaran yang telah diajarkan lalu, setelah itu pak hanif mulai meminta siswa 
bersama-sama mengahafal bacaan sholat, setelah selesai Pak Hanif melanjutkan 
pembelajaran dengan menerangkan selain rukun yang harus diketahui siswa maka ada 
tatacara sholat yang harus diketahui siswa. Pak Hanif membagi kelompok menjadi 4 
bagian, lalu meminta masing-masing kelompok mencatat gerakan apa yang dilakukan 
Pak Hanif, dan Pak Hanif memulai dengan gerakan mengangkat ke dua tangan 
kesamping telinga, lalu mengatakan kepada siswa “gerakan apa yang saya lakukan” 
tuliskan dalam kertas, bagaimana gerakan yang tepat dan bagaimana bunyi doanya. 
Kegiatan seperti itu dilakukan Pak hanif hingga salam, lalu pak Hanif meminta 
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil yang dituliskan dengan cara 
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masing-masing kelompok maju menerangkan, ada yang jadi peraga, ada yang 
menjelaskan dan ada yang menghafal bacaannya. Setelah semua kelompok maju Pak 
Hanif memberikan konfirmasi dari gerakan takbirotul ikhrom hingga salam. Setelah 
pembelajaran itu Pak Hanif menutup pembelajaran dengan memberikan tugas dan 
menutup dengan salam. 
Peneliti keluar ruangan bersama dengan Pak Hanif, dan siswa berbondong-
bondong mengambil wudu, seperti yang dikatakan Pak Hanif beliau selalu 
mengawasi siswa dari kegiatan wudu hingga solat berlangsung, satu persatu Pak 
Hanif memperhatikan wudu siswa meski tidak semua siswa dapat diawasi, lalu kami 
masuk mushola untuk melakukan kegiatan sholat berjamaah. Terlihat banyak siswa 
langsung menata shofnya ketika iqomah telah dikumandangkan. Karena peneliti ingin 
melihat praktik siswa dalam sholat maka peneliti sholat setelah jamaah selesai, siswa 
yang berada dibelakang terlihat tertib dalam melakukan sholat, ada beberapa siswa 
yang melakukan gerakan tidak sama dengan yang lainnya atau tidak sama dengan 
yang diajarkan Pak Hanif, sehingga peneliti berniat untuk melakukan wawancara 
setelah ini. Setelah selesai sholat peneliti berkenalan dengan anak tersebut dan akan 








OBSERVASI PELAKSANAAN SOLAT BERJAMAAH 
Kode. CO.4 (MTs) 
Catatan Lapangan Nomor  : 05 
Judul      : Obesrvasi tentang Profil Sekolah  
Hari/ tanggal    : Kamis, 14 Januari 2016  
Jam     : 10.00 WIB 
Tempat    : MTs N Teras Boyolali  
Aktifitas    : Observasi 
 
Pada tanggal 14 Peneliti bermaksud ingin melakukan wawancara, setelah 
terlaksananya wawancara karena waktu telah masuk waktu sholat duhur maka 
peneliti berniat untuk ikut sholat berjamaah, peneliti melihat Pak Hanif mengawasi 
siswanya disetiap kelasnya dalam melakukan wudu. Peneliti juga masih mengantri di 
tempat wudu, dan memperhatikian siswa yang telah memenuhi shof jamaah solat, 
setelah peneliti mengambil wudu, beberapa saat kemudian iqomah dikumandangkan. 
Karena ingin mencari data tentang bagaimana praktek sholat siswa maka peneliti 
tidak ikut sholat berjamaah hanya berdiri di belakang musola MTs dan melihat 
bagaimana siswa-siswi melakukan jamaah sholat duhur. Dari itu peneliti melihat 
bahwa ada beberapa siswa-siswi yang bercanda, berbincang-bincang dan tertawa, 
namun banyak lebih banyak siswa yang melaksanakan sholat dengan baik. 
Setelah sholat berjamaah selesai maka peneliti sholat besama siswa yang lain, 
yang belum melakukan sholat dan yang mendapat teguran mengulang sholat karena 
bercanda, setelah selesai sholat maka peneliti meminta undur diri, untuk melakukan 











RPP DAN SILABUS 













Sekolah : SMP Jami’atul Quran Boyolali 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 2 
Standar Kompetensi : 6. Memahami tatacara salat 
Kompetensi Dasar : 6.1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan salat wajib 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menjelaskan pengertian, syarat-syarat, rukun, sunah-sunah, serta 
batalnya salat wajib, membaca dan mengartikan dalil naqlinya. 
 
B. Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
 
C. Materi Pembelajaran     
 Pengertian salat wajib 
 Dalil naqli tentang salat wajib 
 Syarat-syarat salat 
 Rukun salat 
 Sunah-sunah salat 
 Hal-hal yang membatalkan salat 
D. Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 





 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya salat wajib. 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian dan syarat-syarat salat wajib. 
2).  Elaborasi  
 Siswa berlatih membaca dan menghafal dalil naqli tentang sholat berasama-
sama  
 Siswa bersama-sama menghafal pengertian syarat dan rukun sholat 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan. 
 
Kegiatan Penutup 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
F. Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,   
 LKS MGMP PAI 
 Mushaf Al-Qur’an 
 








Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 











1. Jelaskan pengertian shalat 
wajib dan dasar 
hukumnya! 







sunnah shalat.  













3 Membaca takbiratul ihram 
ketika shalat merupakan 
salah satu ... shalat. 
a. wajib 
    b. rukun 
    c. sunnah 
d. mubah 
4 Sebutkan beberapa sunnah 
shalat! 
5 Sebutkan beberapa hal 
yang membatalkan shalat! 
 
 
............, ................ 2016 




Khusnul Khotimah, S.Ag   Khusnul Khotimah, S.Ag 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Sekolah : SMP Jami’atu’ Quran 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester : VII / 2 
Standar Kompetensi : 6. Memahami tatacara salat 
Kompetensi Dasar : 6.2. Mempraktikkan salat wajib 
Alokasi Waktu  : 2 X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat hafal bacaan-bacaan salat, memperagakan gerakan-gerakannya, 
serta mempraktikkannya. 
 
B. Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Kejujuran ( fairnes ) 
 
C. Materi Pembelajaran     
 Hafalan bacaan-bacaan salat 
 Peragaan gerakan-gerakan salat 
 Praktikkan salat wajib 
 
D. Metode Pembelajaran   











 Guru memotivasi siswa pentingnya salat dengan benar dan khusyu. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan 
siswa. 
 Guru menunjukan vidio tentang gerakan sholat dan bacaanya . 
2).  Elaborasi  
 Guru mendemonstrasikan gerakan-gerakan salat 
 Siswa dari masing-masing kelompok menganalisis gerakan sholat yang tepat 
dan bacaanya 
 Siswa melakukan praktik salat dengan berkelompok. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan penguatan  dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup 
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 
rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, 
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 
 menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
 
F. Sumber Belajar             
 Buku Ayo Belajar Agama Islam untuk SMP,    
 LKS MGMP PAI 
 








Instrumen / Soal 
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 Menjelaskan tatacara 
shalat wajib secara 
berurutan (tertib). 
 Menyebutkan bacaan-





 Mempraktikkan shalat 






 Jelaskan tatacara 
shalat wajib secara 
berurutan (tertib). 
 Sebutkan bacaan-
bacaan shalat yang 
pokok. 
 Praktikkan bagian-
bagian dari gerakan 
shalat. 
 Praktikkan shalat 












 Kekhusyu’an / 
tumakninah / 
penghayatan 
 Melaksanakan salat fardu tanpa 
melakukan kesalahan baik 
bacaan maupun gerakan. 




 Melaksanakan salat fardu 
dengan melakukan 1-10 
kesalahan bacaan maupun 
gerakan. 




 Melaksanakan salat fardu 
dengan melakukan 11-20 
kesalahan bacaan maupun 
gerakan. 




 Melaksanakan salat fardu 
dengan melakukan 21-30 
kesalahan bacaan maupun 
gerakan. 




 Melaksanakan salat fardu 
dengan melakukan lebih dari 30 
kesalahan bacaan maupun 
gerakan. 











DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARANBAB SHOLAT 






































RPP DAN SILABUS 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(  R  P  P  ) 
 
MTs :  MTs Teras Boyolali 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester : VII / 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 2.  Melaksanakan tatacara shalatfardhu dan sujud sahwi   
B. Kompetensi Dasar 
 2.1 Menjelaskan tata cara shalat lima waktu 
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat menjelaskan pengertian shalat 
 Siswa dapat menjelaskan syarat-syaratshalat 
 Siswa dapat menjelaskan sunnahshalat 
 Siswa dapat menjelaskan hal hal yang membatalkan shalat 
D. Materi Pembelajaran 
 Shalatfardhu 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah  




F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal :  
Apersepsi :  
 Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan 
materi shalatfardhu 




 Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
mempelajari seputar shalatfardhu 
2 KegiatanInti : 
 Siswa membaca literatur/referensi tentang shalatfardhu.  
(fase eksplorasi)  
 Guru menjelaskan tentang pengertiansyarat-
syaratshalat, sunnahshalat dan menjelaskan hal hal 
yang membatalkan shalat 
 Guru memberi contoh bacaan solat yang benar 
 Siswa secara bergantian maju kedepan menghafalkan 
bacaan sholat 
 Penguatan tentang shalatfardhu dan tentang tatacaranya 
(fase konfirmasi) 
60 Menit 
3 Kegiatan akhir :  
 Tanya jawab tentang materi shalatfardhu dan tentang 
tatacaranya.  
 Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian 




G. Sumber belajar dan media pembelajaran 
 Buku Paket 
 Lembar observasi  









 Siswa dapat  menjelaskan 
pengertian shalat 
 Siswa dapat  menjelaskan 
syarat-syaratshalat 



















 Siswa dapat  menjelaskan 
sunnahshalat 
 Siswa dapat  menjelaskan 
hal hal yang 
membatalkan shalat 

























 .............. ,............2016 































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(  R  P  P  ) 
 
MTs :  MTs Teras Boyolali 
Mata Pelajaran  : Fiqih 
Kelas/Semester : VII / 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 Kali pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
 2.  Melaksanakan tatacara shalatfardhu dan sujud sahwi   
B. Kompetensi Dasar 
2.3.  Menjelaskan ketentuan waktu shalat lima waktu   
C. Tujuan Pembelajaran 
 Siswa dapat melafalkan bacaan shalat dengan benar 
 Siswa dapat Menghafal bacaan shalat 
 Siswa dapat memperagakan gerakan sholat 
D. Materi Pembelajaran 
 Shalatfardhu 
E. Metode Pembelajaran 
 Ceramah : Metode ini digunakan untuk memulai kegiatan pembelajaran 
terutama untuk kegiatan awal. 
 Kerjak kelompok: kegiatan ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 
tentang waktu shalatfardhu 
 Diskusi: Metode ini digunakan untuk mendialogkan tema yang berkemaan 
dengan materi kegiatan pembelajaran  
 Every one is teacer here: setiap murid menjadi guru  
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal :  
Apersepsi :  
 Memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang lalu dan 
10  menit 
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materi waktu shalatfardhu 
 Guru membentuk kelas menjadi 4 kelompok 
Motivasi : 
 Memberikan informasi tentang tujuan dan manfaat 
mempelajari seputar waktu shalatfardhu 
2 KegiatanInti : 
 Siswa membaca literatur/referensi tentangshalatfardhu.  
(fase eksplorasi)  
 Siswa mengamati demonstrasi guru 
tentangshalatfardhu(fase eksplorasi) 
 Siswa mencatat gerakan guru dan mencari materi dalam 
buku. 
 Salah seorang siswa perwakilan masing-masing 
kelompok mendemonstrasikan tatacara waktu 
shalatfardhu sementara yang lain memperhatikan dan 
mencatat mencatat pokok-pokok penting dari hasil 
kegiatan pengamatan (fase elaborasi) 
 Penguatan tentang bacaan dan gerakan shalatfardhu dan 
tentang tatacaranya (fase konfirmasi) 
60 Menit 
3 Kegiatan akhir :  
 Tanya jawab tentang materishalatfardhu dan tentang 
tatacaranya.  
 Guru memberikan tugas untuk mencari pengertian 




G. Sumber belajar dan media pembelajaran 
 Buku Paket 
 Gambar peragaan shalat 
 VCD Shalat yang benar 
 Lembar observasi  







Indikator Pencapaian Jenis Penilaian Bentuk Penilaian Contoh 
Instrumen 
 Siswa dapat  
Menjelaskan waktu 
shalat fardhu 
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kan konsep yang 












 Menjelaskan rukun 
shalat 
 Menjelaskan sunnah 
shalat 







































Siswa dapat : 
 
 Melafalkan bacaan 
shalat dengan benar 






































Siswa dapat : 
 
 Menjelaskan waktu 
shalat fardhu 







































 Membaca dan 
memahami ma-






Siswa dapat : 
 
 Menjelaskan penger-
tian sujud sahwi 







































dan sujud sahwi 
secara bergantian 
Siswa dapat : 
 
 Mempraktikkan tata 















VCD Shalat yang 
benar 
Lembar 
observasi  
Lembar penilaian 
LKS 
 
 
